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PRAKATA 

Dalam. Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 - 
1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembang-
an kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijak-
sanaan mi, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah 
satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk sastra-
nya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di ka-
langan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir mi, perlu 
dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan 
ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan 
pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia me-
lalui berbagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan 
daerah yang utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan yang 
penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat infor-
masi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, pe-
rekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan 
(5) pengembangan tenaga, bakat. dan prestasi dalam bidang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian 
bea siswa dan hadiah penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuk-
lah oleh pemerintah, dalam hal mi Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan. Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Pene-
litian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas mengadakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, 
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termasuk peristilahan dalam berbagai biciang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kemudian, mengingat Iuasnya masalah kebahasaan dan 
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang 
perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek mi ditunjang oleh 10 
proyek yang berlokasi di 10 propinsi. yaitu (1) Daerah Istimewa 
Aceh yang dikelola olch Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat 
Yang dikelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola 
oleh Universitas Sriwijaya. (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh 
Universitas Lambung Mangkurat. (5) Sulawesi Selatan yang dikelola 
oleh IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi 
Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang 
dikelola oleh Universitas Udayana. (8) Jawa Barat yang dikelola 
oleh IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola 
oleh Balai?enelitian Bahasa Yogyakarta. dan (10) Jawa Timur yang 
dikelola oleh IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di 
daerah mi merupakan bagian dari program kegiatan Proyek Pene-
litian Pusat di Jakarta yang disusun berdasarkan rencana induk 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proyek daerah di-
lakukan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang 
bersangkutan berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyek 
Penelitian Pusat. 

Setelah lima tahun berjalan. Proyek Penelitian Pusat menghasilkan 
lebih dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa dan sastra 
dan lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan clan teknologi. Dan setelah tiga tahun bekerja. kesepu-
Iuh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan penelitian 
tentang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskah mi 
tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang, 
tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan inasyarakat luas. 

Buku Daftar Ictilah Fisika: Asing-Indonesia; Indonesia-Asing mi 
semula merupakan naskah laporan penelitian yang disusun oleh Tim 
dari Universitas Gajah Mada. Yogyakarta, dalam rangka kerja sama 
dengan Proyek Penelitian Pusat 1976/1977. Sesudah ditelaah dan diedit 
seperlunya, naskah tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan 
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Pengembangan Bahasa dengan dana proyek dalam usaha penvebar-
luasan penelitian dan penyusunan istilah di kalangan guru. mahasiswa, 
dan masyarakat pada umumnya. 

Akh.irnya kepada Drs. S. Effendi (Pemimpin Proyek Penelitian Pu-
sat), beserta staf, penyusun, redaksi, dan semua pihak yang memung-
kinkan terlaksananya penerbitan buku mi kami sampaikan terima 
kasih tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku mi bermanfaat bagi usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan satra di Indonesia. 

Jakarta, Mei 1979 	 Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa 
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KATA PENGANTAR 

Peristilahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi perlu dikembangkan dan dibakukan terus-
menerus sejalan dengan perkembangan bahasa Indonesia clan ilmu 
pengetahuan clan teknologi yang juga ber!angsung terus Da/tar !stilah 

Fisika mi disusun dengan harapan dapat ikut serta membantu usaha 
pengembangan clan pembakuan peristilahan tersebut khususnya per-
istilahan fisika dalam bahasa Indonesia. 

Daftar istilah mi disusun berdasarkan istilah-istilah fisika yang 
dapat dihimpun dari berbagai sumber, antara lain sebagaimana ten-
cantum dalam daftar pustaka, dan yang telah disempurnakan ber-
dasarkan buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Di-

sempurnakan dan Pedoman Urnum Pembentukan Istila/i, terbian 
Departemen Pendidikan clan Kebudayaan. 

Penyusunan penerbitan daftar istilah mi dimungkinkan oleh ban-
tuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada tempatnyalah kami meng-
ucapkan terima kasih setulus-tulusnya kepada Proyek Penelitian 
Bahasa clan Sastra Indonesia clan Daerah, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, yang telah membertkan kepercayaan dan 
bantuan dana kepada tim peneliti dan penyusun serta menerbitkan 
daftar istilah mi, kepada Drs. Soemartono, M.Sc. (ahli fisika) Drs. 
Adhi Susanto, M.Sc. (ahli fisika clan e!ektronika), clan Drs. Worono 
(ahli bahasa) yang memberikan tanggapan dan saran yang berharga, 
dan kepada semua pihak yang memungkinkan terlaksana penyusunan 
daftar istilah mi. 

Daftar istilah mi belum lengkap dan masih perlu disempurnakan. 
Oleh karena itu. saran-saran perbaikan dari pembaca sangat kami 
harapkan. 

Yogyakarta, Januari 1977 	 Tim Penyusun 
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BEBERAPA PENJELASAN 

Setiap istilah dalam buku iru dibubuhi Iarnbang huruf tunggal atau 
gugus huruf yang menunjukkan cabang fisika tempat istiiah di-
pakai. Misalnya: 

angular velocity (m) : kecepatan sudut 
color center (PhC) pusat warna 

Lambang huruf rn dan P/iC masing-masing menunjukkan bahwa 
istilah angular velocity digunakan dalam bidang mekanika dan 
color center dipakai dalam bidang kimia fisika. Lambang huruf 
yang menunjukkan cabang fisika dapat dilihat dalam daftar 
lambang. 

2. Tanda titik koma menunjukkan sinonim. Misalnya: 

acdeleration (m): percepatan; akselerasi 
coagulation (PhC) : koagulasi; penggumpalan 

Istiiah percepatan bersinonim dengan akselerasi, dan kougulasi 
bersinonim dengan penggurnpalan. 

3. Urutan penu!isan istilah bersinonim menunjukkan urutan peng-
utamaan pemakaian istilah. Dalam hubungan dengan contoh th 
atas, istilah percepatan lebih diutamakan daripada akselerasi atau 
istilah percepatan mempunyai kedudukan "diutamakan" dan 
akselerasi memiliki kedudukan "diizinkan" dipakai dalam bidang 
fisika. Penentuan urutan penulisan istilah mi mungkin belum tepat 
benar. 

4. Tanda panah menunjukkan rujuk silang. Misalnya: 

noble gas (PhC) - INERT GAS 

lensa torak (0) 	KANTA TORAK 

Pembaca dapat melihat istilah Indonesia untuk isti!ah nobel gas 
pada entri inert gas, dan istilah asing untuk lensa torak pada entri 
kanta torak. 
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DAFTAR LAMBANG CABANG FISIKA 

A - Akustika 
Cr - Kristalografi 
E 	- Kelistrikan 

EM - Elektromagnetika 

G 	Umum 
M - Mekanika termasuk Hidrodinamika 
Ma - Magnetisme 

N 	- Fisika Nuklir dan Fisika Atom 

0 - Optika 
PhC - Kimia Fisika 
Q - Mekanika Kuantum dan Elektrodinamika Kuantum 

R 	- Radiologi, Fisika Penyinaran 

Re - Teori Kenisbian 
S 	- Spektroskopi 
SS - Fisika Zat Padat 

St 	- Statistilca 
T 	- Termodinamika, termasuk Termometrj dan Kalorimetri 

Singkatan-singkatan istilah, seperti OSK (osiloskop sinar katode). 
RAT (reaktor air tekan), dan sebagainya ditulis Iangsung mengikuti 
kepanjangan masing-niasing. 

WA 



ASING - INDONESIA 



Abbe condensor 	 acidic 

Abbe condensor (0) : kondensor 
Abbe 

Abbe number (0): angka Abbe 
Abbe theory of resolution (0): 

teori daya pisah Abbe; teori 
resolusi Abbe 

aberration of light (Bradley) (0): 
lantur cahaya; aberasi cahaya 

Abney effect (0): efek Abney 
abscissa (G): absis; koordinat 

datar 
absolute boiling point (T) : titik 

didih mutiak; titik didth ab-
solut 

absolute density (M): rapat mut-
lak; densitas absolut 

absolute humidity (Ph C): le-
ngas mutlak; hum iditas ab-
solut 

absolute luminosity curve (0): 
liku seri mutlak; kurve luau-
nositas absolut. 

absolute permeability (Ma) : te-
lapan mutlak; permeabiitas 
absolut. 

absolute pressure (M): tekanan 
mutlak; tekanan absolut. 

absolute temperature (1'): suhu 
mutlak; suhu absolut. 

absolute temperature scale (1'): 
skala suhu mutlak; skala tern-
peratur absolut. 

absorbent (M) : penyerap; ab-
sorben; zat scrap. 
absorber (M/N): penyerap; ab-

sarber. 
absorptance (R): absorptans; 

faktor scrap ; faktor absorpsi. 
absorption (R/A/EM/M): se- 

rapan; absorpsi: 
absorption cross section (EM): 

tampang scrap; tampang ab-
sorpsi: 

absorption factor; absorptance 
(R) : faktor scrap ; faktor ab-
sorpsi; absorptans. 

absorption index (0) : angka Se-
rap; indeks absorpsi. 

A.C. (E) -+ ALTERNAflNG CURRENT 

acceleration (M) : percepatan; 
akselera Si. 

acceleration of gravity (M) : per-
cepatan gravitasi; akselerasi 
gravitasi. 

accidental error (C) : galat ke-
betulan. 

accuracy (G) -* ACCURATE 

accurate; accuracy (C): teliti;. 
ketelitian. 

achromat; achromatic lens (0): 
kanta tak buyar warna; kanta 
akromatik. 

achromatic point (0) : titik ak-
romatik; titik tak buyar war-
ii a. 

acid (Ph C): asam. 
acidic (Ph C) : sifat asam.. 



acidity 	 amphoteric ion 

acidity (Ph C): keasa man; asi-
ditas. 

acoustic absorption loss (A): 
rugi serapan akustik. 

acoastic conductivity (A): ke-
hantaran bunyi; konduktivitas 
akustik. 

acoustic dissipation element 
(A): unsur lesapan bunyi; 
elemen disipasi akustik. 

acoustic impedance (A): iinpe-
dans akustik. 

acoustic rarefaction (A): reng-
gangan akustik. 

acoustic resistance (A) : hambat- 
an bunyi; resistans akustik. 

acoustic scattering (A): hambur- 
an akustik. 

action (M) : aksi. 
action at a distance (E) : aksi 

dari jauh. 
activity (N): aktivitas; keaktif-

an. 
adhesion (Ph C): adhesi; lekat-

an. 
adiabatic (T) : adiabatik. 
adiabatic compression (T) : pam- 

patan adiabatik; kompresi 
adiabatik. 

adiabatic invariant (T): invarian 
adiabatik; takubahan adia• 
batik. 

adion (M): adion 
adition of velocities (MfRc): 

penjunilahan kecepatan; adisi 
kecepatan. 

admittance (E): adn'itans 
adsorption (Ph C): jerapan, ad-

sorpsL 

adsorption equilibrium (Ph C): 
keseimbangan jerapan; kese 
imbangan adsorpsi. 

adsorption isostere (Ph C): iscn- 
ter jerapan. 

adsorption space (Ph C): ruang 
jerapan; ruang adsorpsi. 

aerodynamics (M): aerodinami- 
ka. 

aerostatics (Ph C): a.ero€tatika. 
aether (0) : eter. 
after flow (M): aliran susuiàn. 
Ag (G) -+ SILVER 

agglomeration (M): penggugus-
an; aglomerasi. 

air gap (EM): sela udara. 
Airy experiment (Cr) : percoba- 

an Airy; experimen Airy. 
alkali metal (G) : logam alkali. 
alkaline (Pb C) - BASE 

alternating current; A.C. (E): 
arus rangga; A.R. 

allowed transition (N/Q): per-
alihan terizin. 

Amagat-Leduc rule (M): kaidal1 
Amagat-Leduc. 

Amagat units (M): satuan Ama 
gat; unit Amagat. 

ambient temperature (T) : suhu 
Iingkungan. 

Amici prism (0) : prisma Amici 
Ampere's law (E): hukum Am-

pere. 
amplitude-modulated transmit-

ter (E) : pemancar modulabi 
amplitudo. 

amphoteric ion; Zwitter ion 
(E):ian arnioterik; ion zWit-
ter; ion basa asani). 



amu (GIN) 
	

anti Stokes lines (S) 

amu (GIN) - ATOMIC MASS 

UNITS 

analogous (G) : analog. 
analogy (G) : analogi. 
analytical gap (E) .-.* ELECTRODE 

GAP 

analyzer (0) : analisator; peng-
analisis. 

anechok room; dead room (A): 
kamar nirgema. 

angle of deviation (0) : sudut 
sipangan ; sudut deviasi. 

angle of incidence (0) : sudut 
masuk. 

angle of lag (E) : sudut keter. 
angle of reflection (0) : sudut 

pantul. 
angle of refraction (0) : sudut 

bias. 
angular acceleration (M) : per-

cepatan sudut; akselerasi su-
dut. 

angular magnification (0) : per-
besaran sudut; magnifikasi su-
dut 

angular momentum; moment of 
momentum (M): pusa sudut; 
pusa putar; momen pusa 

angular velocity (M): kecepatan 
sudut 

anion; negative ion (Ph C); ani-
on; ion negatif 

anisotropic medium (Ph C): zat 
antara tak isotrop 

anisotropic dielectric (Cr) : di- 
elektrik tak isotrop 

anisotropy (Ph C): anisotropi; 
ketakisotropan 

annihilation operator (G) : peng- 

andar pemusnah; operator 
anihilasi 

anomalous (S): anomal 
anomalous atomic; scattering 

method (Cr): metode ham- 
buran; atom anomal 

anomalous dispersion (S): te- 
baran anomal; dispersi ano- 
mal 

antenna (EM): antena 
antenna, bicone (EM): antena 

dwikerucut 
antenna, center-fed linear (EM): 

antena lurus loloh-tengah 
antenna, dipole (EM) : antena 

dwikutub 
antenna arrays (EM) : larikan 

antena 
antenna bandwidth (EM) : lebar 

pita antena lebar ban anten.a 
antenna directivity (EM) : arah- 

an antena; direktivitas antena 
antenna efficiency (EM):  daya- 

guna antena 
antenna E-field pattern (EM): 

pola mecian-E antena 
antenna pattern (EM): pola an-

tena 
antenna power pattern (EM): 

pola dava antena 
anti-bonding orbital (M): edar 

anti-ikatan 
anti-ferromagnetism (Ma) : anti-

feromagnetisme 
antinodes (E/M) : perut 
anti resonance; parallel impe-

dance (E) : resonans simpul 
anti-resonans 

anti Stokes lines (S): garis-garis 
anti Stokes 



apertural effect (0) 	 auroral line (8) 

apertural effect (0) .-+ CIRCLE OF 

CONFUSION 

aperture of a lens (0): tingkap 
kanta; tingkap lensa 

aperture stop (0) : tutup ting-
kap; tutup apertur 

apeks (G) : puncak; apeks 
apochromat lens (0) : kanta 

apokromat; lensa apokromat 
aplanatic point (0): titik aplana- 

tik ; titik bebas-aberasi 
apparent equilibrium (M) - 

FALSE EQUILIBRIUM 

apparent power (E) : daya ken-
tara 

aqua destilata; distilled water 
(G): air paat; akuades 

aquo ion; hydrated ion (Ph C): 
ion akuo; ion tempel-air 

Arago spot (0) ; bintik Arago 
Archimedes principle (M) : asas 

Archimedes 
arc spectrum (S): spektrum bu-

sur 
areometric method (G) : metode 

areometrik ; cara areometrik 
armature (EM): armatur 
armature reaction (EM) : reaksi 

armatur 
arm of a couple; moment arm 

(M): lengan gu; lengan kopel 
arrays (EM) : larikan('antena) 
arrays binomial (—): larikan 

binominal 
arrays broadcast (—): larikan 

pancar larikan samping 
arrays linear (—): larikan lurus; 

larikan linear 
arrest point (T): titik henti 

aspherio surface (0) : permika-
an taksferik; permukaan tak 
korah 

assembly (Ph C): asembli; ra-
kitan 

astigmatic pencil (0) : berkas si-
nar astigmatik; pensil astig-
matik 

astigmatism (0) : astigmatisme 
asymmetry (G) : tak tangkupan; 

asimetri 
asymmetry potensial (E) : p0- 

tensial tak tangkupan 
atmolysis (Ph C): atmolisis 
atmosphere (G): atmosfer 

atom (G) : atom 
atomic heat (Ph C): bahang 

atom; kalor atom 
atomic mass units; amu (G/N) 

satuan massa atom; sma 
atomic refraction (Ph C): bias- 

an atom; refraksi atom 
atomic spectrum (S): spektrum 

atom 
atomic structure (N) : struktur 

atom; bangun atom 
atomic weight (N/Ph C): bobot 

atom: berat atom 
atomizer (G) : pengabut; alat-

kabut 
atmospheric pressure (M) : te-

kanan atruosfir 
attenuation (EM) : pelaifan; 

atenuasi 
attractive force (M) : gaya tank 
aurora borealis (EM : aurora 

borealis 
auroral line (S): garis aurora 



auto collimator (0) 
	

black body (0) 

auto collImator (0): autokoli-
mator 

available power (E): daya ter-
sedia 

average (G) : rerata ; rata-rata 
average acceleration (M/G): 

percepatan rerata ; percepatan 
rata-rata 

axially symetrical field (EM): 
medan setangkup sumbu; 
medan simetris aksial 

axial magnification (0) : perbe-
saran sumbu; perbesaran ak-
sial 

axial symmetry (G) : setangkup- 
an sumbu; simetri aksial 

Babinet absorption rule (Cr): 
kaidah serapan Babinet 

back emf; counter emf (E): 
tge-balik 

back electromotive force (E) - 
COUNTER ELECTROMOTIVE FORCE 

back focal length (0) : jarak 
pumpun belakang; jarak fo-
kus belakang 

background (G) : latar 
ballistic pendulum (M) : bandul 

balistik 
ballistics (M): balistika 
ballast tube (E) : tabung pembe- 

ban 
Balmer series (S) : banjar Bal-

mer 
band spectrum (S) : barometer 
band width (—) : lebar pita ; le-

bar ban 
base; basic; alkaline (Ph C) 

base : akaIin 
basic (Ph C) - EASE 

beat (A/M): layangan 
bending magnetic field  (Ma/N): 

medan macnet pembelok 
beta rays (N/R) : sinRr beta 
Bethe carbon cycle (N): daur 

(sikius) karbon Bethe 
Bethe-Heitler bremstrahlung 

(N/O): sinar-abai-an Bethe- 
Heitler 

Bethe-Heitler formula (N/O): 
rumus Bethe-Heitler 

Bethe-Salpeter equation (0): 
persamaan Bethe-Salpeter 

biaxial crystal; binaxial crystal 
(Cr): hablur dwisumbu 

bicone antenna (EM) : antena 
dwikerucut 

bimorph cell (E) : sel dwibentuk 
sel bimorf 

binomial arrays (EM) : larikan 
binomial 

biophysics (G): biofisika 
Bint-Savart law (Ma): hukum 

Biot-Savart 
birefringence US; double refrac- 

tion GB (0) : bias ganda 
black body (0/11a) : benda hi-

tam; penyinar pokta 
black body (0) —* Co5iEm 

RADIATOR 
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black body radiation (0) 	 B%VR (n) 

black body radiation (0) : pe-
nyinaran benda hitam; radia-
si benda hitam 

Bloch theorem (0) : teorem 
Bloch 

block (G) : tual 
body centered-structure (Cr): 

struktur pusat-badan 
Bohr postulate (N): postulat-

Bohr 
boiling (T): didih; mendidih 
boiling water reactor; BWR (N): 

reaktar air didih; RAD 
Boltzmann constant (T) : tetap- 

an Boltzmann 
Boltzmann factor (S) faktor 

Boltzmann 
Boltzmann-Maxwell distribution 

(M/T): agihan Maxwell-
Boltzmann 

bond (Ph C): ikatan 
Born approximation (0): pen-

dekatan Born 
boundary layer (M): lapisan 

batàs 
boundary conditions (G/O): 

syarat batas 
boundary resistance; boundary-

scattering (T/SS) : hambatan 
batas: haniburan batas 

Boyle-Charles law (T): hukum 
B ovie-Ch a ties 

Boyle law; law of Bovie-Mariot-
te; Mariotte law (T) : hukurn 
Boyle: hukum Boyle-Mariot-
te; hukum Mariotte 

Boyle temperature (T) : suhu 
Boyle 

brachistochrone (M): brakisto-
kron 

Brackett series (S) : banjar Brac-
kett 

Bragg law (Cr): hukum Bragg 
brake horsepower (M) : daya ku-

da rem; daya kuda abar 
Bravais-Miller indices (Cr) : an-

tatunjuk (indeks) Bravais-
Miller 

breakdown voltage (E) : tegang-
an dadal 

Brewster angle; palarizink angle 
(0) : sudut Brewster; sudut 
pengutuh 

Brewster law (0): hukum Brew-
ster 

bright line spectra (S): spektrum 
garis terang 

brilliance (0) : cerlang 
Brillouin zones (Cr) : zone Bril. 

bum. miritakat Brillouin 
broadcast arrays (EM) : larikan 

pancar; 1.arikan samping 
Brownian movnent (T/Ph C): 

gerak Brown 
bubble chamber (G): kamar ge-

lembung 
bulk modulus (mod. of vol. elas-

ticity) (M) : modulus lenting 
volum; modulus elastisitas 
volum; modulus limbak 

Bunsen burner (6): tungku Bun-
sen; sulutan Bunsen 

Bunsen screen (0) : tabir Bun-
sen 

buoyancy (M) : kakas apung 
Burgers vectors (Cr) : vektor 

Burges 
BWR (n) - ROILING WATER 

REACTOR 



C-line (S) 	 centigrade 

C 
C-line (S): garis C 
cadmium red line (S): garis me-

rah kadmium 
calcite (Cr) kalsit 
Callier coefficient (0): koefisi-

en Callier 
calorific intensity; combustion 

temperature (T) : suhu bakar; 
intensitas kalorifik; intensitas 
bahang 

calorific value (T): nilai bahang; 
nilai kalorifik 

calorimetry (T) : kalorimetri; il-
mu-ukur kalor 

Canada balsam (0): balsam Ka-
nada 

cantilever, cantilever beam; se-
mi-girder (M): konsol; balok 

konsol 
cantilever beam (M) - 

CANTILEVER 

capacitance (E): kapasitans 
capacitive toad (E); beban ka-

pasitif 
Carnot cycle (T): daur Carnot; 

sikius Carnot 

Carnot theorem (T): teorem 
Carnot 

carrier wave (E/EM) : gelom-
bang pembawa 

Cartesian coordinates (T) : ko-
ordinat Kartesius 

catenary; catenary curve (M): 
katener; liku rantaj 

catenary curve (M): 
CATENARY 

cathode ray oscilloscope (E): 
osiloskop sinar katode 

cathode-ray tube (E) : tabung si- 
nar-katode 

catholyte (E) : katolit 
cation; positive ion (Ph C) : ka-

lion; ion positif 
causality (G) : kausalitas 
Cavendish experiment (M): per- 

cobaan Cavendish; experirnen 
Cavendish 

Celcius temperature scale (T): 
skala suhu Celcius 

center-fed linear antenna (EM) 
antena lurus lobs tengah 

center of buoyancy; center of 
displacement (M): pusat sang-
ga apung; pusat sapung; pusat 
kakas apung 

centerof inversion (Cr) : pusat 
inversi 

center of mass (M): pusat massa 
center of mass system (M) : sis-

tern pusat massa 
center of oscillation (M): pusat 

osilasi; pusat alun 
center of suspension (M): pusat 

gantung; pusat suspensi 
centigrade temperature scale 

(T) : skala suhu Celcius 



central force (E) 	 coefficient of olilsion (M) 

central force (E) : kakas sentral 
centrifugal (M): sentrifugal; me-

lesat 
centrifugal force (M): kakas me- 

lesat; kakas sentrifugal 
centripetal (M): sentripetal; me- 

musat 
centripetal acceleration (M): 

percepatan sentripetal; perce-
patan memusat 

centripetal force (M): kakas 
memusat; kakas sentripetal 

change of state (Ph C): peru- 
bahan keadaan 

channeled spectrum (S): spek-
trum alur 

Chapman equation (Ph C): per- 
samaan Chapman 

characteristic x-ray (S) : sin ar-x 
karakteristik 

charge (E) : muatan 
charge-mass ratio (E) : nisbah 

muatan-massa; ratio muatan 
niassa 

Charles law (S): hukum Char-
les 

chemical impurity; foreign 
atom; impurity atom (Cr): 
talc murnian kimiawi; atom 
asing: atom tak murnian 

chromatic aberration (0): abe-
rasi kromatik 

chromiticity (0): kromativitas; 
kualitas warna 

chromaticilv diwram (0) : dia- 
gram kromativitas 

chromiflance (0): krominans 
circle of confusion; apertural ef- 

fect (—) efek tingkap; efek 
apertur; lingkaran baur  

circular polarization (0): pe-
ngutuban mel3ngar 

circularly poldized wave (EM) : 
gelombang terkutub meling-
kar 

clamped dielectric constant (E) : 
tetapan dielektrik jepit 

Clapeyron-Clauslus equation 
(T): persamaan Clausius-Cia-
peyron 

classical (M/Q) : klasik 
Clausius equation (1'): persama-

an Clausius 
Clerk Maxwell relations (T): 

sangkutan Maxwell 
clipper limiter (E) : pembatas 

pemotong 
closed loop (G/E) : simpal ter-

tutup 
closed-packed structure (Cr): 

struktur tetal-rapat 
cloud chamber, expansion cham-

ber (N): kamar kabut 
cloud point (T) : titik keruh 
cloud track Interpretation (N): 

tafsiran jejak kabut 
coagel (Ph C) : koagel 
coagulation (Ph C) : koagulasi; 

penggumpalan 
coated lenses (0) : kanta berla-

pis; lensa berlapis 
coaxial line (E) : jalur sesumbu; 

jalur koaksial 
Coddington eyepiece (0) : kanta 

mata Coddington; okular Cod-
dington lensa mata Codding-
ton 

coefficient of oflision (M) -. 
COEFP!CIENT OF RESTIIUTLON 

IiJ 



CoQfficlenl of condensation (M) 	 coniplementarity 

coefficient of condensation (M): 
koefisien embunan; koefisien 
kondensasi 

coefficient of contraction (M): 
koefisien penyempitan; koefi-
sien kontraksi 

coefficient of discharge (M): 
koefisien pancur 

coefficient of elasticity In shear 
(M) -.* MODULUS OF RIGEDITY 

coefficient of induction (E/Ma): 
koefisien imbas; koefisien 
imbasan; koefisien induksi 

coefficient of recombination 
(E) : koefisien padulagi; ko-
efisien rekombinasi 

coefficient of restitution; 
coefficient of collision; collisiari 

coefficient (M): 
koefisien benturan; koefisien 
restitusi 

coefficient of static friction (M): 
koefisien gesekan statik 

coefficient of surface tension 
(M): koefisien pantengan 
niuka 

coefficient of velocity (M) ; ko.-
efisien kecepatan 

coercive force (Ma) : medan 
koersif; kakas koersif 

coherent radiation (R) : penyi-
naran koheren; radiasi kcihe-
ren; penyinaran sederap 

cohesion (Ph C); kohesi; likat-
an 

cohesion pressure (Ph C): te-
kanan kohesi; tekanan likatan 

collective model of nucleus 
(N) - UNEILD MODEL OF 

NUCLEUS 

collimation (G): kolimasi 
collimator (0/N): kolimator 
collision (N): benturan 
collision coefficient (M) -* 

COEFFICIENT OF RESTITUTION 

collision of the first kind (N): 
benturan jenis pertama 

collision of the second kind (N): 
benturan jenis kedua 

colloid (Ph C) : koloid 
colloidal solution (Ph C): larut-

an koloid 
color; colour (0) : warna 

color center (Ph C); pusat war-
na 

color filter (0): tapis warna 
colorimetry (0): ilmu-ukur 

warna; kolorimetri 
color temperature (0) : suhu 

warna 
colour (0) .- COLOR 

coma (0): koma 
combining weight; equivalent 

weight; reacting weight; sym-
bol weight (M): bobot tara; 
bobot simbol; bobot ekuiva-
len 

combustion temperature (T) -. 
CALORIFTC INTENSITY 

compensation theorem (E) : teo-
ri pampasan; teori kornpen-
sasi 

compensator (0) : kompensator; 
pemampas 

complementarity principle (G): 
asas komplementaritas; asas 
saling iengkap 



complete 	 conduction of heal 

complete radiator; black body; 
fuU radiator (—): benda hi-
tam penyinar pakta 

complex index of refraction (0): 
angka bias kompleks; indeks 
bias kompleks 

complex ion (Ph C): ion rumit; 
ion kompleks 

complex liquid (Ph C): zat cair 
rumit; zat cair kompleks 

complex power flow (Ma) : alir. 
an daya kompleks 

compliance contants (M): tetap- 
an komplians; tetapan patuh 

component (Ph C): komponen 
compound (Ph C): senyawa 
compound lens (0): kanta ma- 

jemuk; lensa majemuk 
compound microscope (0): mik- 

roskop majemuk 
compound nucleus (N): inti ma-

jemuk 
compound pendulum (M): ban-

dul majemuk 
compound resonator (A): reso-

nator majemuk; penalun ma-
jemuk 

compressIbilIt (M): ketermam-
patan 

compressed air loudspeaker (A): 
penyuara udara termampat 

compression (M): pampatan 
Compton absorption (N) : scrap 

Compton 
Compton effect (N) : efek 

Compton 
Compton rule (1'): kaidah 

Compton  

Compton-Simon experiment (N): 
percobaan Compton-Simon 

Compton wavelength (N): riak 
gelombang Compton 

concave grating (0) : kisi cc-
kung 

concentration (G/Ph C) : kadar; 
konseutrasi 

concentration polarization (E): 
pengutuban kadar; polarisasi 
konsentrasi; pengutuban kon-
sentrasi 

concurrent forces (M) : kakas-
kakas seasal 

condensation (Ph C): pengein-
bunan; kondensasi 

condensed film; condensed sur-
face film (Ph C) : selaput mu-
ka tetal-rapat 

condensed surface film (Ph C)— 
CONDENSED FILM 

condenser (E/O): kapasitor (E) 
kondensor (0) kanta penguin-
pul berkas (0) 

conditional stability; limited 
stability (E) : kemantapan 
terbatas; kestabilan terbatas; 
ketnantapan bersyarat 

conductance (E) : konduktans; 
hantaran 

conductance ratio (E) : nisbah 
hantaran; rasio hantaran 

conduction (G): penghantaxan; 
konduksi 

conduction band (E) : pita han-
tar; pita konduksi 

conduction of beat, thermal 
conduction (T) : hantaran ba-
hang; hantaran kalor 
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conductivity modulation 	 contrast sensitivity 

conductivity modulation (E) : 
niodulasi kehantaran; modu-
lasi konduktivitas 

conductivity water; distilled wa-
ter (Ph C): air paat; air su-
ling; akuades; aqua destillata 

cone of friction; friction cone 
(M): kerucut gesekan 

congruent melting point (Ph C): 
titik leleh kongruen 

conical pendulum (M): bandul 
konis; bandul runjung 

conical refraction (Cr/0) : bias 
konis; bias runjung 

conjugate foci (0): pumpun 
konjugat; fokus koojugat 

conjugate solution (Ph C): la- 
rutan konjugat 

conservation of energy (M): ke-
kekalan tenaga 

conservation of momentum (M): 
kekekalan pusa; kekekalan 
momentum 

conservative force field (M): 
medan gaya konservatif 

conservative system (M): sistem 
konservatif 

consistency (Ph C): panggahan; 
konsistensi 

consolute (Ph C): konsolut 
consolute temperature (Ph C): 

suhu konsolut; temperature 
konsolut 

consonance (A): konsonans 
constant boiling mixtures (T): 

campuran suhu didih tetap 
constant-current characteris- 

tic (E) : watak arus tetap; ka- 
rakteristik arus tetap  

constant deviation prism (0) : 
prisma simpangan tetap; pris-
ma deviasi tetap 

constant resistance structure 
(-): struktur hambatan te-
tap; struktur resistans tetap 

constitution (Ph C): konstitusi 
constitutional formula; graphic 

formula; rational formula; 
structural formula (Ph C): 
rumus konstitusi; rumus ba-
ngun; rumus rasional; rumus 
struktural 

constitutive property (Ph C): 
sifat konstitutif 

constrained motion (M): gerak 
terkendala 

constraint (M): kendala 
contact angle (Ph C): sudut kon-

tak; sudut sentuh 
contact potential (Ph C): poten-

sial kontak 
contact wire; whisker (E) : Ira-

wat kantak; cambang 
continuity equation; principle of 

continuity (G) : asas kemalar-
an; persamaan kemalaran; 
asas kontinuitas 

continuity of state (M): kema-
laran keadaan; kontinuitas 
keadaan 

continuous beam (M): balok 
sangga majemuk 

continuous spectrum (S): spek-
trum malar; spektrum kon-
tinu 

continuous x-ray (S): sinar-x 
malar 

contrast sensitivity (0) : kepe-
kaan kontrast 

13 



convection 	 covalent bond 

convection (M/T) : juan; kon-
veksi 

convergence of fluid (Ph C) 
konvergens zat alir 

converging lens; positive lens 
(0) : kanta positif; lensa p0- 

situ; kanta konvergen 
convertible lens (0) : kanta ter- 

ubahkan; lensa terubahkan 
cooling curve (T) : liku pen- 

dinginan 
cooperative assembly (M) : ra-

kitan kooperatif; asembli ko-
operatif 

cooperative phenomenon (-): 
gejala kooperatif 

coordination number (Cr) : bi-
langan koordinasi; nomer ko-
ordinasi 

coordination polyhedra (Cr): 
bidang-banyak koordin.asi; 
polihedron koordinasi 

coplanar forces (M) : gaya se-
bidang 

coring (Cr) penerasan 
Coriolis force (M): kakas Corio-

lis 
Cornu double prism (0) : pus-

ma ganda Cornu 
Cornu-Jellet prism (0): prisnla 

Cornu-Jellet 
Cornu polariscope (0): polaris-

kop Cornu 
corona (0) : korona; tajuk 
corona discharge (E) : lucutan 

korona; lucutan tajuk 
corpuscular theory of light (0) 
teori butir cahaya 
correction to vacuum (0): kcy-

reks.i ke ruang hampa 

correlated color temperature 
(0): suhu warna terkorelasi 

correlation energy (N): tenaga 
korelasi 

correspondence principle (Q): 
asas korespondens 

cosine emission law (0) : hukum 
pemancaran kosinus 

Cottrell hardening (Cr) : penge-
rasan Cottrell 

Couette flow (M): aliran Couet-
te 

Coulomb energy; Coulomb 
force (E) : tenaga Coulomb; 
gaya Coulomb 

Coulomb force (E) ._ COULOMB 

ENERGY 

Coulomb law (E): hukum Cou- 
lomb; hukum elektrostatika 

Coulomb law (Ma): hukum 
Coulomb 

counter-current braking GB; 
plugging US (M) : pengerem-
an arus balik; pengabaran 
arus balik 

counter electromotive force; 
back electromotive force (E): 
tegangan gerak elektrik ba-
lk; tge balik 

counter emf (E) - BACK EMF 

counter tube (E) : tabung pen-
cacah 

couple (M) pasangan (kakas); 
gu (kakas) 

coupling (E/Ma) : sambatan 
coupling probe (EM): kuar 

sam bat 
covalence (Ph C) : kovalensi 
covalent bond; homopolar bond 

(Ph C) : ikatan kovalen; ikat- 
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covalent compound 	 crystal angles 

an homapolar; ikatan kohar-
kat 

covalent compound (Ph C): se-
nyawa kovalen 

covalent crystal (Cr) : hablur 
kovalen 

covolume (Ph C): kovolum 
creation operator (Q) : pengan- 

dar pencipta; operator kreasi 
creep (Ph C): rayapan 
critical coefficient (Ph C): koefi- 

sien genting; koefisien kritis 
critical composition (Ph C): 

komposisi genting; komposisi 
kritis 

critical concentration (Ph C): 
kadar genting; konsentrasi 
genting; kadar kritis 

critical damping (E/M): redam- 
an genting; redaman kritis 

critical density (Ph C): rapat 
genting; rapat kritis 

critical frequency (QM) : freku- 
ensi genting; frekuensi kritis 

critical humidity (Ph C): lengas 
genting; lengas kritis 

critical inductance (E) : imbas 
genting; induktans genting; 
imbas kritis; indUktans kritis 

critical point (Ph C): titik gen-
ting; titik kritis 

critical potential (Q/M) : poten. 
sial genting; potensial kritis 

critical pressure (T) : tekanan 
genting; tekanan kritis 

critical region (Ph C): daerah 
genting; daerah kritis 

critical shear-stress (M): tegang- 

an geser genting; tegangan ge-
ser kritis 

critical solution temperature 
(Ph C): suhu larutan genting; 
suhu larulan kritis 

critical speed (M) : laju genting; 
pesat genting; laju kriiis 

critical temperature (T) : suhu 
genting; suhu kritis 

critical velocity of flow (Ph C): 
kecepatan-alir genting; cepat- 
an-alir genting; kecepatan-alir 
kritis; cepatana1ir kritis 

critical volume (M): volum 
genting; volum kritis 

Crookes tube (E) : tabung Croo- 
kes 

cross coupling (M) : gandengan 
silang 

crossed position (0) : pOS1Si Si-
lang 

crossfire (E) : bilangan snyal 
cross-hair lines reticle (0) - 

RETICLE 

cross polarization (F): pengu- 
tuban silang; polarisasi silang 

cross-section (6): tampang 
Crova wavelength (S): riak ge- 

lombang Crova 
cryogenic system (T) : sistem 

kriogenik 
cryohidrate (Ph C IT): kriohidrat 
cryohvdric point (Ph C/T) : titik 

kriohidrik 
cryoscopic constant (T) : tetap-

an krioskopik 
cryoscopy (T) : krioskopi 
cryptocrystalline (Cr) : hablur 

hirap 
crystal (Cr) : hablur 
crystal angles (Cr): sudut hablur 
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crystal cut 	 damping ratio 

crystal cut (Cr) : potongan ha-
blur 

crystal elements (Cr) : unsur-
unsur hablur 

crystal field (Cr) : medan hablur 
crystal growth (Cr) : pertumbuh-

an hablur 
crystal habit (Cr) : bentuk luar 

hablur 
crystal loudspeaker (A) : pe-

nyuara hablur; penyuara kris-
tal 

crystal momentum (Cr): pusa 
hablur 

crystal oscillator (E): pengalun 
hablur; osilator kristal 

crystal oven (Cr) : tanur hablur 
crystal parameters (Cr) : para- 

meter-parameter hablur 
crystal pulling (Cr) : pemuluran 

hablur 
crystal slab (Cr) : keping hablur 
crystal structure (Cr) : struktur 

hablur 
crystal symmetry (Cr) : setang-

kupan hablur; simetri hablur 
crystalline amisotropy energy 

(Cr): tenaga tak isotropan 
hablur; tenaga anisotropi kris-
tal 

crystallite (Cr) : kristalit 
crystallization (Cr): penghablur-

an; kristalisasi 
crystallogram (Cr): kristalogram 
crystallography (Cr) : kristalog-

rafi 
crystal system (Cr) : sistem ha-

blur 
Curie point; Curie temperature 

(Ma) : titik Curie; suhu Curie 

Curie temperature (Ma) -* 
CtJRTE POINT 

curvature of field (0): likuan 
medan 

curvature of surface (M): liku- 
an muka; likuan permukaan 

curved line source (G) : sumber 
garis lengkung 

cut-off frequency (EM): fre-
kuensi pancung 

cybotactic group (Ph C): ke-
lompok sihotaktik 

cyclotron frequency (EM) : fre-
kuensi sikiotron 

cylindrical lens (0) : lensa sum-
dris kanta torak 

IC 
D'Alembert principle (M): asa 

O'Alembert 
D-Line (S): garis.D 
damped electrical oscillation 

(E): osilasi elektrik teredam; 
alunan elektrik teredam 

damped harmonic motion (M): 
gerak selaras teredam 

damped harmonic oscillation 
(M): alunan selaras teredam; 
osilasi harmonik teredam 

damped wave (E): gelombong 
teredam 

damping ratio (M): nisbah re-
daman 
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dark-line 	 dIamagnetic 

dark-line spectrum (S): spek-
trum garis-gelap 

daughter nucleus (N): inti 
anang 

D.C. (E) -* DIRECT CURRENT 

d.c. transformer (E) : trafo a.s.; 
transformator arus searah 

d.c. transmission (E) : transmisi 
a.s. 

dead room (A) -. ANECHOC 

ROOM 

dead time (N): waktu mati 
decay time (N): waktu pelapuk. 

an; waktu lapuk; waktu reras 
Debye dipole theory (Ph C): 

teori dwikutub Debye 
Debye T'-approximation (T) : 

pendekatan-T 3  Debye 
decay constant (N): tetapan 

lapuk 
deceleration (M): perlambatan 
de-exitation (N): de-eksitasi; 

pengawateralan; awateralan 
defect (Cr) : u;ak; defek 
defect, mass (N): usak massa; 

defek massa 
deformable body (M): benda 

tercanggakan 
deformation (M) : cangga; de-

formasi 
degasification (Ph C): degasifi-

kasi; pengawagasan 
degenerate oscillating system 

(E/M) : sistem getar terdege-
nerasi; sistem getar tunawa-
tak; sistem alun terdegenerasi 
sistem alun tunawatak 

degree of freedom (-): derajat 
kebebasan 

de Haas-van Mphen effect 
(Ma): efek de Haas-van Al-
phen 

dehumidification (Ph C) dehu- 
midifikasi; pengawalengasan 

deionization potenslal (E) : po-
tensial deionisasi; potensial 
pengawaionan 

delay line (E) : jalur tunda 
demagnetizing field (Ma): me-

dan demagnetisasi 
density (G) : rapat 
density of excited states (N): 

rapat keadaan teralan 
depolarization field (E) : medan 

depolarisasi; medan awaku-
tuban 

depression of freezing point ('1'): 
penurunan titik beku 

depth of penetration (skin 
depth) (EM) : tebal terobosan 
Wit 

destructive interference (0): 
interferens merusak; interfe-
rens destruktif 

detailed balancing (M/N) perim-
bangan terperirici 

deuterium (G/N): deuterium 
deuteron (N): deuteron 
deviation (0): simpangan; de- 

viasi 
deviation, of angle (0) : sudut 

simpangan; sudut deviasi 
Dewar flask (T) : guci Dewar 
dew point (T) : titik embun 
dew point hygrometer (Ph C): 

higrometer titik embun 
dextrorotatory (0) : putar ka- 

nan 
diamagnetic (Ma): diamagnetik 
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diamagnetism 	 dissipation 

diamagnetism Landau (Ma): 
Landau diamagnetisme 

dielectric (E) : dielektrik 
dielectric breakdown (E) : deda- 

lan dielektrik 
dielectric constant; permittivity 

(E) : tetapan dielektrik; elut-
an; permitivitas 

dielectric hysteresis (E) : histe-
resis dielektrik 

dielectric loss (E) : rugi dielek-
trik 

dielectric relaxation (E) : relaks-
asi dielektrik; pengenduran 
dielektrik 

differential cross section (N) 
tanipang diferensial 

diffraction angle (0: sudut len-
tur (difraksi) 

diffraction fringes (0): rumbai-
rumbai lentur 

diffraction grating (0): kisi 
lentur; kisi difraksi 

diffraction pattern (0): lentur-
an; difraksi 

diffraction spectrum; nor!nal 
spectrum (S) : spektrum len-
turan; spektrum difraksi; 
spektrum normal 

diffuser (M): pipa pembaur 
diffuse reflection (0) : pantulan 

baur 
diffusion (M) : (pem)bauran; 

(per)bauran; difusi 
dineutron (N): dwineutron; nn 
diode (E) : diode 
dipole (EM) : dwikutub 
dipole antenna (EM) : antena 

dwikutub 

dipole moment (EM): momen 
dwikutub 

dipole orientation (EM): kiblat 
dwikutub; orientasi dwikutub 

diproton (N): dwiproton; (PP) 
direct current; D.C. (E):arus 

scarab; A.S. 
direct wave (EM): gelombang 

langsung 
direction of polarization (E): 

arab pengutuban (polarisasi) 
discharge (ElM): lucutan (E); 

debit (M) 
discharge potential (E); poten-

sial lucut 
discharge tube (E) : tabung lu-

cut 
discontinuous spectrum (S): 

spektrum takmalar 
disintegration (M/N/Ph C) : pe- 

luruhan; disintegrasj 
dislocation (Cr) : lengseran; dis- 

lokasi 
disperse medium; dispersive me-

dium; dispersion medium 
(Ph C) : zat antara tebar; me-
dium dispersif 

dispersion of light (0) : tebaran 
cahaya; dispersi cahaya 

displacement current (—): 
arus pergeseran 

dispersive power (0) : daya dis-
persif 

dispersivity or differential re-
fractivity (0) : pertebaran; 
dispersivitas 

display (G) : tarnpilan; pamer 
dissipation (M) : pelesapan; le-

sapan; disipasi 
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dissipationless line 	 effective emf 

dissipationless line (E) : jalur 
nirlesap 

dissipative system (M/T): sistem 
lesap; sistem disipatif 

dissociating solvent (Ph C) : pe-
larut pendisosiasi; pelarut di-
sosiasi; pelarut pengurai 

dissociation constant (Ph C): 
tetapan disosiasi; tetapan 
urai 

distilled water (C) -* AQUA 

DESTILLATA 

distilled water (Ph C) - 
CONDUCTIVITY WATER 

distortion (A/E/O): distorsi 
distribution law of Nernst; law 

of distribution; partition law 
(Ph C): hukum agihan Nernst 

diverging lens; negative lens (0): 
kanta negatif; lensa negatif; 

domain (Cr) : kawasan 
domain theory (Cr) : teori ka-

was an 
Doppler broadening (S): pele-

baran Doppler 
Doppler effect (S) : efek Doppler 
Doppler shift (S): ingsutan Dop-

pler 
double refraction GB (0) -* 

BIREFRNGENCE US 

double slit (0) : celah ganda 
double stub tuner (EM) : penala 

tunggul ganda 
Dove prism: reversing prism 

(0) : prisma Dove; prisma 
pembalik 

drift velocity (E) : kecepatan 
ondoh; cepatan ondoh; kece 
patan hanyut; cepatan hanyut 

driving power (E) : daya peng-
gerak 

Drude equation (0) : persamaan 
Drude 

Dulong and Petit law (Ph C): 
hukum Dulong-Petit 

dummy load (E): beban peng-
ganti 

dynamic coercive force (Ma): 
gaya koersif dinamik; medan 
koersif dinamik 

dynamic loudspeaker (A): pe-
nyuara dinamik 

dynamic permeability (Ma) : te-
lapan dinamik 

dynamo effect (E/Ma) : efek di-
namo 

E 
Earnshaw theorem (E) : teorem 

Earnshaw 
ebullioscopy (Ph C): ebulios-

kopi 
ebullition (Ph C) : ebulisi; peng- 

uapan gelembung sembul 
Echelle grating (S): kisi Echelle 
eddy current enegry; eddy cur- 

rent loss (Ma) : tenaga arus- 
pusar; rugi arus-pusar 

edge effect (E) : efek pnggir 
effective emf (E) : tge efektif 
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effective mass 	 electric Insulation 

effective mass (M) : massa efek-
tif 

effective velocity (M) : kecepat- 
an efektif; kecepatan apk 

effective wavelength (M) : pan-
jang-gelombang efektif; pan-
jang gelombang apk 

effective electromotive force 
(E) _ ROOT MEAN-SQUARE 

ELECTROMOTIVE FORCE 

efficiency (G) : daya guna; ef i-
siensi 

Einstein-dc Hans method (—): 
metode Einstein-de Haas 

Einstein ekuation for heat ca-
pacity (T) : persamaan kapa-
sitas bahang (kalor) Einstein 

Einstein formula for mass-ener-
gy equivalence (G) : rumus 
Einstein Lntuk tara massa-
tenaga; rumus tara massa-te-
naga Einstein 

Einstein photoelectric ekuation 
(E/O) persamaan fotolistrik 
Einstein; persamaan foto-
elektrik Einstein 

Einstein shift (S): ingsutan 
Einstein 

Einstein transition probabilities 
(S) kementakan transisi 
Einstein 

Einstein unified field theory (C): 
teori medan terpadu Einstein 

elastance (E) : elastans 
elastic collision (NI): benturan 

lenting 
elastic fluid (M) zat alir lcn-

tin.g; zat alir clastik 

elastic impact (M) : dampak 
lenting 

elasticity (M): kelentingan; elas-
tisitas 

elastic modulus; stiffness coef-
ficient (M) : modulus lenting; 
koefisien kekakuan 

electrical axis (E) : sumbu elek-
trik hablur 

electrical balance (E) : neraca 
elektrik 

eletrical conductivity (E) : ke-
hantaran elektrik 

electrical impedance (E) : impe-
dans elektrik 

electric conduction (E) : han-
taran elektrik; konduksi ele.k-
trik 

electric constant (E) : tetapan 
elektrik 

electriedipole (E) : dwikutub 
elektrik; dipol elektrik 

electric dipole radiation (E) 
iadiasi dwikutub elektrik; pe-
nyinaran dwikutub elektrik 

electric electron lens (E/O) 
kanta elektron elektrik; lensa 
elektron elektrik 

electric field (E) : medan elek-
trik 

electric field intensity (E) : in-
tensitas (kuat) medan elek-
trik 

electric flux (E) : fluks elektrik 
electric flux density (E) : rapat 

fluks elektrik 
electric induction (E): imbasan 

elektrik 
electric insulation (E): sekatan 

elektrik 

20 



electric length 	 emission spectrum 

electric length (E) : panjang 
elektrik 

electric potential (E): potensial 
elektrik; tegangan elektrik 

electric polarization (E) : pe- 
ngutuban elektrik 

electric power (E) : daya elek-
trik 

electric screening (E) : pencadar-
an elektrik 

electrification by induction (E): 
memuati dengan imbasan 

electro-chemical equivalence 
(E) : tara elektrokimia; taru 
kimia-elektrik 

eletrochemical series (E) : deret 
elektrokimia; deret kimia-
elektrik 

electrode gap; analytical gap 
(E) : sela elektrode; sela ana-
litis 

electrodeless discharge (E) : lu-
cutan nirelektrode 

electrode potential (E) : poten-
sial elektrode 

electrodialysis (E) : elektrodia-
lisis 

electro kinetic potential (E) 
ZETA POTENTIAL 

electrokinetic potential; zeta po- 
tential (E) : potensial elektro- 
kinetik: potensial zeta 

electrolysis (E) : elektrolisis 
electrolyte (E) : elektrolit 
electrolytic conduction (E): 

hantaran elektrolit 
electrolytic rectifier (E) : penye- 

arahan elektrolit 
electromagnetic constant (EM! 

0) : tetapan elektromagnetik 

electromagnetic field (EM): 
medan elektromagnetik 

electromagnetic repulsion (EM): 
kakastolak elektromagnetik 

electromagnetic theory of light 
(EM) : teori elektromagnetik 
cahaya 

electromagnetic wave (EM) : ge- 
lombang elektromagnetik 

electromotive force emf (E): 
tegangan gerak elektrik; tge 

electron lens (E) : kanta elek-
tran; lensa elektron 

electron tube (E) : tabung elek-
tron 

electronegative element (E) : un- 
sur elektronegatif 

electronegativity (E) : elektro- 
negativitas 

electronic band spectra (S) 
spektrum pita elektronik 

electrostatic field (E) : medan 
elektrostatik; medan elektrik 
statik 

electrostatic lens (E) : kanta 
elektrostatik; lensa elektros-
tatik 

electrosfriction (E) : elektros- 
triksi; regangan elektrik 

electroviscous effect (E): efek 
elektrokental 

elementary particle (N): zarah 
keunsuran; partikel elementer 

elliptically polarized light (0): 
cahaya terkutub eliptis 

elongation (M): muluran 
emf (E) _ ELECTROMOTIVE FORCE 

emission spectrum (S): spkturm 
pancaran; spektrum emisi 
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emmetroplc eye 	 false equilibrium 

emmetropic eye (0) : mata 
emetropic; mata normal 

emulsification (Ph C): emulsi- 
fikasi 

enantiomorph (Cr) : enansio-
morf; hablur setangkup-cer-
mm 

energy (M): tenaga; energi 
energy gap (E) : sela tenaga 
energy level (G) : aras tenaga 
energy level diagram (M): dia- 

gram aras tenaga 
energy-momentum tensor (EM): 

tensor tenaga-pusa 
energy of dislocation (Cr) : te-

naga dislokasi; tenaga lengse-
ran 

energy of light (0) : tenaga ca-
haya 

enhanced line (S) : garis spek-
trum meflyOlQk 

enthalpy (T) : entalpi 
entrance slit (O/S): celah masuk 
entropy of disorder (T) : entropi 

jemplah 
entropy of solution (Ph C): en-

tropi pelarutan 
equation of motion (M): persa-

maan gerak 
equilibrium (M): keseimbangan 
equipartition of energy (T): ba- 

gi-adil tenaga; ekuipartisi te- 
naga 

equivalent circuit (E) : untai se-
tara; untai tara; untai ekui-
va len 

equivalent weight (Ph C) - 
COMBINING WEIGHT 

estimated error (0) : galat taksir 

eutectic (Ph C): eutektik; titik 
beku bareng 

evaporation (Ph C): penguapan 
evasion coefficient (Ph C) koefi- 

sien evasi; laju rapat-pengua- 
pan 

exchange operator (Q) : pengan-
dar silih; operator silih 

exes sound pressure (A/M): tu-
rah tekanan bunyi 

excitation (G) : teralan; exitasi 
exoergic (T) : exoergik 
expansion (M): muaian 
expansion chamber (N) - CLOUD 

CHAMBER 

experiment (C) : percobaan; eks-
penmen 

external resistance (E) : ham- 
batan luar; resistans luar 

eyepiece: ocular (0) : kanta ma- 
ta; lensa mata; okuler 

F 
face-centered structure (Cr): 

struktur pusat sisi 
facsimile transmission (E): 

transmisi orong 
Fahrenheit temperature scale 

(T) : skala-suhu Fahrenheit 
false equilibrium; apparent 

equilibrium (M): keseimbang-
an palsu; keseimbangan scmu 
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Faraday dark 	 fission cross section 

Faraday dark space (E) : ruang-
gelap Faraday 

Faraday laws of electrolysis (E): 
hukum elektrolisis Faraday 

Faraday Jaw of induction (E): 
hukum imbas Faraday 

fast neutron (N): neutron cepat 
F-center (N/ss) : pusat-F 
Feather analysis (N) : analisis 

Feather 
Feedback loop (E): simpal lo-

loh-balik 
Fermat principle (0) : asas Fer-

mat 
Fermi-Dirac distribution func-

tion (N/St. M) : fungsi agihan 
Fermi-Dirac 

Fermi gas (N) : gas Fermi; gas 
Fermi-Dirac 

Fermi level (N): aras-tenaga 
Fermi 

fermion (N): fermion 
Fermi resonance (N): talun (re-

sonans) Fermi 
Fermi selection rules (N) : kai-

dah seleksi Fermi 
Fermi surface (N): permukaan 

Fermi 
ferriinagnetism (Ma) : ferimag-

netisme 
ferrite (E) : ferit 
ferroelectric material (E) : ba-

han feroelektrik 
ferromagnetic resonance (Ma): 

bahan feromagnetik 
ferromagnetic resonance (Ma): 

talun feromagnetik; resonans 
feromagnetik 

Feynman diagram (Q) : diagram 
Feynman 

field-intensified gas discharge; 
non-sel maintaining gas dis-
charge; Townsend discharge 
(E) : lucutan gas diperkuat 
medan; lucutan gas nirswaja-
Ian; lucutan Townsend 

field effect transistor (E) : tran-
sistor efek medan 

field lens (0) : kanta medan; 
lensa medan 

field of force (E/Ma) : medan 
gaya 

field of view (0): medan pan-
dang 

field operator (N/Q) : operator 
medan 

field strength (E) : kuat medan 
fine spectrum (S) : spektrum ha-

lus 
fine structure constant (S) : te-

taparl struktur halus 
finite (G) : anta ; berhingga 
first kind perpetual motion (T): 

swacala abadi macam per- 
tama 

first law of thermodynamics (T) : 
hukum pertama termodinami-
ka 

fission (N) : fisi 
fission neutron (N): neutron be-

lahan inti; neutron fisi 
fission barrier height (N) : tinggi 

sawar belah-inti 
fission critical energy (N): tena-

ga genting; tenaga kritis belah 
inti 

fission cross section (N): tam-. 
pang belah-inti 
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fission, nuclear 
	 free radical 

fission, nuclear (N) : pembelah-
an inti; belah-inti; fisi nuklir 

fixation (0) : tatapan; sematan 
Fizeau experiment (0): perco-

baan Fizeau; eksperimen Fi-
zeau 

flash point (1): titik denyar 
F-line (S): garis-F 
flip-over process; umklapp pro-

cess (E/SS) : proses sungsang-
an; proses umklapp 

fluid (Ph C) : zat alir 
fluid dynamics (M): dinamika 

zat alir 
fluid friction (M) : gesekan zat 

alir 
fluidity (M) : kezataliran; flui-

ditas 
flux (G) : fluks 
flux linkage (Ma) : tautan fluks 
flywheel (M) : rodagila 
F-number (0) - RELATIVE 

APERTURE 

focal distance; focal length (0): 
jarak pumpun; jarak fokus 

focal length (0) ---> FOCAL 

DISTANCE 

focal plane (0): bidang pum-
pun; bidang fokus 

focusing (0: memfokus; me-
mumpun 

focus point; principal focus (0): 
pumpun utama; fokus utama 

forbidden line (S) : garis nahi; 
garis terlarang 

forbidden transition (N/Q) : per-
alihan nahi; peralihan terla-
rang 

force (M) : kakas 

force central (E) : kakas sentral 
force centrifugal (M) : kakas 

melesat; kakas sentrifugal 
force centripetal (M): kakas me 

musat; kakas sentripetal 
force Coriolis (M) : kakas Co-

riolis 
force electromotive (E) : tegang-

an gerak elektrik; tge 
force magnetomotive; mmf 

(Ma) : arus gerak magnet; 
agm 

forced convection (T) : ilian 
paksa; konveksi paksa 

forced oscillation (G): alunan 
paksa; osilasi paksa 

foreign atom (Cr) ._ CHEMICAL 

IMPURITY 

Foucault pendulum (M) : bandul 
Foucault 

four-force (M) : gaya-empat: F 
Fourier series (G) : deret Fourier 
fourth power law; Stefan-Boltz- 

mann law (0): hukum Stefan- 
Boltzmann; hukum pangkat 
empat 

Fraunhofer diffraction (EM/0): 
lenturan Fraunhofer 

Fraunhofer lines (S) : garis-garis 
Fraunhofer 

free charge (E): muatan (cas) 
bebas 

free energy (Ph C) : tenaga be-
bas 

free molecule diffusion (M) —* 
KNUDSEN FLOW 

free oscillation (M): alunan be-
bas: osilasi bebas 

free radical (Ph C) : radikal be-
bas 
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free surface energy 	 Gamow 

free surface energy (M): tenaga 
inuka bebas 

freezing curve (T) : liku pem-
bekuan 

frequency of oscillation (G): 
frekuensi osilasi; frekuensi 
alunan 

frequency critical (EM) : freku- 
ensi genting; frekuensi kritis 

frequency cut-off (EM) : freku- 
ensi pancung 

frequency cyclotron (EM) : Ire-
kuensi sikiotron 

frequency plasma (EM):  fre-
kuensi plasma 

Fresnel diffraction (0) : lentur-
an Fresnel 

friction (M): gesekan 
friction cone (M) - CONE OF 

FRICTION 

full radiator (0) - COMPLETE 

RADIATOR 

fume (Ph C): asap racun 
fundamental band (S): pita p0. 

kok 
fundamental tone (A): nada 

dasar 
fusion reaction (N) : reaksi 

padu-inti 

G 
GCR (n) - GAS-COOLED 

REACTOR 

Gd (G) .- GADOLINIUM 

g-factor (S) : faklor-g 
g-string (E/A) : benang-g; da-

wai-g 
Gadolinium; Gd (G): Gadoli-

nium; Gd 
gain (E) : bati; penguatan; per -

oleh 
gain bandwidth product (E): da-

rab bati-lebar pita 
gain control (E) : pengatur bati; 

pengatur penguatan 
Galilean telescope (0) : teleskop 

Galileo 
Galilean transformation (G): 

alihragam Galileo; transfor -
masi Galileo 

Galvanic cell (E): sel Galvano 
galvanometry (E): ilmu-ukur 

arus; galvanometri 
gamma ray spectrum (N/S): 

spektrum sinar gamma 
Gamow-Condon-Gurney theory 

of alpha decay (N): teori pe-
lapukan alf a Gamow-Condon-
Gurne 
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Gamow factor 	 gravitational radius 

Gamow factor (N/E): faktor 
Gamow 

gap (G): sela 
gap air (EM): sela udara 
gap energy (E) : sela tenaga 
gap length(S) : jarak sela 
gas (Ph C): gas 
gas constan (Ph C): tetapan gas; 

konstante gas 
gas-cooled reactor; GCR (N) 

reaktor pendingin-gas; RDG 
gas jet (M) paricargas 
gas tube (E) : tabung gas 
gate (E) : gerbang 
gate sircuit (E) : untai gerbang 
gauge (M) : tolok; alat banding 
Gauss eyepiece (0) : kantamata 

Gauss 
Gauss law (E): hukum Gauss 
Geiger formula (N) : rumus Gei-

ger 
gelling point (Ph C) : titik get; 

titik padat 
general relativity theory (G): 

teorj kenisbian umum; teori 
relativitas umum 

geometrial optics (0): optika 
geometris 

geometrical similarity of fluid 
flow (M): kesamaan geome-
tris aliran zat alir 

geometric capacitance (E) : ka-
pasitans geometrik 

geon (C): geon 
Gibbs-Helmholtz equation (T): 

persamaan Gibbs-Helmholtz 
Gladstone-Dale law (Ph C) : hu- 

kum Gladstone-Dale 
glancing angle (0) : sudut srem-

pet 

glass electrode (E): elektrode 
kaca 

Glau spectrometer (S) : spektro-
meter Glau 

glide plane (Cr) : bidang luncur 
glow discharge (E) lucutan pi-

jar 
glow potential (E) : potensial 

pijar 
gold number (Ph C): angka 

em as 
Goldschmidt law (Cr): hukum 

Goldschmidt 
Goudsmit and Uhienbeck as-

sumption (S): pengandaian 
Gaudsmit dan Uhienbeck 

Graham law (Ph C): hukum 
Graham 

grain boundary (Cr) : batas bu-
kur 

gram-atom; gram atomic weight 
(G): mot atom; gr7m-atom 

gram atomic weight (G) -+ 
GRAM-ATOM 

gram-equivalent (G) : gram- 
tara; gram-ekuivalen 

gram-molecular volume (G): 
volum mot molekul 

graphic formula (Ph C)-->  
CONSTITUTIONAL FORMULA 

graticule (0) : gratikul 
grating (G): kisi 
gravitational field (M): medan 

gravitasi 
gravitational flux (M): fluks 

gravitasi 
gravitational potential (M) : p0-

tensial gravitasi 
gravitational radius (M) : ruji 

gravitasi; radius gravitasi 
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gray body 	 heat engine 

gray body (0): benda kelabu 
gray scale (0): skala-kelabu 
Gregorian telescope (0): teles- 

kop Gregorius 
gross calorific value (1): nilai 

kalor total 
ground reflected wave (EM): 

gelombang terpantul bumi; 
gelombang pantul bumi 

growth step (Cr) : undak per-
tumbuhan 

ground wave (EM): gelombang 
bumi 

Grüneisen constant (Ph C): te-
tapan Grüneisen konstanta 
GrUneisei 

Grilneisen formula (E) : rumus 
GrUneisen 

gyromagnetic effect (M): efeic 
giromagnetik 

gyroscope (M): giroskop; apion 

H 
hair hygrometer (Ph C): higro-

meter rambut 
half cell (E) : sel paro 
half life (N): umur paro 
half shade plate (S/O): plat 

sombar separo; lempeng som-
bar separo 

half thickness (N[): tebal paro 

half wave plate (S/O) : plat se-
tengah gelombang; lempeng 
setengah gelambang 

half width of a spectral line (S): 
lebar paro garis spektrum 

Hall effect (Ma): efek Hall 
Hall mobility (Ma) : kelincaiian 

Hall; mobilitas Hall 
halogen (G) : halogen 
Hamilton equations (M): per-

samaan Hamilton 
Hamilton operator (M); opera-

tor Hamilton; pengandar Ha-
milton 

Hamilton-Jacobi equation (M): 
persamaan Hamilton Jacobi. 

hard superconductor (E) -* 
NON-IDEAL SUPERCONDUCTOR 

harmonic (M) : harmonik 
harmonic motion (M): gerak 

harmonik; gerak selaras 
Hartree-Fock approximation; 

self-consistent approximation 
(Q) : pendekatan Hartree- 
Fook; pendekatan swapang- 
gah 

h-bar (Q) : h-uris 
headphone (E) : telepon kepalã 
heat (T) : bahang; kalor 
heat mechanical of equivalent 

(T) : tara barang; tara kalor 
mekanis 

heat specific (T) ; bahang spe-
sifik; kalor spesifik 

heat capacity (T) : kapasitas ba-
hang; kapasitas kalor 

heat content (T) : kandungan ba-
hang; kandungan kalor 

heat engine (T): niesin bahang; 
mesin kalor 
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heat flow equation 	 homogeneous 

heat flow equation (1'): persa-
maan aliran bahang; persa-
maan aliran kalor 

heat of combustion (1/Ph C): 
bahang bakar; kalor bakar 

heat of condensation (Ph C/T): 
bahang embunan; kalor kon-
densasi 

heat of crystallization (Ph C/T): 
bahang habluran; kalor kris-
talisasi 

heat of evaporation (Ph Cfl'): 
bahang uapan; kalor evapo-
rasi 

heat of fusion (Ph C/I): ba- 
hang lebur; kalor lebur 

heat of ionization (Ph C/I): 
bahang pengionan; kalor ioni-
sasi 

heat of solidification (Ph C/T): 
bahang beku; kalor beku 

heat transfer (T) : pindahan ba- 
hang; pindahan kalor 

heavy element (N); unsur berat; 
ele men berat 

heavy particle (N): zarah berat; 
partikel berat 

heavy water reactor; HWR (N): 
reaktor air berat; RAB 

Heisenberg principle of indeter-
minancy (Q) : asas takpastian 
Heisenberg 

Heisenberg representation (Q): 
penyajian Heisenberg; repre-
sentasi Heisenberg 

Heisenberg theory of ferromag-
netism (N): teori feromagne-
tisme Heisenberg 

Heisenberg uncertainty principle 
(Q) : asas takpastian Heisen-
berg 

helicity (G) : (ke)pilinan; heli-
sitas 

heliocentric system (As) : sistem 
pusat surya (rawi) 

Helium liquifaction (Ph C); 
pencairan Helium 

Helium solidification (Ph C): 
pembekuan Helium 

Helmholtz coils (Ma): kumpar- 
an Helmholtz 

Helmholtz equation (0) : persa-
maan Helmholtz 

Helmholtz free energy (T): te- 
naga bebas Helmholtz 

Hermitian conjugate (G) : kon- 
jugat Hermite 

Hertz vector (EM) : vektor 
Hertz 

heterodyne detector (E) : detec-
tor heterodine 

heterogeneous (C/Ph C) 
INHOMOGENEOUS 

Hubert space (Q) : ruang Hil-
bert 

hole (E/SS) : lubang 
hole electron pair (O/SS) : joli 

lubang 'elektron 
hole injection (E/SS): suntikan 

lubanc: injeksi lubang 
hole theory of liquids (Ph C): 

teori-lubang zat alir 
homing device (EM) : peranti 

tuj u-lesan 
homocentric rays (0) : berkas 

homosentrik 
homogeneous (G/Ph C): serba 

sama; homogen 



homopolar bonJ 
	

impurity atom 

homopolar bond (Ph C) -* 
COVALE4T BOND 

Hookes law (M): hukum Hooke 
horn type antenna (EM): antena 

corong 
horse power (M): daya kuda 
H section (E) : untai H 
hum (AlE): dengung 
humidification (Ph C) pelengas-

an 
humidity (T) : lengas; kelengas-

an 
humidity absolute (Ph C): le- 

ngas mutlak; lengas absolut 
humidity relative (T) : lengas 

nisbi; lengas relatif 
Hund rules (Q) : kaidah Hund 
Huygens principle (0) : asas 

Huygens 
HWR (n) .- HEAVY WATER 

REACTOR 

hydrated ion (Ph C) - AQUO ION 

hydrodynamics (M): hidrodina-
mika 

hydrogen (C): hidrogen 
hydrogen orto (N): ortohidro-

gen 
hydrometeor (Ma): hidrometeor 
hydrostatic pressure (M) : teka-

nan hidrostatik 
hygrometer (Ph C): higrorneter 
hygrometer dew point (Ph C): 

higrometer titik embun 
hygrometer hair (Ph C): higro- 

meter rambut 
hygroscopic (Ph C): higrosko-

pik 
hyperfine structure (S): struktur 

hiper halus 
hyperon (N): hiperon 
hyperopia (0) : hiperopia; rabun 

jauh 
hypothesis (C): hipotesis 
hysteresis (Ma) : histeresis 
hysteresis loop (Ma): simpul 

histeresis 
hysteresis loss (E) : rugi histe-

resis 

ideal assembly (M) : rakitan 
sempurna; rakitan ideal; 
asembli ideal 

ideal gas (Ph C): gas sempur-
na; gas ideal 

ideal magnetization (Ma): mag-
netisasi ideal 

idiochromatic crystal (Cr) : ha-
blur idiokromatik 

imbibition (Ph C): imbibisi 
immersion objective; oil immer- 

sion objective (0) : kanta ben- 
da celup minyak 

impact (M): dampak 
impact fluorescence (0) : penda-

ran danipak 
impedance (G) : impedans 
impressed electromotive force 

(E) : tegangan gerak elektrik 
terpasang 

impressed force (M) : kakas ter-
pasang 
impurity atom (Cr) -* 

CHEMICAL-IMPL'RTTY 
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incompressible fluid 
	

internal energy 

incompressible fluid (M): zat 
alir tak termampatkan 

incompressible volume (Ph C): 
volum tak termampatkan 

incremental permeability (Ma): 
ketelapan tambahan; permea-
bilitas tambahan 

independent particle model of 
necleus (N) : model zarah tak 
gayut 

indeterminancy principle; uncer-
tainty principle (Q) : asas ke-
tak pastian 

index of refraction (O1E) angka 
bias; indeks bias; indeks re-
fraksi 

individual particle model of ne-
dens (N) : model zarah tak 
gayut 

induced dipole moment (E/Ma): 
momen dwikutub imbas 

induced polarization (E): ku-
tuban imbas; polarisasi imbas 

induced transition (Q) : peralih. 
an  terimbas 

inductance (Ma) : induktans 
induction (E) : induksi; imbasan 
induction field (E) : medan irn- 

basan; medan induksi 
induction heating (E) : pemanas- 

an imbasan; pemanasan in- 
duksi 

induction loudspeaker (A) : pe-
nyuara imbas 

inductive load (E) : beban in-
duktif 

inductive window (—): jcndehi 
induktif; jendela imbas 

inelastic collision (E) : benturan 
tak lenting; benturan tak des-
tik 

inert gas; noble gas (Ph C): gas 
1cm barn; gas adi 

inertia (M) : lcmbarnan 
infinitely dense medium (A): zat 

antara tak berhingga rapat 
infrared absorption spectrum 

(S): spektrum serapan infra-
merah 

inhomogeneous; heterogeneous 
(Ph C): tak serba sama; tak 
homogen; heterogen 

initial voltage; sparking voltage 
(E) : tegangan awal; tegangan 
latu 

inner quantum number (Q) : hi-
langan catu dalarn; bilangan 
kuantum dalam 

instantanneous center(M): pu-
sat sesaat 

integral heat of dilution (Ph C-
T) : bahang enceran; kalor 
enceran 

intensity level (G) : aras inten-
sitas 

intensity of radiation (R) : in-
tensitas penyinaran; intensitas 
radiasi 

intensity of radio-activity (N): 
intensitas radio-aktivitas 

interface (Ph C) : permukaan ba- 
tas: antarmuka; muka batas 

intergrating circuit (E': untai 
penaintegral 

interfacial tension (Ph C): pan-
tengan antar muka 

internal energy (M): tenaga 
dakhil 
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Internal pressure 
	

Jeans viscosity equation 

internal pressure (M) : tekanan 
dakhil 

international temperature scale 
(T) : skala suhu internasional 

interphase (Ph C): antarfase 
interstitial atom (Cr) : atom si- 

sipan 
invasion coefficient (Ph C): ka-

efisien invasi 
inverse operator (G) : pengandar 

kalak; operator myers 
inverted image (0) : santir ter-

balik 
ion (Ph C): ion 
ion-dipole interaction (Ph C): 

saliiigtindak ion-dwikutub; 
interaksi ion-dwikutub 

ion exchange (Ph C): pertukar-
an ion 

ionic crystal (Cr) : hablur ionik; 
kristal ionik 

ionic equilibrium (Ph C): kese-
imbangan ionik 

ionic migration (E) : perpindab-
an ion; niigrasi ion 

ionic mobility US (E) - 
MOBILITY OF AN ION GB 

ionic potential (E) : potensial 
ionik 

ionization (Ph C): ionisasi; 
penionan 

ionization by collision (Ph C): 
ionisasi oleh benturan 

ionization mean free path (R): 
jarak bebas pukul rata ioni-
sasi 

ionization potential (E) : poten-
sial pengionan; potensial ioni-
sasi 

ionogenic (Ph C): ionogenik 

irradiation (0): iradiasi 
irreversible process (Ph C) : pro- 

ses tak terbalikkan; proses 
tak reversibel 

irrotational fluid motion (M): 
gerakan zat alir tak berolak 

isentropic change (Ph C): per-
ubahan adiabatik; perubahan 
i sentropik 

isomagnetic (Ma) : isomagnetik 
isomer (Ph C): isomer 
isomorph (Cr): isomorf 
isomorphous crystal (Cr) : ha- 

blur isomorf 
isotherm (T) : isoterm 
isothermal compression (M) 

pampatan isotermal; kompre- 
Si isotermal 

isotropic body; isotropic medi-
um (Cr/G) : benda isotrop; 
zat antara isotrop 

isotropic dielectric (E) : dielek-
trik isotrop 

isotropic medium (Cr/G) 
ISOTROPIC BODY 

Ii 
jack-screw US; screw-jack GB 

(M): dongkrak; bicu 
Jeans viscosity equation (Ph C): 

persamaan kekentalan Jeans 
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jet engine 	 Kopp law 

jet engine (M): mesin sembur; 
mesin jet 

jet propulsion (M) : balingan 
sembur; propulsi jet 

jog (Cr) : undakan 
Jordan-Wigner commutation 

rules (Q) : kaidah komutasi 
Jordan-Wigner 

Joshi effeck (E) : efek J oshi 
Joule-Clausius velocity (M): 

kecepatan Joule-Clausius 
Joule cycle (M) : daur Joule 
Joule experiment (Ph C): per- 

cobaan Joule; eksperimen 
Joule 

Joule law (E/T): hukum Joule 
Joule magnetostriction (Ma): 

magnetostriksi Joule; regang- 
an magnet Joule 

Joule-Thomson effect (T) : efek 
Joule-Thomson 

junction transistor (E) : transis-
tor sambungan 

Juria law (M): hukum Jurin 

K 
K (G) - POTASSIUM 

katoptric system (0): sistem ka-
toptrik 

Kellogg equation (M) persama-
an Kellogg 

Kelvin effect; skin effect (E): 
efek Kelvin; efek kulit 

Kelvin equation for surface ten-
sion (M): persamaan penta-
ngan muka Kelvin 

Kelvin temperature scale (T): 
skala suhu Kelvin 

Kerr cell (0) : sel Kerr 
Kerr effect (0) : efek Kerr 
Keyes equation (Ph C): persa-

maan Keyes 
Kikuchi line (S) : gars Kikuchi 
kinematic viscosity (Ph C): ke- 

kentalan kinematik 
kinematics (M) : kinematika 
kinetic reaction (M) : gaya 
kinetic theory (M) : teori kinetik 
kinetics (M) kinetika 
Kirchoff laws of net- works (E): 

hukum Kirchoff tentang ja-
ringan 

Kirchkoff radiation laws (0): 
hukum penyinaran Kirchkoff; 
hukum radiasi Kirchkoff 

Kirkendall effect (Ph C) efek 
Kirkendall 

Kirkwood approximation (Ph 
C): pendekatan Kirkwood 

Klein paradox (N): paradoks 
Klein 

K-line (S) : garis-K 
Knudsen cosine law (M): hu-

kurn kosinus Knudsen 
Knudsen flow; free molecule 

diffusion (M): aliran Knud-
sen; difusi molekul bebas 

Koch resistance (0) : hambatan 
Koch 

Kopp law (Ph C): hukum Kopp 
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Kontinsky effect 
	

left hand rule 

Kotfasky effect (0) : efck Ko 
stinsky 

Kronig-Penney niodel (S): mo-
del Kronig-Penney 

Kundt effect (Ma): efek Kundt 
Kundt method (A): metode 

Kundt 
Kundt rule (0): kaidah Kundt 
Kundt tube (0): tabung Kundt 

I- 
Lagrange bracket (M) : kurung 

Lagrange 

Lamb shift (S): ingsutan Lamb 

Landau damping (EM): redam-
an Landau 

Landau theory of liquid helium 
II (1): teori helium cair II 
Landau 

Langevin formula (Ma): rumus 
Lan gevi n 

lanthanide series (G): deret Ian-
tanide 

Laplace transform (G) : alih ra-
gaman Laplace; transformasi 

Laplace 

Laplacian (G): Lapracian: ope-
rator Laplace 

Larmor precession (N): lenggok 
Larmor; presesi Larnior 

lateral magnification (0) : per 
besaran lateral 

lattice (Cr) : kisi 
lattice constant (Cr) : tetapan 

kisi 
lattice defect (Cr) : cacat kisi; 

defek kisi 
lattice vibration (Cr) : getaran 

kisi; vibrasi kisi 
Laurent half shade plate (0) 

plat separo sombar Laurent; 
lempeng separo sombar Lau-
rent 

law (G) : hukum 
law of Boyle-Mariotte (T) - 

BOYLE LAW 

law of conservation of angular 
momentum (M): hukum ke-
kekalan pusa sudut 

law of conservation of mecha-
nical energy (M): hukum ke-
kekalan tenaga mekanis 

law of distribution (Ph C) -' 

DISTRIBUTION LAW OF NERST 

law of Kepler (M) : hukum 
Kepler 

law of radioactive decay (N) 
hukum lapukan radioaktif 

layer of charge (E) : lapisan 
muatan; lapisan cas 

L-capture (S): tangkapan-L 

leakage current (E) : arus bocor 
Leakage power (E) : daya bocor 
leak detector (C/Q): detektor 

kebocoran 

left hand rule (Ma/C): kaidah 
tangan kin 
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L-electron 	 light elementu 

L.electron (S): elektron-L 
lens (0): kanta; lensa 
lens achromatic (0): kanta tak 

buyar warna; kanta akroma-
tik 

lens apochromat (0) : kanta 
apokromat; lensa apokrornat 

lens compound (0) : kanta ma-
jemuk; lensa majemuk 

lens converging (0) : kanta po-
sitif; lensa positif; kanta kon-
vergen 

lens cylindrical (0) : kanta to-
rak; lensa silindris 

lens diverging (0) : kanta nega-
tif; lensa negatif 

lens electron (E): kanta elek-
tron; lensa elektron 

lens electrostatic (E): kanta 
elektrostatik; lensa elektros-
tatik 

lens field (0) : kanta medan; 
lensa medan 

lens magnetic (E/O): kanta 
magnetik; lensa magnetik 

lens negative (0) : kanta negatif; 
lensa negatif 

lens positive (0) : kanta positif; 
lensa positif 

lens thin (0) : kanta tipis; lensa 
tipis 

lens makers equation (0) : per-
samaan lensa; persamaan 
kanta 

Lenz law (EM): hukum Lenz 
lepton (N): lepton 
lepton conservation (N): keke-

kalan lepton 
level (G) : aras 

level intensity (G) : aras int.ensi-
tas 

level noise (F): aras derau 
level overload (E) : tingkat be-

ban-lewat 
level power (E) : aras daya 
level sensation (A): tingkat in-

deraan 
level transmission (EM) : ting-

kat trartsmisi 
level of energy (G) : aras tenaga 
level scheme (S): bagan aras 

tenaga 
lever (M) : tuas; tuil 
levorotary (M): putar kin 
life (G): umur 
life-hall (N): umur-paro 
life-mean (N): umur pukul rata 
lifetime (N): umur 
light (0) : cahaya 
light of corpuscular theory (0): 

teori butir cahaya 
light of dispersion (0) : tebaran 

cahaya; dispersi cahaya 
light monochromatic (0) : ca-

haya ekawarna; cahaya mono-
krornatik 

light of quantum theory (0): 
teori cat ii cahaya; teori kuan-
turn cahaya 

light of reflection (0) : pantulan 
cahaya 

light of refraction (0) : pem-
biasan cahaya 

light sources standard (0) : sum-
ber cahaya baku; sumber Ca-
haya standard 

light of wave theory (0) : teori 
gelombang cahaya 

light elements (0) : unsur.ringan 
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light filter 
	 loran 

light filter (0) : tapis cahaya 
light pressure (0) tekanan Ca-

haya 
light sensitive (OlE): peka ca-

haya 
light water reactor; LWR (N): 

reaktor air ringan; RAR 
light year (-): tahun cahaya 
limited stability (E) —* 

CONDITIONAL STABrLrrY 

limit of resolution (0) : batas 
daya pisah 

Linde method (T) : metode Lin-
de 

line (G): garis; jalur; kabel; 
j aringan 

line coaxial (E) : jalur sesumbu; 
kabel koaksial 

line delay (E) : jalur tunda 
line dissipationless (E) : jalur 

nirlesap 
line forbidden (S) : garis nahi; 

garis terlarang 
line non-resonant (E) : jalur tak 

talun; jalur tak resonans 
line parallel-wire (E) : jalur ka-

wat-jajar 
line transmission (E): jalur 

transmisi; kabel transmisi 
line twin (E) : jalur kembar 
line frequency (E) : 1) frekuensi 

garis; 2) frekuensi jalur 
line of force (M/Ma/E) : garis 

kakas 
line of nodes (M): garis sixnpul 
line spectrum (S): spektrum ga-

ris 
line width (S): lebar garis; ben-

tangan garis 

linear accelerator (N): pencepat 
linear 

linear magnification (0) : per-
besaran linear 

linear operator (C): operator 
linear 

linear arrays (EM): larikan lu-
rus; larikan linear 

liquid (Ph C): zat cair; cairan 
liquid normal (Ph C): zat cair 

normal 
liquid polar (Ph C) : zat cair ter-

kutub 
liquid drop nuclear model (N): 

model tetes inti 
liquid junction (E) : sambungan 

cair 
Lissajous figures (E) : lukisan 

Lissajous; rajah Lissajous 
load (E): beban 
load capacitive (E) : beban ka-

pasitif 
load dummy (E): beban peng-

ganti 
load inductive (E) : beban in-

duktif 
locked oscillator (E) : osilator 

terkunci 
locus (G): lokus; londar 
logical circuit (F): untai nalar 
longitudinal magnification (0): 

perbesaran bujur; perbesaran 
longitudinal 

longitudinal wave (N/EM) : ge-
lombang bujur; gelombang 
longitudinal 

loop (E) : simpal 
loop feedback (E): simpal lolch-

balik 
loran (EM) : loran 
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Lorentz condition 
	

Lyman series 

Lorentz condition (EM) : syarat 
Lorentz 

Lorentz contraction (G) : susut- 
an Lorentz; kontraksj Lorentz 

Lorentz field (EM): medan Lo- 
rentz 

Lorentz transformation (G/EM): 
alih ragam Lorentz; transfor-
masi Lorentz 

loss (G) : rugi 
loss acoustic absorption (A): 

rugi serapan akustik 
loss hysteresis (E) : rugi histere-

sis 
loss radiation (EM/O): rugi 

pancaran; rugi radiasi 
loss transducer (E) : rugi trans-

duser 
loss transducer dissipation (E): 

rugi lesapan transduser 
loss transmission (EM) : rugi 

transmisi 
loudness (A) : kenyaringan 
loudspeaker (A) : penyuara 
loudspeaker compressed air (A):. 

penyuara udara termampat 
loudspeaker crystal (A) : pe- 

nyuara hablur; penyuara kris- 
tal 

loudspeaker dynamic (A) : pe-
nyuara dinamik 

loudspeaker electrostatic (A/E): 
penyuara elektrostatik 

loudspeaker induction (A) : pe- 
nyuara imbas 

loud speaker magnedo -striction 
(A/Ma): pcnyuara magnetos 
triksi 

loudspeaker moving coil (A/-
EM): penyuara kumparan 
gerak 

loudspeaker stereophony (A): 
penyuara stereofoni 

low pass filter (E) : tapis pele-
wat rendah; filter pelewat 
rendah 

L-S coupling (N): sambatan 
L-S 

lumen (0): lumen 
lumen meter (0): lumen-meter; 

meteran lumen 
luminance (0) : serian; lumi-

nans 
luminescence (0) : pendaran; 

luminesens 
luminosity (0) : keserian; lumi-

nositas 
luminosity coefficient (0) : ko-

efisien luminositas; koefisien 
keserian 

luminous efficiency (0) : efisien 
cahaya 

luminous enilttance (0) : pan- 
caran cahaya; emitans cahaya 

luminous emmlsivity (0) : ke- 
pancaran cahaya; emisivitas 
cahaya 

lux (0) : luks 
LWR (N) _- LIGHT WATER 

REACTOR 

Lyman series (S) : banjar Lyman 
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M-line 
	

Maksutov corrector 

M 
M-Iine (S): garis-M 
Mach number (A): angka Mach 

nisbah Mach; rasio Mach 
Mach wave (M): gelombang 

Mach 
macromolecule (Ph C): makro-

molekul 
magnet (Ma) : magnet 
magnetic (Ma) : magnetik 
magnetic circuit (Ma) : untai 

magnetik 
magnetic constant (Ma) : tetap-

an magnetik 
magnetic energy product (Ma): 

darab tenaga magnetik 
magnetic field (Ma): medan 

magnetik 
magnetic flux (Ma) : flux mag-

netik 
magnetic induction (Ma): im-

bas magnetik; induksi magne-
tik 

magnetic lens (E/O): kanta 
magnetik; lensa magnetik 

magnetic potential difference 
(Ma): benda potensial mag-
netik 

magnetic quantum number (Q): 
bilangan catu magnetik 

magnetic resonance (E); talun 
magnetik; resonans magnetik 

magnetic saturation (Ma) : je- 
nuhan magnetik; kejenuhan 
magnetik 

magnetic shielding (Ma) : tame-
ngan magnetik 

magnetic susceptibility (Ma): 
rentanan magnetik suseptibili 
tas magnetik 

magnetism (Ma): magnetisme 
magnetization curve (Ma): liku 

magnetisasi 
magnetizing force (Ma) : gaya 

pemagnetan 
magnetomechanical damping 

(Ma/M) : redaman magneto- 
mekanis 

magnetomotive force; mmf 
(Ma) : arus gerak magnet; 
agm 

magnetoresistance (Ma) : mag 
netoresistans; magneto ham.- 
batan; hambatan magnetik 

magnetostriction (Ma) : kerutan 
magnetik; magnetostriksi 

magneto-striction loudspeaker 
(A/Ma): penyuara magneto- 
striksi 

magnification; magnifying po-
wer (0) : perbesaran; daya 
perbesaran 

magnifying power (0) -* 
MAcN rFICATIO N 

Maksutov corrector (0) : peralat 
Maksutov; korektor Maksu-
toy 
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malleability 	 metastable state 

malleability (Ph C): ketertem-
paan 

Mariotte law (T) - BOYLE LAW 

mass (G): massa 
mass defect (N) : usak massa; 

defek massa 
mass-energy equivalence (M): 

tara massa-tenaga 
mass spectrograph (S): spekto-

graf massa 
material particle (—): zarah 

materi 
matrix operator (G): operator 

matriks 
matter (G) : materi; zat 
maximum freezing point (Ph C): 

titik beku maksimum 
maximum valence (Ph C): Va- 

lens maksimum; harkat mak- 
simum 

Maxwell-Boltzmann distribution 
law (NI): hukum agihan Max-
well-Boltzmann 

Maxwell demon (M): jin Max-
well 

Maxwell equations (Ma/E): 
persamaan Maxwell 

Maxwellian Fluid (M) : zat alir 
Maxwell; fluida Maxwell 

mean free path (G) : jarak be- 
bas pukul rata 

mean free time (N): waktu be-
bas pukul rata 

mean-life (N): umur pukul ra-
ta 

mean molecular velocity (Ph C): 
kecepatan molekul pukul rata 

mean power: daya pukul rata 
measuring eyepiece (0) : kanta 

mata ukur okular ukur  

mechanical balance (M) : nera-
ca mekanis 

mehanical equivalent of heat 
(T) : tara bahang mekanis; 
tara kalor mekanis 

mechanical equivalent of light 
(0) : tara cahaya mekanis 

mechanical impedance (M): 
impedans mekanis 

mechanical passivity (Ph C): 
kepasifan mekanis; pasivitas 
mekanis 

mechanical resistance (M): 
hambatan mekanis resistans 
mekanis 

mechanical stability (M) : sta-
bilitas mekanis; kemantapan 
mekanis 

mechanical transmission system 
(M): sistem transmisi meka-
nis 

mechanics (NI): mekanika 
medium (Ph C): zat antara 

medium 
melt (Ph C): melebur; melumer 
melting point (Ph C/T) : titik 

lebur 
mercury arc (E): busur raksa 
memory tube (E): tabung ingat-

an 
meridian plane (0): bidang 

meridian 
metacentre GB (NI): metapusat; 

metasenter 
metal (Ph C): logam 
metastable state (M) : keadaan 

metamantap; keadaan meta-
stabil 
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method 	 molecular 

method of In equality theorems 
(Cr): metode teorem tak-
samaan 

Michelson-Morley experiment 
(0): percobaan Michelson 
Morley; eksperimen Michel-
son Morley 

microspectroscope (O/S) : mik-
rospektroskop 

microwave spectrum (S): spek- 
trum gelombang renik; spek- 
trum gelombang mikra 

migration of ions-GB (E): bo- 
vongan ion; migrasi ion 

Miller indices (Cr) : angka tun- 
juk Miller; indeks Miller 

minimum angle of deviation 
(0): sudut simpang minimum: 
sudut deviasi minimum 

minimum boilling point (Ph C): 
titik didih minimum 

miscibility (Ph C) : (ke) tercam-
puran 

mixed crystal (Cr) hablur cam-
pur: kristal campur 

mobility analogy (A/M): ana-
loi mobilitas; analogi kelin-
ca han 

mmf (Ma) - MAGNETOMOTIVE 

FORCE 

mobility of an ion GB; ionic 
mobility US (E): kelincahan 
ion; mobilitas ion 

mode of propagation (EM): 
ragam rambat; modus rambat: 
cara rambat 

mode of transmission (EM/M): 
ragam transmisi; modus trans-
misi 

modes of oscillation (C): ragam 
alun; modus osilasi 

modulus of rigidity; coefficient 
of elasticity in shear (M): 
modulus tegar; koefisien len-
ting geser 

modulus of rupture (M): modu-
lus rekah 

Moh hardness scale (M/Ph C): 
skala keras Moh 

molal concentration (Ph C): 
konsentrasi molal; kadar m-
lal 

molal volume (Ph C): volum 
molal 

molar (Ph C): molar 
molar heat; molecular heat 

(Ph C): bahang molar; kalor 
molar 

molar solution (Ph C): larutan 
molar 

molecular (Ph C): molekular 
molecular attraction (Ph C): 

gayatarik molekular 
molecular collision (Ph C): 

benturan molekul 
molecular diagram (Ph C): dia-

gram molekul 
molecular diameter (Ph C): dia-

meter molekul 
molecular distillation (Ph C): 

paatan molekul 
molecular excitation (Ph C): 

teralan molekul 
molecular free path (Ph C): 

jarak bebas molekular 
molecular head (Ph C) - 

MULAR HEAT 

molecular model (Ph C) : made! 
molekul 



molecular 

molecular solution (Ph C): Ia-
rutan molekular 

molecular spectrum (S): spek-
trum molekul 

molecular velocity (Ph C): ke-
cepatan molekul 

molecular weight (Ph C): bobot 
molekul 

molecule (Ph C): molekul 
mole fraction (Ph C) : fraksi mol 
Mollier diagram (T): diagram 

Mollier 
moment (M): momen 
momentarm (M) - ARM OF 

COUPLE 

moment of momentum (M) -* 
ANGULAR MOMENTUM 

monochromatic light (0) : caha-
ya ekawarna; cahaya mono-
kromatik 

monohromatic x-ray (R) : sinar 
x ekawarna; sinar-x mono-
kromatik 

monomer (Ph C): monomer 
nionotropy (Ph C): monotropi 
mosaic structure (Cr) : struktur 

mosaik 
Moseley law (S): hukum Mo-

seley 
most probable molecular velo-

city (Ph C): kecepatan mole-
kul termentak 

motion (M): gerak 
motional electromotive force 

(E) : TOE gerak 
moving coil loudspeaker (A! 

EM) : penyuara kumparan 
gerak 

Muller circle (0) : lingkaran 
Willer 

Niel temperature 

multiple reflections (0): pantul- 
an rangkap 	 - 

Munsell system (0) : sistem 
Munsell 

N 
Na (C) - SODIUM 

n-type semiconductor (Cr) : se-
mi penghantar jenis-n; semi 
konduktor tipe-n 

Na I scintillation detector (N): 
detector-kelipat natrium-iodid 

natural convection (T) : juan 
alamiah; konveksi natural 

natural period; free period of 
circuit (E) : periode alamiah: 
periode bebas untal 

Navier-Stokes equation for fluid 
motion (M): persamaan e- 
rak zat alir Navier-Stokes 

nearest neighbour GB (Cr) -* 
NEAREST NEIGHBOUR US 

nearest neighbour US; nearest 
neighbour GB (Cr) : tetangga 
terdekat 

near field (A/EM): medan dekat 
near point of the eye (0) : titik-

dekat mata 
Niel temperature (Ma): suhu 

Néel 
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negative charge 	 non-resonant line 

negative charge (-): cas nega-
tif; muatan negatif 

negative eyepiece (0) : kanta 
mata; okular negatif; lensa 
mata okular negatif 

negative ion (Ph C) - ANION 

negative lens (0) - 
DWERGINGLENS 

negative magnetostriction (Ma): 
magnetostriksi negatif: re-
gang magnet negatif 

negative valence (Ph C) : valensi 
negatif; harkat negatif 

Nernst approximation formula 
(T): rumus pendekatan 
Nernst 

Nernst series (Ph C): deret 
Nernst 

network theorems (E): teorem-
teorem jejala; teorem-teorem 
jaringan 

Neumann boundary conditions 
(G) : syarat-syarat batas 
Neumann 

neutral (G): netral 
neutrino (N): neutrino 

anti neutrino (N): antineutri-
no 

neutron (N): neutron 
neutron fast (N): neutron ce-

pat 
neutron fission (N): neutron be- 

lahan-inti; neutron fisi 
neutron thermal (N): neutron 

termal 
neutrons of the slowing down 

(N): pelambatan neutron 
neutron excess (N): turah neu- 

tron  

neutron source (N): sumber 
neutron 

neutron time-of flight method 
(N): metode waktu terbang 
neutron 

Newton corpuscular theory of 
light (0) : teori butir cahaya 
Newton 

Newton rings (0): cincin New-
ton 

Newton law of gravitation (M): 
hukum gravitasi Newton 

Nicol prism (0): prisma Nicol 
night blindness (0) : rabun 

ayam 
noble gas (Ph C) ._ INERT GAS 

node (M): simpul 
noise (E) : derau 
noise level (E) : aras derau 
noise limiter (E) : pembatas de-

rau 
noise temperature (E!T): suhu 

derau 
non-associated liquid; non-polar 

liquid; normal liquid (Ph C): 
zat alir normal; zat alir tak 
polar 

non-equilibrium thermodyna-
mics (T) : termodinamika tak 
seimbangan 

non-ideal superconductor: hard 
superconductor (E) : super 
penghantar tak ideal; super-
konduktor tak ideal 

non linearity of the ear (A): 
(ke) tak linearan pendengaran 

non-metal (Ph C): bukan logam 
non-resonant line (E) : jalur tak 

talun; jalur tak resonans 
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non-polar 	 nutation 

non-polar liquid (Ph C): - 
NON-ASSOCIATED LIQUID 

non-self-maintaining gas dis- 
charge (E) .-, FIELD-INTENSIFIED 

GAS DISCHARGE 

non-uniform strain (M); regang-
an tak seragam 

normal (G) normal; renjang 
normal liquid (Ph C) - 

NON-ASSOCIATED LIQUID 

normal spectrum (S) - 
DIFFRACTION SPECTRUM 

normal acceleration (M): per-
cepatan renjang 

normal liquid (Ph C): zat cair 
normal 

normal magnification (0) : per-
besaran normal 

normal pressure (M): tekanan 
normal 

normalization (G/Q): normali-
sasi; penormalan 

Norton theorem (E) : teorem 
Norton 

nuclear energy (N) : tenaga inti; 
tenaga nuklir 

nuclear fission (N) : pembelahan 
irti: helah inti fisi nuklir 

nuclear force (N) : kakas inti; 
kakas nuklir 

nuclear form factor (N) : faktor 
bangun inti; faktor bangun 
nuki ir 

nuclear fur-ion (N) : paduan inti; 
fui nuklir 

nuclear magnetic resonance (N): 
resonans magnetik inti; talun 
magnetik nuklir 

nuclear magneton (N): magne- 
ton inti; niagneton nuklir 

nuclear mass formula (N): ru-
mus massa inti; rumus masa 
nuklir 

nuclear mass unit (N) : satuan 
massa inti (nuklir) 

nuclear model (N) : model inti; 
model nuklir 

nuclear paramagnetism (Ma/N): 
paramagnetisme inti; para-
magnetisme nuklir 

nuclear reaction (N): reaksi inti; 
reaksi nuklir 

nuclear reactor (N): reaktor 
inti; reaktor nuklir 

nuclear structure (N) : struktur 
inti; struktur nuklir 

nucleon (N): nukleon 
nucleus (N( : intl 
nucleus compound (N) : inti 

majemuk 
nucleus, independent particle 

model of (N) : model zarah 
tak gayut inti 

nucleus, individual particle mo-
del of (N) : model zarah tak 
gayut inti 

nucleus, liquid drop model of 
(N) model tetes inti 

nucleus, optical model of (N): 
model cptis inti 

nucleus, shell model of (N) mo-
del kelopak inti 

nucleus, single particle model of 
(N) : model zarah tunggal inti 

nucleus, statistical model of 
(N) : model statistik intl 

numerical aperture (0) : tingkap 
numeris 

nutation (M): lenggut; nutasi 
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0 (G) 	 operator tensor 

Ic 
o (G) -> OXIGEN  

objective lens (0) : kanta benda; 
lensa obyektif 

object point (0) : titik benda; 
titik obyek 

oblate (0) : pepat 
obliquity factor (0) : faktor ke-

miringan 
occlusion (Ph C): okiusi 
octave (A): oktaf 
ocular (0) -+ EYEPIECE 

ocular accomodation (0) : ako-
modasi mata 

odd molecules (Ph C): molekul 
gasal 

off-axix parabolic mirror (0): 
cermin parabolik luar sumbu 

ohmic contact (E) : kontak oh- 
mik 

Ohm law (E): hukum Ohm 
Ohmic delay time (E): waktu 

tunda ohm 
oil immersion objective (0) - 

IMMERSION OBJECTIVE 

omegatron (N): omegatron 
omnirange (G) : sarwa-jangkau; 

omni'jangkau 
ondoscope (E) : ondoskop  

one address code (E): sandi eka 
alamat; kode eka adres 

one group model (N): model 
eka kelompok; model eka 
grup 

one-shot multivibrator (E): 
multivibrator eka mantap 

one state (Ma) : keadaan satu 
open system (T) : sistem terbu- 

ka 
operand (G) : kinandar; operand 
operate time (E) : waktu kerja 
operating charachteristic (E): 

watak kerja; karakteristik 
kerja 

operation (G) : operasi; kerja 
operational definition (G) : de-

finisi operasional 
operational methods (G): meto-

de operasional 
operator (G) : operator 
operator annihilation (C): pe-

ngandar pemusnah; operator 
anihilasi 

operator creation (Q) : pengan- 
dar pencipta operator kreasi 

operator exchange (Q) : pengan- 
dar silih; operator silih 

operator inverse (C): pengan- 
dar kalak; operator myers 

operator. linear (G): operator 
linear 

operator matrix (G): operator 
matriks 

operator quantum mechanical 
(Q) : operator mekanika ku-
antum 

operator tensor (C): operator 
tensor 
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operator unit 	 orthohydrogen 

operator unit (G) : operator sa-
tuan 

operator vector (G) : operator 
vektor 

operator wave mechanical (Q): 
operator mekanika gelcim-
bang 

ophthalmoscope (0) : optalmos-
kop 

opposition (G): oposisi 
optical activity (0): aktivitas 

optis 
optical anomaly (0): anomali 

optis 
optical antipodes (Ph C): anti-

pode optis 
optical axis (0) : sumbu optis 
optical density (0) : rapat aptis 
optical exaltation (0) : eksaltasi 

optis; keluhuran optis 
optical glass (0): kaca optis 
optical image (0): santir optis 
optical instruments (0) : instru- 

men optis; alat optis 
optical isomerism (0) : isomer-

isme optis 
optical isomers (0): isomer op. 

tis 
optical length (0) : jarak optis 
optical mode (Ca) ragam optis; 

modus optis 
optical model of nucleus (N): 

model optis intl 
optical path (0) : jalan optis; 

lintasan optis 
optical pattern (0) : pola optis 
optical rotatory power (0): da-

ya putar optis 
optical superposition (0): su-

perposisi optis 

optically active (0) ---> ROTATORY 

optic axis (0) : sumbu optik 
optics (0) : optika 
optimum working frequency 

(0) : frekuensi kerja optimum 
optometry (0) : optometri 
orbit (G/M): edaran; orbit 
orbital (Q) : edar; orbital 
orbital p (Q): edar p; orbital p 
orbit shift coils (E): kumparan 

ingsutan edar 
OR-circuit (F): Untai-ATAU; 

gerbang-ATAU 
order (C): instruksi; komando; 

orde; pengikat taraf; tertib 
order-disorder transformation 

(Cr): alih ragam tertib-kacau 
order of interference (0): taraf 

interferens; orde interferns 
ordinary point (G) : titik ordine 
ordinary ray (0) : sinar biasa; 

sinar ordiner 
ordinate (G) : ordinat 
OR-gate (E): gerbang-ATAU 
orifice (M): mulut 
orifice plate (M): plat (lem-

peng) mulut 
origin (G) : asal 
orographic lifting (G) : bubung 

orografik 
orographic rain (G) : hujan oro-

grafik 
orthicon (E) : ortikon 
ortho-baric densities (T) : rapat 

ortobarik; densitas ortobarik 
orthogonality (G) : kerenjangan; 

ortogonalitas 

orthohydrogen (N): ortohidro-
gen 
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orthonormal 	 paraxial ray 

orthonormal (C): renjang satu-
an; ortonormal 

ortophone (0) ; ortofon 
Os (G) —* OSMIUM 

oscillation (M/E) : alunan; osi-
lasi 

oscillation, damped electrical 
(E) : osilasi elektrik terecLam; 
alunan elektrik teredam 

oscillation, damped harmonic 
(M): alunan selaras terectam; 
osilasi harmon.ik teredam 

oscillation, forced (G): alunan 
paksa; osilasi paksa 

oscillation, free (M) : aluan be-
bas; osilasi bebas 

oscillator (E/ND : pengalun; osi-
lator 

oscillator, crystal :E) : pengalun 
hablur; osilator kristal 

oscillator, locked (E) : osilator 
terkunci 

oscilloscope (E) : osiloskop 
osmium; Os (G): osmium 
osmometer (Ph C): osmonleter 
osmosis (Ph C): osmosis 
osmotic pressure (Ph C): tekan- 

an osmosis 
Otto cycle ('F): daur Otto; silk-

lus Otto 
output impedance (E) : impe-

dans keluar 
overheating (T) : lawat panasan 
overlap (G): tumpang- inc[ih 
overload level (E): tingkat be- 

ban-lewat 
overscanning (E): payar lewat 
overshoot (EM/C): jelajah- 

lewat 
overstablllty (Ma) : lewat man-

tapan 
overtone (A) : nada-atas 
overvoltage (E): tegangan-lebih 
oxygen: 0 (C): oxigen; 0 

p-n junction (E) : sambungan 
p-n 

P-shell (S): kelopak-P 
packing fraction (N) : fraksi 

tetal 
pair production (N): (pen) cip- 

taan joli; produksi joli 
parahydrogen (N): parahidro- 

gen 
parallax (0) : taksipat; paralaks 
parallel conection (E) : hubung-

an jajar (paralel) 
parallel impedance (E) --3, ANTI 

RESONANS 

parallel wire line (E) : jalur ka-
wat-jajar 

paramagnetic element (Ma) : un-
sur paramagnetik; elemen pa. 
ramagnetik 

paramagnetic resonance (Ma/0): 
resonans paramagnetik; talun 
paramagnetik 

parameter (G): parameter 
paraxial ray (0) : sinar mepet. 

sumbu; sinar paraksial 
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parent 	 phase velocity 

parent (N): induk 
partial wave (Q): gelcmbang 

parsial; gelombang panggu 
partial pressure (M) : tekanan 

parsial; tekanan panggu 
particle (G/N): zarah; butir; 

partikel 
particle, elementary (N): zarah 

keunsuran; partikel elementer 
particle mechanics (M): meka- 

nika zarah 
particle, strange (N): zarah 

aneh 
partition function (G) : fungsi 

partisi; fungsi tipak 
partition Law (Ph C) - 

DISTRIBUTION LAW OF NERNST 

Pascal law (M) : hukum Pascal 
Paschen-Back effect (Ma) : efek 

Paschen Back 
Pashen series (S) : banjar Pas-

chen 
pass band (E) : pita pelewat 
path (M): lintasan 
pattern, antenna (EM) : pola 

antena 
Pauli exclusion principle (Q): 

asas nahi: asas larangan Pauli 
peak power output (E) : keluar- 

an daya puncak 
peaking circuit (E) : untai pe-

muncak 
Pettier effect (TIE) : efek Peltier 
pendulum (M): bandul 
pendulum, ballistic (M) : bandul 

balistik 
pendulum, compound (M) : ban-

dul majemuk 
pendulum, simple (M) : bandul 

ratah 

pendulum, torsion (M): bandul 
puntiran 

permeability (Ph C/Ma) : tela-
pan; permeabilitas 

permissible dose (N) : dosis ter-
izinkan 

permittivity (E) .-* 	DIELECTRIC 

CONSTANT 

perpetual motion (M): gerak 
abadi; swacala 

perpetual motion first kind (T): 
swacala abadi macam pertama 

perpetual motion second kind 
(T) : swacala abadi macam 
kedua 

perturbation (M/Q) : usikan; 
perturbasi 

Pfund series (S): banjar Pfund 
phantom circuit (E) : untai kha-

yalan 
phase change (T) : ubah fase 
phase contrast microscopy (0): 

mikroskop kontras fase 
phase diagram (Ph C): bagan 

fase; diagram fase 
phase difference (E) : beda fase 
phase discriminator (E) : diskri 

minator fase 
phase integral (T) : integral fase; 

rangkun fase 
phase inverter (E): pembalik 

fase 
phase modulation (E) : modulasi 

fase 
phase sensitive (E) : peka fase; 

sensitif fase 
phase-shift (E): ingsutan fase 
phase-space (M/Q): ruang fase 
phase Velocity (M): kecepatan 

fase 
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phonon 	 p a junction 

phonon (Cr/Q) : foncii 
phosphorescence (0): pendar 

fosf or 
photocathode (E) : fotokatode 
photocell (E): fotosel 
photoelectric effect (E): efek 

fotoelektrik 
photoeletric tube (E) : tabun,g 

foto-elektrik 
photoelectron (E) : fotoelektron 
photometer (0) : fotometer 
photometric standard (0) : tolok 

fotometrik 
photometry (0) : fotometri 
photon (Q) : foton 
photonuclear reaction (N) : re-

aksi foto-inti; reaksi fotonuk-
hr 

photosensitive (0/Ph C): fotQ-
peka: fotosensitif 

photovoltaic cell (E) : sel foto-
tegangan 

picture transmitter (E): peman-
car gambar: 

piezoelectric effect (E): efek 
pie7oelektrik 

pile (N) : origgok 
pinch effect (EM) : efek pencet 
pion (N): pion: meson pi 
Pirani tube (M): tabung Pirani 
pitch (A) : titinada 
Pitot tube (M): tabung Pitot 
Planck constant (QfR): tetapan 

Planck 
Planck distrbution law (Q): 

hukuni agihan Planck 
plane of symmetry (G/0): bi-

dang tangkup 
plane of vibration (0): bidang 

getar 

plane-polarized light (0): caha-
ya terkutub bidang 

plasma (EM) : plasma 
plasma frequency (EM) :  freku-

ensi plasma 
plate (E/G): plat; lempeng (G); 

anode (E) 
plateau (N): plato 
plate characteristic (E) : watak 

anode; karakteristik anode 
plugging US (M) -+ 

COUNTER-CURRENT BRAKING GB 

Poggendorff method (E):meto-
de Poggendorff 

point contact transistor (E): 
transistor kontak titik 

point source (0) : sumber titik 
Poiseulile equation (M): persa-

maan Poiseuihle 
Poisson bracket (M): kurung 

Poisson 
Poisson ratio (M): nisbah Pois-

son 
polar liquid (Ph C): zat cair 

terkutub 
polarlmetry (0) : polarimetri 
polarisability (OlE): keterkutu-

ban; polarisabilitas 
polarity (G/E): polaritas 
polarization (E) : pengutuban; 

polarisasi 
polarization circular (0): pe- 

ngutuban melingkar 
polarization electric (E) : pengu- 

tuban elektrik 
plane polarization (0/E): pe-
ngutuban bidang 
p n junction transistor (E): 
transistor sambungan p-n 
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polarization charge 	 power transmission ratio 

polarization charge (E): muatan 
pengutuban; cas polarisasi 

polarized light (0) : cahaya ter- 
kutub; cahaya terpolarisasi 

polarIzer (0) : pengutub; polari- 
sator 

polarizing angle (0) - 
BREWSTER ANGLE 

polaroid (0) : polaroid 
porous (Ph C): mampung; ber-

pori 
position operator (Q) : pengan- 

dar letak; operator posisi 
positive ion (Ph C) - CATION 

positive lens (0) -* CONVERGING 

LENS 

positive rays (E) i sinar positif 
positron (N): positron 
positronium (N): positronium 
potassium; K (C): Kalium; K 
potential (E) : potensial; tegang- 

an 
potential contact (Ph C) : poten-

sial kontak 
potential, critical (Q/N) : poten- 

sial genting; potensial kritis 
potential, discharge (E): p0- 

tensial lucut 
potential, ionization (E): p0-

tensial pengionan; potensial 
ionisasi 

potential, scalar (EM): poten 
sial skalar 

potential, stopping (E): poten-
sial penghenti 

potential, vector (EM): poten-
sial vektor 

potential barrier (E/Q): sawar 
potensial 

potential difference (E) : beda 
potensial 

potential energy (M) : tenaga 
p otensial 

potentiometer (E) : potensiome-
ter 

power (M): daya 
power, apparent (E): daya ken-

tara 
power, available (E): daya ter-

sedia 
power, driving (E) : daya peng-

gerak 
power, leakage (E) : daya bocor 
power, mean (E) : daya pukul 

rata 
power, peak output (F): keluar-

an daya puncak 
power, radiant (R/O): daya 

pancar 
power, resolving (0): daya pi-

sah 
power amplification (E) : pe-

nguatan daya: amplifikasi da-
ya 

power amplifier tube (E) : ta-
bung penguat daya 

power attenuation (E) : pelaifan 
daya; atenuasi daya 

power flow (E) : aliran daya 
power gain (E) bati daya 
power input (E) : masukan da 

ya; input daya 
power level (E) : aras daya 
power loss (E) : rugi daya 
power supply (E) : penyedia 

daya 
power transmission ratio (A): 

nishah transmisi daya 
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Poyntlng theorem 	 pulse 

Poynting theorem (EM) : teorem 
Poynting 

Poynting vector (EM) : vektor 
Poynting 
preamplifier (E) : prapenguat 
precession (M): lenggok; presesi 
precipitation (Ph C) endapan; 

pengendapan; presipitasi 
pressure (M): tekanan 
pressure, absolute (M) : tekanan 

mutlak; tekanan absolut 
pressure, atmospheric (M) : te- 

kanan atmosfer 
pressure, exces sound (A/M): 

turah tekanan bunyi 
pressure, partial (M) : tekanan 

parsial; tekanan panggu 
pressure, standard (M) : tekanan 

baku; tekanan standard 
pressurized water reactor; PWR 

(N): reaktor air tekan; RAT 
primary colors (0) : warna-war- 

na pokok; warna-warna pri- 
mer 

principal axis (0) : sumbu uta-
ma 

principal focus (0) -* FOCUS 

POINT 

principal plalie (0) : bidang 
utama 

principal points (0) : titik-titik 
ut am a 

principal series (S) : banjar uta-
ma 

principle of continuity (G) -* 

CONTINUITY EQUATION 

principle of correspondence (0): 
asas padanan: asas korespon-
densi 

principle of equivalence of mass 
and energy (Re) : asas kesata-
raan massa dan tenaga 

principle of least action (M) 
asas aksi terkecil 

printed circuit (E) : untai cetak 
prism (0); prisma 
prism, constant-deviation (0): 

prisma simpangan tetap; pris-
ma deviasi tetap 

prism, reversing (0) : prism a 
pembalik 

prism, Nicol (0) : prisma Nicol 
prism, total-reflecting (0) : pris-

ma pantul total 
probability (G) : kementakan; 

probabilitas 
probe (EM) : kuar 
probe, coupling (EM) : kuar 

sambat 
prompt neutron (N): neutron 

senyat 
propagation constant (EM) : te-

tanan rambat 
propagation, mode of (EM) : 

ragam ranibat; modus ram-
bat; cara ranibat 

property (C) : sifat 
proportional counter (N): alat 

caCah sebanding 
proton (N): proton 
proximity effect (EM) : efek 

dekat 
pseudoscatar (G) : skalar semu; 

pseudoskalar 
pseudovector (C): vektor-semu; 

pseudovektor 
pulse (E) : denyut; pulsa 
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pulse 	 -Un 

pulse code modulation (E): mo-
dulasi sandi denyut; modulasi 
kode pusa 

pulse decay time (E) : waktu la-
puk denyut; waktu lapuk put-
sa 

pulse generator (E) : pembang- 
kit denyut; generator pulsa 

pulse height analyzer (E) : alat 
analisis tinggi denyut (pulsa) 

pulse phase modulation (E) : 
modulasi fase denyut; modu-
lasi fase pulsa 

pulse rate (E) : laju denyut; laju 
pulsa 

pulse shaper (E) : pembentuk 
denyut; pembentuk pulsa 

pulse stretcher (E) : pengulur 
denyut; pengulur pulsa 

pulse time modulation (E) : mo-
dulasi waktu denyut modulasi 
waktu pulsa 

pulse train (E) : rentetan denyut; 
rentetan pulsa 

pulse transmitter (E) : pemancar 
denyut; pemancar pulsa 

pulse width (E) : lebar denyut; 
lebar pulsa 

purity (color) (0) : murnian 
(warna) 

PWR (N) _ PRESSURIZED WATER 

REACTOR 

pyrometer (T) : pirometer 
Pythagorean scale (G) : skala 

Pythagoras 

Q-number theory (Q) : teori bi-
langan-Q 

quadruple point (Ph C): titik 
caturfase; titik kuadrupel 

quantization (Q) : pencatuan; 
kuantisasi 

quantized field theory (EM/Q): 
teori medan tercatu 

quantum (Q) : catu; kuantum 
quantum efficiency; quantum 

yield (Q) : dayaguna catu; efi-
siensi kuantum; angka hash 
catu 

quantum electrodynamics (EM/ 
Q) : elektrodinarnika catu; 
elektrodinamika kuanturn 

quantum mechanics (Q) : meka-
nika catu; mekanika kuantum 

quantum mechanical operator 
(Q) : operator mekanika ku-
antum 

quantum number (Q) : bilangan 
catu; bilangan kuantum 

quantum statistics (Q) : statistika 
catu; statistika kuanturn 

quantum theory of light (O/Q): 
teori catu cahaya; teori kuan-
turn cahaya 
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quantum 	 reactor 

quantum yield (Q) -+ QUANTUM 

EFFICIENCY 

quartz crystal (Cr): hablur 
kuarts 

quasi conductor (E) : penghan- 
tar garia; kuasi konduktor 

quasi dielectric (E): kuasi-di- 
elektrik 

quasi Fermi level (E): kuasi 
aras Fermi 

quintuple point (Ph C/i'); titik 
panca fase; titik kuintupel 

Ik 

radar transmitter (E) : pemancar 
radar 

radiance (0) : sinaran; radians 
radiant energy (E): tenaga si-

naran 
radiant flux (0) : fluks sinaran 
radiant intensity (E) : intensitas 

sinaran 
radiant power (RIO): daya pan-

car 
radiant reflectance (0) -* 

REFLECTANCE 

radiation (G) : penyinaran; ra-
diasi 

radiation loss (EM/0): rugi 
pancaran; rugi radiasi 

radiation pressure (E/Ma) : te-
kanan penyinaran; tekanan 
radiasi 

radiative correction (Q) : pen-
daan radiatif; ralat radiatif; 
koreksi radiatif 

radiative transition (N): perali-
han radiatif 

radioactive equilibrium; secular 
equilibrium (N): keseimbang-
an radioaktif; seinibang radio 
aktif; keseimbangan sekular; 
seimbangan sekular 

radius of gyration (M): ruji le-
gar; radius girasi 

Raman effect (0): efek Raman 
Ramsauer effect (E) : efek Ram-

sauer 
range-energy relation (M/N): 

sangkutan jangkau tenaga 
rational formula (Ph C) - 

CONSTTUTIONAL FORMULA 

Rayleigh criterion of resolving 
power (0) : patokan daya pi-
sah Rayleigh 

Rayleigh-Jeans equation (M): 
persamaan Rayleigh-Jeans 

reactance (E); reakians 
reacting weight (M) -+ 

COMBINING WEIGHT 

reactor (-) 
reactor, boiling water BWR (n): 

reaktor air didih; RAD 
reactor, gas-cooled GCR (n): 

reaktor pendingin-gas RDG 
reactor, heavy water HWR (n): 

reaktor air berat; RAB 
reactor, light water LWR (N): 

realctor air ringan; RAR 
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reactor 	 resistivity 

reuctor, pressurized water PWR 
(N) : reaktor air tekan; RAT 

real image (0): santir sejati 
real object (0): benda sejati 
Reaumur temperature scale (T): 

skala suhu Reaumur 
reciprocal (G): kebalikan 
recording circuit (E) : untai pe- 

rekam; untai rekam 
recovery time (EJN): waktu 

pulih 
recrystallization (Cr) : rekristal-

isasi: hablur-ulang 
rectilinear motion (G): gerak 

lurus 
red shift (S): ingsutan merah 
reduced mass (M) : massa tere-

duksi 
reduced temperature (T/Ph C): 

suhu tereduksi 
reflectance; radiant reflectance 

(0) : pantWan; reflektans 
reflection (0) : pemantulan; pan- 

tulan 
reflection coefficient; reflection 

factor (0) : koefisien pantul-
an; faktor pantulan 

reflection factor (0) -* 

REFLECTION COEFFICIENT 

reflection grating (0) : kisi pan-
tul 

reflection loss (0) : rugi pantul-
an 

reflection of light (0) : pantulan 
cahaya 

reflectivity (0) : kepantulan; re-
flektivitas 

refraction (0/A): pembiasan; 
biasan 

refraction of light (0): pembia-
san cahaya 

refractive (0) : meinbias; re-
fraktif 

refractive index (0) : angka bias; 
indeks bias 

refractivity (0); kebiasan; re-
fraktivitas 

refrigerant (T): zat pendingin 
refrigeration cycle (T) : daur 

pendinginan 
regelation (T) : regelasi; beku-

ulang 
relative aperture; F-number (0): 

tingkap nisbi; angka-F 
relative humidity (T) : lengas 

nisbi; lengas relatif 
relative luminance threshold 

(0): ambang serian nisbi; 
ambang luminans nisbi 

relative luminosity (0) : keseri- 
an nisbi; luminositas nisbi 

relative permeability; specific 
permeability (Ma): telapan 
nisbi 

relativity (G): kenisbian; rela-
tivitas 

relaxation time (C): waktu pe- 
ngenduran: waktu relaksasi 

remanence (Ma): remanens; re- 
ja: magnet saki 

renormalization (Q) : normali-
sasi ulang; renormalisasi; pe-
normalan ulang 

replica grating (S): kisi cetak 
repulsive forces (M): gaya tolak 
residual induction (Ma) : imba- 

san saki; imbasan residual 
resistivity; specific resistance 

(E): keharnbatan 
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resolution 	 Rydberg 

resolution (G): pemisaiian 
resolving power (0) : daya pisah 
resonance (M): resonans; talun- 

an 
1. resonance fluorescence (G): 

1. pendarfluor talunan; pen- 
darfluor resonans 

resonance frequency; resonant 
frequency (E) : frekuensi talu-
nan; frekuensi resonans 

resonance spectrum (S): spek-
trum (S): spektrum talunan; 
spektrum resanans 

2. resonance radiation 
2. penyinaran resonans; pe-

nyinaran radiasi 
resonant frequency (E) 

RESONANCE FREQUENCY 

resonator (AfE): resonator; pe-
nalun 

response (C): tanggapan 
rest frame (M) : kerangka rihat 
rest mass (M) : massa rihat 
restoring force (M) : kakas pe 

mulih 
restriking voltage; reignition 

voltage (E) : tegangan sulut-
ulang 

retarded potentials (E) : potensi-
al kasip 

reticle (0) --3. CROSS-ma LES 

reticle; cross-hair lines (0) : go-
res-silang 

refrodirective mirror (0) : cer-
min balik arah; cerniin retro-
direktjf 

reversible processer (Ph C) : pro-
ses terbalikan 

reversing prism (0) —> DOVE 

PRISM  

Reynolds number (M): angka 
Reynolds 

rigid body (M) : benda tegar 
rigidity; - shear modulus (M): ke-

tegaran; modulus geser 
ripple (E) : riak 
rolling friction; rolling resistance 

(M): gesekan guling 
rolling resistance (M) — 

ROLLING FRICTION 

Romer method (0) : metode Ro-
mer 

root mean-square electromotive 
force; effective electromotive 
force (E) : tge apk; tegangan 
gerak elektrik akar pukul rata 
kuadrat 

rotating cylinder method (forvis- 
cosity) (M): metode silinder 
putar (untuk kekentalan) 

rotation (M) : putaran 
rotation axis (Cr) : sumbu putar 
rotation-inversion axis (Cr) : 

sumbu rotasi-inversi; sumbu 
putaran-balikan 

rotation-reflection axis (Cr): 
sumbu putar-pantul 

rotational flow (M): aliran ber-
olak 

rotatory; optically active (0) 
aktif optis; rotatori 

Rowland arrangement of reflec-
tion grating (-): tataan kisi 
pantul Rowland 

Rydberg constant (S): tetapan 
Rydberg 
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S (G) - 	 shielding 

S (G) _ SULFUR 

saccharimeter (Ph C): sakari- 
meter; alat ukur kadar gula 

saturation current (E) : arus je- 
nuh 

saturation flux density (M) : ra-
pat fluks jenuh 

S-band (EM): pita-S 
scalar potential (EM) : potensial 

skalar 
scalar product (G) : darab ska-

lar 
scale factor (E) : faktor skala 
scanning (E) : pemayaran 
scattering (0/N/A): hamburan 
scattering angle (N): sudut 

hamburan 
scattering method (Cr) - 

ANOMALOUS ATOMIC 

Schottky defect (Cr): usak 
Schottky; cacat Schottky 

Schottky theory (E) : teori 
Schottky 

Schrödinger equation (Q) : per- 
samaan Schrodinger 

scintillation (E/N) : kelipan; sin- 
tilasi  

scintillation counter (N) : alat 
cacah kelipan 

screw-jack GB (M) - 
JACK-SCREW US 

second law of thermidynamics 
(T): hukum kedua termodi-
namika 

second (G) : sekon; detik 
second kind perpetual motion 

(i): swacala abadi macam 
kedua 

secondary emission (E): eniisi 
sekonder 

secular equilibrium (N) -* 

RADIOACTIVE EQUILIBRIUM 

Seebeck effect (E) : efek See-
beck 

sell-consistent approximation 
(Q) - HARTREE-FOCK 

APPROXIMATION 

semi-conductor (SS) : semi-peng-
hantar; semi konduktor 

semi-girder (M) --> CANTILEVER 

sensation level (A): tingkat in-
deraan 

sensitivity (E) : kepekaan; sen-
sitivitas 

separation of variables (G) : pe-
misahan perubah; separasi Va-
riabel 

sequence (G) : banjar; sekuens 
series (G) : deret; sen 
series connection (E) : hubung-

an sen 
shadow effect (E) : efek bayang 
shear modulus (M) - RIGIDITY 

shell model of nucleus (N): mo-
del kelopak inti 

shielding (N/E): tamengan 
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single 	 standard time 

single particle model of nucleus 
(N): model zarah tunggal inti 

single-sideband transmission 
(E) : transmisi pita-samping 
tunggal 

single-sideband transmitter (E): 
pemancar pita-samping tung-
gal 

short circuit (E) : hubang pen-
dek; hubung regat 

shunt (E) : pirau; shunt 
Si (C) -. SILICON 

sideband (E): pita-sampin,g 
signal (G/E) : sinyal; isyarat 
signal level (E) : aras sinyal 
Silicon; Si (C): Silikon; Si 
silver; Ag (-): perak; Ag; ar- 

gentum; Ag 
simplex (E); simpieks 
single operation (E) : operasi 

tunggal 
singular (G) : singular; menung-

gal 
sink (G): sungap; sink 
Skin effect (E) - KELVIN EFFECT 

slit (O/S) : celah 
slope (C): lereng 
slowing down (N): lambatan 
slug tuner (EM) : batang penda; 

batang tala 
small signal theory (E) : teori 

sinyal kecil 
smog (G): asbut 
Sn (G) - TIN 

Snell law (0): hukum Snellius 
Sodium; Na (C): natrium; Na 
solubility (Ph C): keterlarutan 
Sound (A): bunyi 
sound absorption (A): serapan 

bunyi; absorpsi bunyi 

sound energy (A): tenaga bu-
nyi; energi bunyi 

source (G) : sumber 
space charge (E) : muatan ruang; 

cas ruang 
sparking voltage (E) - INITIAL 

VOLTAGE 

special theory of relativity (Re): 
teori kenisbian khusus 

specific heat (T) : bahang jenis; 
kalor spesifik 

specific heat (T) : bahang spesi.-
fik; kalor spesifik 

specific permeability (Ma) 
RELATIVE PERMEABILITY 

specific resistance (E) - 
RESISTIVITY 

spetral line (S): garis spektrum 
spectrometer (S): spektrometer 
spectrophotometer (S): spektro- 

fotometer 
speed (M): laju; pesat 
speed of light (0) : pesat cahaya 
spin (N/Q) : spin; un 
spontaneus transition (Q) : per-

alihan spontan 
Sr (C) - STRONTIUM 

stability (C): kemantapan; sta-
bilitas 

standard condition (Ph C): ke-
adaan baku; keadaan stan-
dard 

standard light sources (0) : sum 
ber cahaya baku; su.mber Ca-

haya standard 
standard pressure (M) : tekanan 

baku; tekanan standard 
standard time (G): waktu tolok; 

waktu standard 
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standing 	 system 

standing wave (G) : ge1omban 
tegak 

standing wave ratio (EM) : nis-
bah gelombang tegak 

Stannum (G) 
starting time (E) : waktu anjak; 

waktu start 
stationary wave (EMJM): ge- 

lombang stasioner 
statcoulomb (E) ; statcoulomb 
state variables (T) : perubah-pe- 

rubah keadaan 
static (EMJM): statik 
statics (M) : statika 
static state (G) : keadaan statik 
stationary wave (EM/M): ge- 

lombang pegun; gelombang 
stasioner 

statistical model of nucleus (N): 
model statistik intj 

steady state (E) : keadaan tu-
nak 

Stefan-Boltzmann law (R): hu-
kum Stefan-Bolzmann 

Stefan-Boltzmann law (0) - 
FOURTH POWER LAW 

stereophony loudspeaker (A): 
penyuara stereofoni 

stereoscope (0) : stereoskop 
Stern-Gerlach experiment (Q): 

percobaan Stern-Gerlach; ex- 
penmen Stern-Gerlach 

stiffness coefficient (M) -+ 

ELASTIC MODULUS 

stopping potential (E) : poten-
sial penghenti 

storage capacity (E) : kemampu. 
an  simpan; kapasitas simpan 

strain (M) : regangan 
strange particle (N) : zarah aneh  

stream-function (M): fungsi arus 
stress (M) : tegangan 
Strontium; Sr (G) : Strontium; 

Sr 
structural formula (Ph C) - 

CONSTITUTIONAL FORMULA 

structure (M): struktur; banguri 
subatomic (N): subatomik 
sulfur; S (G) : belerang; sul- 

fur; S 
superconduction (E) : superhan- 

taran; superkonduksi 
superposition theorem (E) : teo- 

rem superposisi 
supersaturation (Ph C): lewat 

jenuhan; supersaturasi 
surface balance (M): neraca 

m uk a 
surface density (M): rapat muka 
surface tension (M) : pantengan 

muka 
survey instrument (N): perkakas 

jajak; instrumen survaj 
susceptance (Ma) : rentanan; 

suseptans 
sweep (E) : lejang 
symbol weight (M) - 

COMBINING WEIGHT 

symmetric tensor (G): tensor 
setangkup; tensor simetrik 

synchronization (E) : penyerem- 
pakan; sinkronisasi 

system (G)): sisteni 
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tachometer 	 thermal 

T 
tachometer (M): takometer 
tandem (E/M): tandem 
target (M/N/EM) : lesan; sasar-

an; jih; 
tee junction (E) : sambungan te 
telecamera (E) : telekamera 
telemeter (E) : telemeter 
telephony (E) : telefoni 
telephoto (E) : telefoto 
telescope (0) : teleskop; tero-

pong 
temperature (T) : suhu; tempe-

ratur 
temperature, absolute (T) : suhu 

mutlak; suhu absolut 
temperature, ambient (T) : suhu 

lingkungan 
temperature, centigrade scale 

(1'): skala suhu Celsius 
temperature, critical (T/Ph C): 

suhu genting; suhu kritis 
temperature, Fahrenheit scale 

(T) : skala suhu Fahrenheit 
temperature, international scale 

(T) : skala suhu internasional 
temperature, Kelvin scale (T): 

skala suhu Kelvin  

temperature, reduced (T/Ph C): 
suhu tereduksi 

temperature, thermodynamic 

scale (1): skala suhu termo- 
dinamik 

temperature, transition (Ph C): 
suhu peralihan; suhu transisi 

tensile strength (M): kuat pan-
teng 

tension (M): pantengan; tegang 
an 

tension, surface (M): pantengan 
muka 

tensor (G): tensor 
tensor, energy-momentum (EM): 

tensor tenaga-pusa 
tensor operator (G) : operator 

tensor 
tensor, symmetric (G) : tensor 

setangkup; tensor simetrik 
terminal (E) : punca; terminal 
tetrode (E) : tetrode 
TE wave (EM); gelombang TE; 

gelombang EL 
thermal capacity (T) : kapasitas 

termal 
thermal conduction (T) -* 

CONDUCTION OF HEAT 

thermal convection (E) : han 
bahang; konveksi termal 

thernal cross section (N): tam- 
pang termal 

thermal diffusion (M): bauran 
termal; difusi termal 

thermal energy (T) : tenaga ba-
hang; energi termal 

thermal excitation (Q/N) : tera- 
lan panas; eksitasi termal 
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thermal 	 time 

thermal expansion (M); muai 
panas; ekspansi termal 

thermal neutron (N): neutron 
termal 

thermal vibration (M/Cr) getar- 
an termal; vibrasi termal 

thermionic emission (E): pan-
caran termionik; emisi termi-
onik 

thermionic tube (E) : tabung ter-
mionik 

thermistor (E) : termistor 
thermocouple (E): termokopel; 

termogu 
thermodynamics (T); termodi-

namika 
thermodynamics, first law of 

(1'): hukum pertama termo 
dinamika 

thermodynamics, second law of 
(T): hukum kedua terinodi-
namika 

thermodynamics, third law of 
(1'); hukum ketiga termodi-
namika 

thermodynamics Zeioth law of 
(1'): hukum keftol termodina-
mika 

thermodynamic temperature 
scale (F); skala suhu termo-
dinamika 

thermoelastic coefficient (M): 
koefisien termolenting; koefi-
sien termoelastik 

thermoelectric power (E) : daya 
termoelektrik 

thermoelectron (Q/E) : termo-
elektron 

thermoluminescence (0) : termo- 
lutninesens; pendar-bahang 

thermonuclear reaction (N) : re-
aksi termo-inti; reaksi termo-
nuklir 

thermostat (T) : termostat 
the slowing down of neutron (s) 

(N): perlambatan neutron 
Thevenin theorem (E) : teorem 

Thevenin 
thin lens (0) : kanta tipis; lensa 

tipis 
third law of thermodynamics 

(T) : hukum ketiga termodi-
namika 

Thomas-Fermi differential equa-
tion (Q) ; persamaan diferen-
sial; Thomas-Fermi 

Thomson scattering (EM) ; ham-
buran Thomson 

Thorium series (N) : deret To-
rium 

three-phase equilibrium (Ph C): 
keseimbangan tiga fase 

threshold frequency (Q) : Ire- 
kuensi ambang 

threshold pressure (A): tekanan 
ambang 

threshold sensitivity (E) ; kepe-
kaan ambang; sensitivitas am-
bang 

thrust (M): dorongan 
thyrafron (E) : tiratron 
thyratron tube (E) : tabung tira-

trail 
thyristor (E) : tiristor 
time (G): waktu 
time, dead (N): waktu mati 
time, decay (N); waktu pelapuk- 

an; waktu lapuk; waktu reras 
time, Ohmic delay (E): waktu 

tunda ohm 
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time 	 transistor 

time, recovery (E/N) : waktu 
puiih 

time, standard (G) : waktu to-
bk; waktu standard 

time, starting (E) : waktu anjak; 
waktu start 

time, transit (E) : waktu tempuh; 
waktu transit 

time average (G): rerata waktu 
time constant (E); tetapan wak-

tu 
time dilation (Re) : muluran 

waktu 
time-like vector (C): vektor bak 

waktu 
tin; Stannum; Sn (C): timah; 

Stanum; Sn 
TM wave (EM): gelombang 

TM; gelombang ML; gebom-
bang magnet Lintang 

T network (E) ; jaringan T; je-
jala T 

tone (A) : nada 
tone fundamental (A) : nada da. 

sar 
Toricelli law (M): hukum Tori-

celli 
torque (M) : momen kakas terka 
torsion (M) : puntiran; torsi 
torsion pendulum (M) : bandul 

puntiran 
total internal reflection (0): 

pantulan intern total 
total reflecting prism (0); pris-

ma pantul total 
Townsend discharge (E) —* 

FIELD-INTENSIFIED GAS 

DISCHARGE 

trace (G) : terusur; runut  

tracer (N): peru nut 
trajectory (M); lintasan 
transceiver (E) : penancar (pe-

nerima pemancar) 
transducer (G) : transduser 
transducer dissipation loss (E): 

rugi lesapan transduser 
transducer loss (E) : rugi trans- 

duser 
transform (G) : transform; alih 

ragam 
transformation (C); alih ragam 

transformasi 
transformation canonical (M): 

alih ragam kanonik 
transformation contact (G): alih 

ragam kontak 
transformation linear (C): alih 

ragam linear 
transformation orthogonal (G): 

alih ragam renjang; alih ra-
gam ortogonal 

transformation unitary (C): alih 
ragam uniter 

transformer (E) : trafo; transfor-
mator 

transformer, d.c. (E) ; trafo a.s.; 
transformator arus searah 

transient response (A/E) : tang- 
gapan far.a; tanggapan sen- 
tara; respons fana 

transistor (E) : transistor 
transistor, field effect (E) : tran-

sistor efek medan 
transistor, junction (E) : transis-

tor sambungan 
transistor, point contact (E): 

transistor kontak titik 
transistor, p-n junction (E): 

transistor sambungan p-n 
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transistor 
	 tube 

transistor parameter (E) ; para-
meter transistor 

transition (Ph C/Q/M) : peralih 
an; transisi 

transition, allowed (N/Q) ; per-
alihan terizin 

transition, forbidden (N/Q): 
peralihan nahi; peralihan ter-
larang 

transition, induced (Q) ; peralih-
an terimbas 

transition, radiative (N).: per-
alihan radiatif 

transition, spontaneus (Q): per-
alihan spontan 

transition element (EM/E): un 
sur peralihan 

transit time (E) : waktu tempuh; 
waktu transit 

transmission (E) : transmisi 
transmission, d-c (E) : transmisi 

a. s. 
transmission, facsimile (E) 

transnhiSi orong 
transmission level (EM) : tingkat 

transmisi 
transmission line (E) ; jalur 

transrnisi; kabel transmisi 
transmission loss (EM) : rugi 

transmisi 
transmission, mode of (EM/M): 

ragam transmisi; modus 
transnhisi 

transmission, single-sideband 
(E) : transmisi pita-samping 
tunggal 

transmitted wave (EM): gelom-
bang terus 

transition temperature (Ph C): 
suhu peralihan; suhu transisi 

transmitter (E) : pemancar 

transmitter, amplitude modulat-
ed (E); pernancar modul.asi 
amplituda 

transmitter, pulse (E): peman-
mancar denyut; pemancar pul-
sa 

transmitter, radar (E) : peman-
car radar 

transmitter, single-sideband (E): 
pemancar pitasamping tung-
gal 

transmutation (N): transmutasi 
transponder (E) : transponder 
transuranic element (G): unsur- 

unsur transuranium 
tribo-electrification (E): pe- 

muatan gesek 
trigger circuit (E) ; untai pemicu 
trigger level (E) : aras picuan 
triode (E) ; triode 
triple point (Ph C) : titik tripel; 

titik trifase 
triplet (E/N) : triplet kembar-

tiga 
Tritium (G) : tritium 
triton (N): triton 
troposphere (G): troposfer 
troposphere wave (EM) gelom 

bang troposfer 
T section (E) ; potongan-T 
tube (ElM): tabung 
tube, ballast (E) : tabung pem-

beban 
tube, cathode-ray (E) : tabung 

sinar-katode 
tube, counter (E) : tabung pen-

cacah 
tube, Crookes (E): tabung Croo-

k es 
tube, discharge (E) : tabung lu-

cut 
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tube 	 valence 

tube, electron (E) : tabung elek-
tran 

tube, gas (E) : tabung gas 
tube, memory (E) : tabung ingat-

an 
tube, photoelectric (E) : tabung 

foto-elektrik 
tube, power amplifier (E) : ta-

bung penguat daya 
tube, thermionic (E): tabung ter-

mionik 
tube, thyratron (E) : tabung tira-

tron 
tube, X-ray (S); tabung sinar-X 
tuned radio frequency (EM): 

frekuensi radio tertala 
tuner, slug (EM) : batangpenala; 

batang tala 
tuner double stub (EM) : penala 

tunggul ganda 
tuner, wave-guide (EM) : penala 

pandu gelombang 
tuning fork (A): garpu tala 
tunnel effect (Q): efek trobosan 
turbulence (M): golakan 
twin line (E) ; jalur kembar 
twin paradox (Re) : paradoks 

kembar 

Uehling terms (0) : suku Ueh. 
ling 

ultrahigh frequency (EM) : fre-
kuensi ultratinggi 

ultraviolet radiation (0) : penyi-
naran ultra-ungu; radiasi ultra 
violet 

uanklapp process (E/SS) -+ 

FLIP-OVER PROCESS 

uncertainty principle (Q) -* 
INDETERMINANCY PRINCIPLE 

uniaxial crystal (Cr) : hablur 
sumbu tunggal 

unified model of nucleus (N); 
model kolektif inti 

unit (G): satuan 
unit cell (Cr) : sel satuan 
unit operator (G): operator sa-

tuan 
unit planes (0) : bidang utama 
unpolarized light (0) : cahaya 

tak terkutub 
uranium; U (G): uranium; U 
uviol glass (0) ; kaca uviol 

U 
U (G) -* URANIUM 

vacancy (Cr) : lowongan; luang-
an 

vacuum (M/Ph C): (ruang) 
hampa (vakum) 

valence (Ph C): valensi; harkat 



valence 	 wave 

valence band (Ph C): pita va-
lensi; pita harkat 

valence electron (Ph C): elek- 
tron valensi; elektron harkat 

Van der Waals equation (Ph C): 
persamaan Van der Waals 

Van der Waals forces (Ph C); 
kakas-kakas Van der Waals 

Van 't Hoff law (Ph C): hukum 
Van 't Hoff 

vaporization (Ph C): pen guapan 
vapor pressure (Ph C): tekanan 

uap 
vapor tension (Ph C): panteng-

an uap; tegangan uap 
vapor US; vapour GB (Ph C): 

uap 
vapour GB (Ph C) -* VAPOR US 

variable focus lens; Zoomar 
lens (0) ; kanta Zoomar; kan-
ta pumpun terubahkan 

vector operator (G) : operator 
vektor 

vector potential (EM) : potensial 
vektor 

velocity (G) : kecepatan 
velocity focusing mass spectro 

graph (S): spektrograf massa; 
fokus-cepatan; pumpun-cepat-
an 

vena contracta (M) : vena con- 
tracta; kuncup pancur 

vibration (G) : getaran; vibrasi 
virtual image (0) : santir maya 
virtual object (0): benda maya 
viscosity (Ph C): kekentalan; 

viskos it as 
viscous fluid (M) ; zat alir ken-

tal 

visible radiation (0) : radiasi 
kasatmata 

volatile (Ph C): gabar (Jw: nga-
bar) gerbak; volatil 

volume charge density (E) : ra-
pat muatan volum 

vortex line (M) : garis pual 
vorticity (M): vektor pual; vor-

tisitas; kepualan 

w 
Wadsworth mounting (0): pe-

masangan Wadsworth 
watt (E) : watt 
watthourmeter (E): alatukur 

(meter) wattjam 
wattmeter (E) : alatukur-watt; 

wattmeter 
wave (G); gelombang 
wave, carrier (E/EM): gelom-

bang pembawa 
wave, circularly polarized (EM): 

gelombang terkutub meling-
kar 

wave, damped (E): gelombang 
teredam 

wave, direct (EM): gelombang 
lang;ung 

wave, electromagnetik (EM): 
gelombang elektromagnetik 

wave, ground reflected (EM): 
gelombang (ter) pantul bumi 
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wave 
	

X-ray 

wave, ground (EM): gelombang 
bumi 

wave, standing (G) : gelombang 
tegak 

wave, standing ratio (EM) : nis-
bah gelombang tegak 

wave, stationary (EM/M): ge-
lombang stasioner 

wave, transmitted (EM): gelorn-
bang terus 

wave, troposphere (EM): ge-
lombang troposfer 

wave amplitude (G) : amplituda 
gelombang 

wave equation (G): persamaan 
gelombang 

wave-guide (EM): pandu ge-
lombang 

wave-guide tuner (EM): penala 
pandu-gelombang 

wave interference (G) : interfe-
rens gelombang 

wavelength (G): riak gelom- 
bang; panjang gelombang 

wave mechanical operator (Q): 
operator mekanika gelonibang 

wave mechanics (Q): mekanika 
gelombang 

wave theory of light (0) : teori 
gelombang cahaya 

wave velocity (G) : kecepatan 
gelombang 

weak coupling (N/Q) : sambatan 
lemah 

weber (Ma): weber 
weight (M): bobot; berat 
weighting (G): pembobotan 
Weiss magneton (Ma): magnc- 

ton Weiss  

Westphal balance (M): neraca 
Westphal 

whisker (Cr/E) cambang 
whisker (E) .- CONTACT WIRE 

white noise (E) : derau putih 
white object (0) : benda putih 
width (G) : lebar 
width, band (—): lebar pita; 

lebar ban 
Wien displacement law (R): 

hukum perseran Wien 
wind deviation (M): sirnpangan 

angin 
winding (EM): lilitan 
window (G) : jendela 
window, inductive (—): jendela 

induktif; jendela imbas 
wire (E): kawat 
word (E) ; kata 
work (M): usaha 
wye junction (EM): sambung-

an Y 

x 
X-band (EM): pita-X 
X-ray (R): sinar-X 
X-ray, characteristic (S): sinar-

X karakteristik 
X-ray, continuous (S); sinar-X 

malar 
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X-ray 	 Zwitter 

X-ray, monochromatic (R): si- Young-Helmholtz theory (-): 
nar-X ekawarna; sinar-X mo-
nokromatik 

X-ray, analysis (Cr): analisis 
sinar-X 

X-ray crystallography (Cr): 
kristalografi sinar-X 

X-ray diffraction (Cr) : lenturan 
sinar-X 

X-ray emission spectra (S): 
spektrum pancaran sinar-X; 
spektrumemisi sinar-X 

X-ray hardness (R) : keras si-
nar-X 

X-ray spectra (S): spektrum si-
nar-X 

X-ray spectrogram (S): spek- 
trum sinar-X; spektrogram 

X-ray spectrograph (S): spek- 
trograf sinar-X 

x-ray tube (S): tabung sinar-x 
X-ray unit (R): satuan sinar-X 
X-unit (R) : satuan-X 

Y 
yard (C): yard 
Y-cut crystal (Cr) hablur iris-Y 
yield (N): angka hasil 
yield point (M) : titik Iuluh 
yoke (E): kumparan-simpang 
Young construction (0) : kon- 

struksi Young  

teori Young-Helmholtz 
Young interference (0) : inter-

ferens Young 
Young modulus (M): modulus 

Young 
Ytterbium (G) : Iterbium; Yb 
Yttrium (G): Itrium; Y 

Zeeman effect (Ma/S): efek 
Zeeman 

zero point energy (M): tenaga 
titik nol 

zero point entropy (T): entropi 
titik nol 

zero power lens (0) : gabungan 
kanta daya-nol 

zeroth law of thermodynamics 
(T): hukum ke fbi termodi- 
namika 

zeta potential (E) - 
ELECTRORINETIX POTENTIAL 

zonal aberration (0) : lantur zo- 
nal; aberasi zonal; mintakat 
lantur: aberasi tembereng 

zone axis (C) : sumbu zone 
zone of a crystal (Cr) : mintakat 

hablur; zone hablur 
Zoomar lens (0) - VARIABLE 

FOCUS LENS 

Zwitter ion (E) - AMPHOTERIC 
ION 
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INDONESIA - ASING 



aberasi 	 slat 

A 
aberasi cahaya (0) - LA'rUR 

CAHAYA 

aberasi kromatik (0): 
chromatic aberration 

aberasi tembereng (0) -* 

LANTUR ZONAL 

absis; sumbu datar (G): 
abscissa 

aberasi zonal (0) -* LANTUR 

ZONAL 

absorber (MIN) - PENYERAP 

absorpsi (R/AEM/M) - SERAPAN 

absorptans; faktor serapan 
faktor absorpsi (R): 
absorptance 

adhesi; lekatan (Ph C): 
adhesion 

adiabatik (T) : adiabatic 
adion (M) : adion 

adisi kecepatan (M/Rc) 
PENJUMLANAN KECEPATAN 

admitans (E) : admittance 
adsorpsi (Ph C) - JERAPAN 

aerodinamika (M): aerodynamics 

aerostatika (Ph C): aerostatics 
Ag .- PERAK 

agihan Maxwell-Boltzmann 
(MIT) : Boltzmann-Maxwell 
distribution 

aglomerasi (M) -+ PENGGUGUSAN 

agm (Ma) -* ARUS GERAK 

MAGNETIK 

air paat; akuades (G): aqua 
destilata; distilled water 

air paat; aqua destillata (Ph C): 
distilled water; conductivity 
water 

akselerasi (M) - PERCEPATAN 

akselerasi gravitasi (M) -* 
PERCEPATAN GRAVITASI 

akselerasi sudut (M) -. 
PERCEPATAN SUDUT 

akomodast mata (0): ocular 
acco,iioda'ion 

aksi (M) : action 
aksi dari jauh (E) : action at a 

distance 
aktif optis putaran (0): 

rotatory optically active 
aktivitas; keaktifan (N): 

activity 
aktivitas optis (0) : optical 

activity,  

akuades (G) -p AIR PAAT 

alat anailsis tinggi denyut; 
alat analisis tinggi pulsa (E): 
pulse height analyser 

alat-banding (M) - TOLOK 

alat cacah kelipan (N): 
scintillation counter 

alat cacah sebanding (N): 
proportional counter 

alat-kabut (G) - PENGABUT 

alat optis (0) -. INSTRUMEN 

OPTIS 
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slat-ukur 	 angka 

alat-ukur kadar gula (Ph C) - 
SAKARIMETER 

alat ukur - watt; wattmeter 
(E): 	wàtt?neler 

alat ukur (meter) watijam (E): 
watthourmeter 

alih ragam (G) - TRASFORM 

alih ragam; transformasi (G): 
transformation 

alih ragam Laplace; transfor - 
masi Laplace (G) : Laplace 
transform 

alih ragam Galileo; transfor- 
masi Galileo (G) : Galilean 
transformation 

alih ragam kanonis (M): 
canonical transformation 

alih ragam kontak (G) : contact 
transformation 

alih ragam linear (G): linear 
transformation 

alih ragam ortogonal (G) 
AUH RAGAM RENJANG 

alih ragam renjang; alih ragain 
ortogonal (G) : orthogonal 
transformation 

alih ragam tertib-kacau (Cr): 
order-disorder transformation 

alih ragam uniter (G) : unitary 
transformation 

aliran berolak (M) : rotational 
flow 

aliran daya (E): power flow 
aliran Knudsen; difusi molekul 

bebas (M): Knudsen flow; 
free molecule diffusion 

aliran susulan (M) : after flow 
alkalin (Ph C) - BASE 

alunan; osilasi (M!E): 
oscillation 

alunan bebas; osilasi bebas (M): 
free oscillation 

alunan elektrik teredam (E) 
OS!LASI ELEKTRIK TEREDAM 

alunan osilasi paksa (G): 
forced oscillation 

alunan paksa; osilasi paksa 
(M /E): forced oscillation 

alunan selaras teredam; osilasi 
harmonik teredam (M) : 
damped harmonic oscillation 

ambang luminans nisbi (0) 
AMBANC SERIAN NISBI 

ambang serian nisbi; ambang 
luminans nisbi (0) : relative 
luminance threshold 

amplifikasi daya (E) 
PENGUATAN DAYA 

amplitudo gelombang (G): 
wave ainpliiudo 

analisator (0) : analyzer 
analisis Feather (N): Feather 

analysis 
analisis sinar-X (Cr): X-ray 

analysis 
analog (G): analogous; 
analogi (G): analogy 
analogi kelincahan (A/M) 

ANALOGI MOB!LITAS 

analogi mobilitas; analogi ke-
lincahan (A/M): mobility 
analogy 

angka Abbc (0) -p NOMOR ABBE 

angka absorpsi (0) -* ANGKA 

SERAP 

angka bias; indeks bias (0): 
refractive index 
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angka 	 arus 

angka bias ; indeks bias; indeks 
refraksi (OlE): index of 
refraction 

angka bias kompleks; indeks 
bias kompleks (0): complex 
index of refraction 

angka emas (Ph C): gold 
number 

angka.F (0) 	TNGKAP NISBI 

angka hasil (N) : yield 
angka Mach; nisbah Mach: 

rasio Mach (A) : Mach 
number 

angka Reynolds (M) : Reynolds 
number 

angka serap; aiigka absorpsi; 
indeks absorpsi (0): 
absorption index 

angka tunjuk Bravais-Miller; 
indeks Bravais-Miller (Cr) 
Bravais-Miller indices 

angka tunjuk Miller; indeks 
Miller (Cr) : Miller indices 

anion (E/Ph C) - ION NEGATIF 

anion; ion negatif (Ph C): 
anion; negative ion 

anisotropi; ketakisotropan 
(Ph C): anisotropy 

anomal (S) : anomalous 
anomali optis (0) : optical 

anomaly 
anta; berhingga (C): finite 
antarfase (Ph C): inter phase 
antar muka (Ph C) 

PERMUKAAN BATAS 

antena (EM): antenna 
antena corong (EM) : horn type 

antenna 

antena dwikerucut; antena 
dwirunjung : bicone 
antenna 

antena dwikutub : dipole 
antenna 

antena lurus loloh-tengah 
center-fed linear antenna 

antiferomagnetisme (Ma): 
anti-ferromagnetism 

antineutrino (N) : anti neutrino 
antipode optis (Ph C): optical 

antipodes 
anti resonans (E) - RESONANS 

SIMPUL 

apeks (C) -b PUNCAK 

aqua destillata (Ph C) - AIR 

PAAT 

arahan antena; direktivitas 
antena (EM): antenna 
directivity 

arah pengutuban ; arah polari-
sasi (E) : direction of 
polarization 

aras (G) : level 
aras daya (E) : power level 
aras derau (E) : noise level 
aras intensitas (6): intensity 

level 
aras picuan (E) : trigger level 
aras sinyal (E) : signal level 
aras tenaga (C) : energy level; 

level of energy 

aras tenaga Fermi (N) : Fermi 
level 

armatur (EM) : armature 
arus bocor (E) : leakage current 
arus gerak magnetik; agm (Ma): 

'nagnetomnotil'e force; rnmf 
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arus 	 awateralan 

arus jenuh (E) : saturation 
current 

arus pergeseran (—): 
displacement current 

arus searah; AS (E) : direct 
current; DC 

AS (E) -* ARLJS SEARAU 

asal (G): origin 

asam (Ph C): acid 
u.s. (E) -). TRAFO 

asap racun (Ph C): fume 

asas aksi terkecil (M) 
principle of least 	action 

asas Archimedes (M): 
Archimedes principle 

asas D'Alembert (M): 
D 'Aleinbert principle 

asas Fermat (0) : Fermat 

principle 

asas Huygens (0): Huygens 

principle 

asas kesetaraan massa dan 
tenaga (Re) : principle of 

equivalence of mass and 
energy 

asas ketakpastian (Q): 
indeterminancy principle; 
uncertainty principle 

asas komplementaritas; asas 
perlengkapan (G) : 
corn plernentarity principle 

asas korespondensi (0) - ASAS 

PADA NAN 

asas nahi Paub; larangan 
Pauli (Q) : Pauli exclusion 
principle 

asas padanan; asas korespon-
densi (0): principle of 
correspondence 

asas perlengkapan (G) - 
ASAS KOMPLEMENTARrS 

asas takpastian Heisenberg (Q): 
Heisenberg principle of 
indeterminancy 

asas takpastian Heisenberg (Q): 
Heisenberg uncertainty 
principle 

asbut (C): smog 
asembli ideal (M) - RAKITAN 

SEMPURNA 

asembli; kerakitan (Ph C): 
assembly 

asiditas (Ph C) - KEASAMAN 

asimetri (G) .- TAK TANCKUPAN 

astigmatisme (0) : astigmatism 
atenuasi (EM) - PELAIFAN 

atenuasi days (E) - PELAIFAN 

DAYA 

atmolisis (Ph C): airnolysis 
atmosfer (G) : atmosphere 
atom (G) : atom 
atom asing (Cr) - TAK MURNIAN 

KIM:Aw! 

atom sisipan (Cr) : interstitial 
atom 

atom tak murnian (Cr) foreign 
atom;, chemical impurity: 
impurity atom 

atom tak niurnian (Cr) - 
TAK MURNIAN KIMIAWI 

aurora borealis (EM) : aurora 
borealis 

autokolimator (0) : auto 
collimator 

awalengasan (Ph C) - 
DEHUMIDIFIKASI 

awateralan (N) - DE-EKSITASI 
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hagan 	 ban jar 

bagan aras tenaga (S) : level 
scheme 

bagan fase; diagram 
fase (Ph C): phase diagram 

bagi-adil tenaga; ekuipartisi 
tenaga (1): equipartition of 
energy 

bahan feroelektrik (E): 
ferroelectric materials 

hahan feromagnetik (Ma): 
ferromagnetic material 

bahang; kalor (T) : heat 
bahang atom; kalor atom 

(Pb C): atomic heat 
bahang bakar; kalor bakar 
(T/Ph C): heat of combustion 
bahang beku; kalor padat 
(Ph CJT): heat of solidification 
bahang embunan; kalor 

embunan (Ph C/T): heat of 
condensation 

bahang enceran; kalor 
enceran (Ph C/T) : integral 
heat of dilution 

bahang habluran; kalor hab-
luran (Ph C/T) : heat of 
crystallisation 

bahang jenis (T) : specific heat 
crystallisation 

hahang lebur; kalor lebur 
(Ph C/T) : heat of fusion 

bahang molar; kalor molar 
(Ph C) molar heat; 
molecular heat 

bahang penionan; kalor 
ionisasi (Ph C/T) : heat of 
ionization 

bahang spesifik; kalor spesi. 
uk (T) : specific heat 

bahang uapan; knior eva 
porasi (Ph C/T): heat of 

evaporation 
balisfika (M) : ballistics 
balok konsol (M) -* FONSOL 

balsam kanada (0): Canada 
balsam 

bandul (M): pendulum 
bandul balistik (M): ballistic 

pendulum 
bandul Faucault (M): Foucault 

pendulum 
bandul majemuk (M) : corn poud 

pendulum 
bandul puntiran (M) : torsion 

pendulum 
bandul ratab (M): simple 

pendulum 
bangun atom (N) - STRUKTUR 

ATOM 

banjar (G) : sequence 
banjar Balmer (S) : Balmer 

series 
hanjar Bracket (S) : Bracket 

series 
banjar Lyman (S): Lyman 

series 
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banjar 	 berhingga 

banjar Paschen (S) : Paschen 
series 

banjar Pfund (S): series Pf und 
banjar utama (S): principal 

series 
barometer (M) : barometer 
base; alkalin (Ph C): base; 

basic (alkaline) 
batang lain; penala bafang 

(EM) : slug tuner 
baths Bukur (Cr) : gain boundary 

resolution 
batas dayapisah (0) : limit of 
bati; penguatan; peroieh (E): 

gain 
bali daya (E): power gain 
bauran (M) .- PEMBAURAN 

bauran termal; difusi termal 
(M) : thermal diffusion 

beban (E): load 
beban induktif (E) --3. BEBAN 

MENGMBAS 

beban kapasitif (E) : capacitive 
load 

beban mengimbas; beban in- 
duktif (E) : inductive load 

beban pengganti (E) : dummy 
load 

beda fase (E) : phase difference 
beda potensial (E) : potential 

difference 
beda potensiat (Ma) : magnetic 

potential 
beku-ulang (T) - REGEDASI 

belah Intl (N) - MI NUKLIR 

belerang; sulfur S 
sulfur; S 

henang-g; dawai-g (E/A): 
g-string 

benda celup minyak; objek  

celup minyak (0) : oil 
immersion objective 

benda hita,m; penyinar pokta 
(0); full radiator; black 
body; complete radiator 

benda hitam (S) : complete 
radiator; black body, 
full radiator 

benda hitam; penyinar p0km 
(0/11a): black body 

bencla isotrop; zatantara 
isotrop (Cr/G) : isotropic body 

isotropic medium 
benda kelabu (0): gray body 
benda maya (0) : virtual object 
benda putih (0) : white objec 
benda sejati (0) : real object 
benda tegar (M): rigid body 
benda tercanggakan (M): 

defor,nable body 
bentangan garis (S) - I.EBAR 

CARTS 

benturan (N): collision 
benturan jenis kedua (N): 

collision of the second kind 
benturan jenis pertama (N): 

collision of the first kind 
henturan lenting (M) : elastic 

collision 
benturan molekul (Ph C): 

molecular collision 
benturan tak etastik (E) 

BENTURAN TAR LENTING 

benturan tak tenting; benturan 
tak elastik (E): inelastic 
collision 

berat (M) 	aoor 
herat atom (N/Ph C) -* BOBOT 

ATOM 

berhingga (G) -). ANTA 
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berkaa 	 cacat 

berkas homosentrik (0): 
hoinocentric rays 

berkas sinar astigmatik; 
pensil astigmatik (0): 
astigmatic pencil 

berpori (Ph C) —* MAMPUNG 

biasan (0/A) — PEMBASAN 

biasan atom; refraksi atom 
(Ph C): atomic refraction 

bias ganda (0) : birefringenre; 
double refraction 

bias ganda (0) double 
refraction GB birefringence 
Us 

bicu (M) 	DONGKRAK 

bidang getar (0) : plane of 
vibration 

bidang luncur (Cr) : glide plane 
bidang meridian (0): meridian 

plane 
bidang pumpun (fokus) (0): 

focal plane 
bidang tangkup (G/0): plane 

of symmetry 
bidang utama (0): principal 

plane; unit planes 

bilangan catu; bilangan kuan 
turn (.1) : quantum number 

bilangan catu dalam; bilangan 
kuantum dalam (Q) : inner 
quantum number 

bilangan catu magnetik (Q): 
magnetic quantum number 

hilangan kuantum (Q) 
BILANGAN CATU 

bilangan kuanturn dalam (Q) 
BILANGAN CATU DALAM 

bintik Arago (0): Arago spot 
biofisika (G) : biophysics 

bobot; berat (M): weight 
bobot atom; berat atom 

(N/Ph C): atomic weight 
hobot ekuivalen (Ph C) 

BOBOT TARA 

bobot molekul (Ph C): 
molecular weight 

bobot simbol (M) - BOBOT TARA 

bobot tarn ; bobot ekuivalen 
(Ph C) : equivalent weight 

hobot tars : bobot simbol (M): 
combining weight: 
equivalent weight: 
reacting weight: 
symbol weight 

hoyongan ion; migrasi ion (E): 
migration of ions-GB 

brakistokron (M): 
brachistochrone 

bubung orografik (G): 
orographic lifting 

bukan logam (Ph C): non-metal 
bunyi (A): sound 
busur-raksa (E) : mercury arc 
butir partikel (G/M) —* ZARAN 

[Ii 
cacat defek kisi kisi : (Cr) 

lattice defect 
cacat Schottky (Cr) - ts.'c 

SCH0TrKY 
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cahaya 	 daur 

cahaya (0): light 

cahaya ekawarna; cahaya 
monokromatik (0): 
monochromatic light 

cahaya tak terkutub (0): 
unpolarized light 

cahaya terkutub; cahaya ter- 
polarisasi (0) : polarized light 

cahaya terkutub bidang (0): 
plane-polarized ugh' 

cahaya terkutub eliptis (0): 
elliptically polarized light 

cahaya terpolarisasi (0) 
CAHAYA TERKUTUB 

cairan (Ph C) 	ZAT CAIR 

cambang (Cr/E) : whisker 
cangga; deformasi (NI): 

deformation 

cara areomeirik (C) - MFTODE 

AREOMETR!K 

cara rambat (EM) —' RAGAM 

RAM B AT 

ens bebas (Ph C) - MUATAN 

RE BA S 

cas negatif nivatan negatif: 
negative charge 

cas polarisasi (E) 	MUATAN 

PENGUTUBAN 

cas ruang (E) --3. MUATAN RUANG 

catu ; kuantum (Q) : qualituili 

celah (0/S): slit 

celah ganda (0) : (loUhie slit 

cetah masuk (0/S) : entrance slit 

cepatan hanyut (E) - 
KECEPATAN HANYTJT 

cepatan ondoh (E) - KECEPATAN 

ONDOH 

cerlang (0) : brilliance 

cermin balik arah: cermin 
retrodirektif (0): 
reirodirecti ye mirror 

cermin paraholik mar- 
su,mbu (0):off -axis  paraboh 
mirror 

cermin retro(Iirektif (0) 
CERMIN BALIK ARAH 

cincin Newton (0): Newton 
rings 

ciptaan joli (N) -_ PENCIPTAAN 

JOLT 

D 
dadalan dielektrik (E): 

dielectric breakdown 
dampak (NI): impact 

dampak lenting (M) : elastic 
impact 

darab bati-lebarpita (E): 
gain bandwidth product 

darab skalar (C) :scalar product 
darab tenaga magnetik (Ma): 

magnetic energy product 
daur Carnot; sikius Carnot (T): 

Carnot cycle 

daui Joule (NI) Joule cycle 

daur karbon Bethe; sikius 
karbon Bethe (N) : Bethe 
carbon cycle 

daur Otto; sikius Otto (T): 
Otto cycle 
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daur 	 deref 

daur pendingin (T): 
refrigeration cycle 

dawai-g (E/A) .-.* BENANG-c 

daya (M): power 
daya bocor (E): leakage power 
daya dispersif (0) — DAYA TEBAR 

daya elektrik (E) : electric 
power 

daya guna; efisiensi (G): 
elfeciency 

daya guna antena (EM): 
antenna efficiency 

daya guna catu; efisiensi catu; 
angka basil catu (Q): 
quantum efficiency: 
quantum yield 

daya kuda (M): horse power 
daya kuda abar (M) - DAYA 

KUDA REM 

daya kuda rem; daya kudá 
abar (M) : brake horsepower 
daya pancar (RJO): radiant 

power 
daya penggerak (E) : driving 

power 
daya perbesaran (0) — 

PEMBESARAN 

daya pisah (0) : resolving 
power 

daya pukul rata (E): mewz 
power 

daya putar opus (0): optical 
rotatory power 

daya tebar; daya dispersif (0): 
dispersive power 

daya termoelektrik (E): 
thermoelectric power 

daya tersedia (E) : available 
power 

debit (M) --> L.UCUTAN 

de-eksitasi; pengawateralan; (N): 
de-excitation 

defek (Cr) --> us# 
defek kisi (Cr) — CACAT KISI 

defek massa (N) — USAK MASSA 

definisi operasional (G): 
operational definition 

deformasi (M) — CANGGA 

degasifikasi; pengawagasan 
(Ph C): degasification 

dehwuidifikasi; pengawale- 
ngasan awalengasan (Ph C): 
dehumidification 

dengung (A/E): hum 
densitas absolut (M) - 	RAPAT 

MUTLAK 

densitas mutlak (M) —* RAPAT 

MUTLAK 

densitas ortobarik (T) — RAPAT 

ORTOBARIK 

denyut; pulsa (E): pulse 
derajat kehebasan (-): degree 

of freedom 
derau (E) : noise 
derau putih (E): white noise 
deret; sen (G): series 
deret elektrokimia; deret kimia-

elektrik (E) : electrochemical 
series 

deret Fourier (G) : Fourier 
series 

deret kimia-elektrik (E) 
DERET ELEKTRO KIMIA 

deret lantanide (C): lanthanide 
series 

deret Nernst (Ph C): Nernst 
series 

deret Torium (N) : series 
Thorium 
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detector 	 dwiproton 

detector heterodine (E): 
heterOdyne detector 

detektor kebocoran (G/Q): 
leak detector 

detektor kelipan natrium 
jodid (N) : Na / scintillation 
detector 

detik (G) - SEKON 

deuterium (G/N) : deuterium 
deuteron (N) : deuteron 
deviasi (0) - SLMPANGAN 

diagram urns tenaga (M): 
energy level diagram 

diagram fase (Ph C) _* SAGAN 

FASE 

diagram Feynman (Q): 
Feynman diagram 

diagram kromativitas (0): 
chromaxivity diagram 

diagram molekul (Ph C): 
molecular diagram 

diagram Moilier (T) : Mollier 
diagram 

diamagnetik (Ma): diwnagnetic 
diagnetisme Landau (Ma): 

Landau diamagnetism 
diameter molekul (Ph C): 

molecular diameter 
didih; mendidih (T): boiling 
dielektrik isotop (E) : isotropic 

dielectric 
dielektrik (E): dielectric 
dielektrika takisotrop (Cr): 

anisotropic dielectric 
ditusi (M) - (PEM) BAURAN 

difusi molekul bebas (M) 
ALIRAN KNUDSEN 

difusi terms] (M) -* BAURAN 

TERMAL  

difraksi (0) -+ LENTURAN 

dinamika zat alir (M): fluid 
dynamics 

diode (E): diode 
dipol elektrik (E) ._ DWIKUTLJB 

ELEKTRIX 

direktifltas antena (EM) - 
ARAI-IAN ANTENA 

disintegrasi (M/N/Ph C) -* 

PELURUHAN 

diskriminator fuse (E): phase 
discriminator 

dislokasi (Cr) - LENGSERAN 

dispersi cahaya (0) -* TEBARAN 

CAHAYA 

dispersi anomal (S) -* TEBARAN 

ANOMAL 

dispersivitas (0) •- PERTEBARAN 

distorsi (A/E/O) : distortion 
dongkrak; bicu (M): 

jack-screw US, 
screw-jack GB 

dorongan (M): thrust 
dorongan sembur (M) : jet 

propulsion 
dosis terizinkan (N): 

permissible dose 
dwikutub (EM): dipole 
dwikutub elektrik; dipol 

elektrik (E) : electric dipole 
dwineutron (N) : dineutron 
dwi-neutron; (nn) (N): 

di-neutron 
dwiproton; (PP) (N): diproton 
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ebulioskopi 
	 eksperimefl 

E 
ebulioskopi (Ph C) : ebullioscopy 
ebulisi; penguapan gelembung 

sembul (Ph C) : ebullition 
edar; orbital (Q) : orbital 
edaran; orbit (G 1 'M): orbit 
edar anti-ikatan (M): 

anti-bonding orbital 
efek Abney; pengaruh 

Abney (0): Abney effect 
efek apertur (0) - EFEK 

TINCKAP 

efek bayang; efek sombar (E): 
shadow effect 

efek de Haas-van.Alphen (Ma): 
de Haas-van 4lphen effect 

efek Doppler (S): Doppler 
effect 

efek elektrokental (E)': 
electro viscous effect 

efek fotoelektrik (E) : 
photoelectric effec' 

efek giromagnetik (M): 
gyromagne tic effect 

efek Hall (Ma): Hall effect 
efek Joshi (E) : Joshi effect 
efek Joule-Thomson (T) : effect 

Joule-Thomson  

efek Kelvin; efek kulit (E): 
Kelvin effect:  skin effect 

efek Kerr (0): Kerr effect 
efek Kirkendall (Ph C): 

Kirkendall effect 
efek Kostinsky (0): Kostinsky 

effect 
efek kulit (E) -* EPEK KELVIN 

efek Kundt (Ma): Kundt effect 
efek Paschen - Back (Ma): 

Paschen-Back effect 
efek Peltier (TIE) : Peltier 

effect 
efek pencet (EM) : pinch effect 
efek piezoelektrik (E): 

piezoelectric effect 
efek pinggir (E) : edge effect 
efek Raman (0): Raman effect 
efek Ramsauer (E) : Ramsauer 

effect 
efek Seebeck (E): Seebeck 

effect 
efek sombar (E) - EFEK BAYA}G 

efek Zeeman (Ma 1 S): Zeeman 
effect 

efek tingkap; efek apertur; 
lingkarn hour : circle 
of confusion  aperture  effect 

efek trobosan (Q) : tunnel effect 
efisiensi (G ) --., DAYA GUNA 

efisiensi cahaya (0) : luminous 
efficiency 

efisiensi catu (Q) -p DMA GUNA 

CATU 

eksitasi (G) --o TERALAN 

eksperimen (G) - PERCOBAAN 

eksperimen Airy (Cr) 
PERCOAAN AIRY 

eksperimen Cavendish (NI) -. 

PERCOBAAN CAVENDISH 
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ekuipartisi 
	

faktor-g 

ekuipartisi tenaga (T) 
BAGI-ADIL TENAGA 

eksperimen Fizeau (0) 
PERCOBAAN FIZEAU 

eksperimen Joule (Ph C) -> 
PERCOBAAN JAULE 

eksperimen Michelson-Morley 
(0) --3. PERCOBAAN 

MICHELSON-MORLEY 

elastans (E) : elastance 
elastisitas (M) —* KELENTINCAN 

elektrode kaca (E): glass 
electrode 

elektrodialisis (E): 
elecirodialysis 

clektrodinamika catu; elek- 
trodinamika kuantum 
(EM/Q): quantum 
electrodynamics 

elektrolisis (E) : electrolysis 
elektrolit (E) : electrolyte 
elektronegativitas (E): 

electronegativity 
elektron-L (S) : L-electron 
elektron harkat (Ph C) 

ELEKTRON VALENSI 

elektroii vatensi; elektruii 
harkat (Ph C): valence 
electron 

elektrostriksi; regangan elek-
trik (E) : electrostriction 

elemen paraniagnetik (Ma) 
UNSUR PARAMAGNETIK 

cinisivitas cahaya - 
KEPANCARAN CAHAYA 

elutan (E) -TETAPAN DIELEKTRIK 

emisi sekonder (E) : secondary 
emission 

emitans cahaya (0) -. 

PANCARAN CAHAYA  

emulsiflkasi (Ph C): 
emulsification 

enansiomort: hablur setangkup- 
cermm (Cr) : enanhio,norph 

endapan; pengendapan; presi 
pitasi (Ph C): precipi1atioi 

energi (M) —> TENAGA 

entalpi (T) : enthalpy 
entropi jemplah (T) : entropy 

of disorder 
entropi (pe)larutan (Ph C): 

entropy of solution 
entropi titik nol (T) : ei(' j)OiflI 

entropy 
eter (0) : aether 
eutktik; titik beku bareng 

(Ph C): euteclic 
eksaltasi optis; keluhuran 

optis (0) : optical exaltation 
eksoergik (T) : exoergic 

F 
faktor absorpsi (R) -. AIsSORPrANS 

faktor bangun nuklir (N) 
FAKTOR BANGUN INTl 

fnktor bangun mu; faktor 
bangun nuklir (N): nuclear 
form faotor 

faktor Boltzmann (S): 
Boltzmann factor 

faktor-g (S) : g-factor 
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faktor 	 frekuensi 

faktor Gamow (N/E): Gamow foto-sensitif (0/Ph C) 
factor FOTO-PEJCA 

faktor kemiringan (0): fraksi mol (Ph C): mole 
obliquity factor fraction 

faktor pantulan (0) —+ KOEFIsCEN fraksi total (N): 	packing 
PANTULAN fraction 

faktor serapan (R) —* ABSORPTANS frekuensi alunan (G) —* 
faktor skala (E): 	scale factor EREKUENSI osrsr 

ferimagnetisme (Ma): frekuensi ambang (Q): 
ferrimagnetism threshold frequency 

lent (E) : ferrite frekuensi ganis (E) : line 
fermion (N): fermion frequency 
filter pelewat rendah (E) frekuensj jalur (E): line 

TA2IS PELEWAT RENDAI-I frequency 
(isi (N) : 	fission Irekuensi kritis (EM) - 
fisi nuklir; belah-inti; pen'- FREKUENSI CENTING 

belahan intl (N): nuclear frekuensi resonans (E) -~ 

fission FREKUENSI TALUNAN 
fluida Maxwell (M) — 	ZAT ALIR frekuensi genting; frekuensi 

MAXWELL kritis (EM) : critical 
fluiditas (M) — 	(KE)ZAT ALIRAN frequency 
flux (G): 	flux frekuensi kerja optimum (0): 
fluk elektrik (E): electric flux optimum working frequency 
flux gravitasi (M): gravitational frekuensi osilasi; frekuensi 

flux alunan (G ) : frequency of 
flux magnetik (Ma): 	magnetic oscillation 

flux frekuensi pancung (EM): 
flux sinaran (0): radiant flux cut -off frequency 
fokus utama (0) —* 	PtJMPUN frekuensi plasma (EM): plasma 

UTAMA frequency 
fonon (Cr/Q): phonon frekuensi plasma (E): 	plasma 
foto-elektron (E): photoelectron frequency 
foto-katode (E): photocathode frekuensi radio tertala (EM): 
foto-meter (0): photometer tuned radio frequency 
foto -metri (0): photometry frekuensi siklotron (EM): 
foton (Q): photon cyclotron frequency 
foto -peka: foto-sensitif frekuensi talunap; frekuensi 

(0/Ph C): photosensitive resonans (E): resonance 
foto set (E): photocell frequency, resonant frequency 
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frekuensi 	 gelombang 

frekuensi ultra tinggi (EM) 
ultrahigh frequency 

fungsi agihan Fermi-Dirac 
(N/St. M): Fermi-Dirac 
distribution function 

fungsi arus (M) 
stream-function 

fungsi partisi; fungsi. tipak (G): 
partition function 

fungsi tipak (G) --.> FUNGSI PARTISI 

fusi nuklir (N) - PADUAN rNTI 

G 
gabar; (Jw: ngabar) gerbak; 

volatil (Ph C): volatile 
gabungan kanta daya-nol (1'): 

zero power lens 
Gadolinium; Gd (G): 

Gadoliniurn, Gd 
galat kebetulan,' kesalahan 

kebetulan (G) : accidental 
error 

galat taksir (0) : estimated error 
Galium (G): Gallium, Ga 
galvanometer (E) - ILMU-UKUP 

MUATAN 

garis aurora (S) : auroral line 
garis C (5): C-line 
garis D (S) : D-line 
garis F (S) : F-line 
garis F; garis Fraunhofer (S): 

F-line  

garis Fraunhofer (S) - GARIS F 

garis-garis anti Stokes (S) : anti 
Stokes line 

garis-garis Fraunhofer (S) : 
Fraunhofer line 

garis-garis Kikuchi (S) :Kikuchi 
lines 

garis kakas (M/Ma/E): line of 
force 

garis ; jalur; kabel jaringan (G): 
line 

garis K (S): K-line 
garis M (S) : M-line 
garis merah kadmium (S): 

cadmium red line 
garis nahi; garis terlarang (S): 

forbidden line 
garis pual (M) : vortex line 
garis simpul (M) : line of 

nodes 
garis spektrum (S) : spectral line 
garis spektrum menyolok (S): 

enhanced line 
garis terlarang (S) -* GARIS NAN! 

garpu tala (A): tuning fork 
gas (Ph C): gas 
gas adi (Ph C): noble gas 
gas Fermi; gas Fermi-Dirac (N): 

Fermi gas 
gas ideal (Ph C) -GAS SEMP(JRNA 

gas lembam (Ph C): inert gas 
gas sempurna; gas ideal (Ph C): 

ideal gas 
Gd (G) -4 GADOLINIUM 

gelombang (G): wave 
gelombang bujur; geloinbang 

longitudinal (N/EM): 
longitudinal wave 

gelombang bumi (EM): ground 
wave 
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geIombon 	 golakan 

gelombang EL (EM) - 
GELOMBANG TE 

gelombong elektroanagnetik 
(EM): electromagnetic wave 

gelombang langsung (EM): 
direct wave 

gelombang longitudinal 
(N/EM) -* GELOMBANG BJJL'R 

gelombang Mach (M): Mach 
wave 

gelombang Magnit-Lintang 
(EM) -* GELOMBANG TM 

gelombang ML (EM) 
GELOMBANG TM 

gelombang stasioner 
(EM/M) -* GELOMBANG PEGUN 

gelombang parstal; gelombang 
panggu (Q): partial wave 

gelombang pegun; gelombang 
stasioner (EM/NI): stationary 
wave 

gelombang pembawa (E/EM): 
carrier wave 

gelombang stasioner (EM/NI): 
stationary wave 

gelombang TE; gelombang 
EL (EM): TE wave 

gelombang tegak (G): standing 
wave 

gelombang teredam (E): 
damped wave 

gelonibang terkutub meling 
kar (EM): Circularly 
polarized wave 

gelombang terpantul bumi; ge- 
lombang pantul bumi (EM): 
ground reflected wave 

gelombang terus (EM): 
transmitted wave  

gelombang TM; gelombang 
ML; gelombang Magnet- 
Lintang (EM: TM wave 

gelombang troposfer (EM): 
troposphere wave 

generator pulsa (E) -* 
PEMBANGKIT DENYUT 

geon (G): geon 
gerak (NI): motion 
gerak abadi; swacala (N): 

perpetual motion 
gerakan Brown (T/Ph C): 

Brownian movemen: 
gerak zat alir tak berolak (M): 

irrotational fluid motion 
gerak harmonik; gerak Se- 

laras (M): harmonic motion 
gerak lurus G) : rectilinear 

motion 
gerak selaras (NI) -* GERAK 

HA RAION 1K 

gerak selaras teredam (M): 
damped harmonic motion 

gerbak (Ph C) -). GABAR 

gerbang (E) : gate 
gerbang ATAU (E): OR-gate 
gerbang-ATAU (E) -* 

UI1TAI-ATAU 

gesekan (NI): friction 
gesekan guling (M): rolling 

friction, rolling resistance 
gesekan zalir (—) : fluid friction 
getaran (C) vibration 
getaran kisi; vibrasi kisi (Cr): 

lattice vibration 
getaran tenmal (M/Cr) : thermal 

vibration 
giroskop apion (M): gyroscope 
golakan (M) : turbulence 
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gores-silang 	 hidrodinamika 

gores-silang (0) : reticle; 
cross-hair lines 

gram-atom (C) - MOL ATCM 

gram-ekuivalen(G) —* GEAM-TARA 

gram-tara; gram-ekuivalen (G) 
grain-equivalent 

gratikul (0) : graticule 
guci Dewar (T): Dewar Flask 

hablur campur; kristal cam- 
pur (Cr): mixed crystal 

hablur dwisumbu (Cr) : biaxial 
crystal, binaxiai crystal 

hablur idrokromatik (Cr): 
idiochromatic crystal 

hablur ionik (Cr) : ionic crystal 
hablur iris-V (Cr) : Y-cut 

crystal 
hablur isomorl (Cr): 

isomorphous crystal 
hablur kuarts (Cr) : quartz 

crystal 

hablur setangkup cermin 
(Cr) — ENANSIOMORF 

habtur sumbu tunggal (Cr): 
uniaxial crystal 

hablui ulang (Cr) 
REI(RISTALISAsI 

halogen (C): haloge, 
hambatan akustik (A) - 

REStTANS AKJSTIK  

hambatan batas; hamburan 
baths (T/SS): boundary 
resistance; boundary 
scattering 

hambatan Koch (0): Koch 
resistance 

hambatan luar, resistans 
mar (E) : external resistance 

hambatan magnetik (Ma) 
MAGNETORESISTANS 

ham batan mekanis; resmstans 
mekanis (M): mechanical 
resistance 

hamburan (0/N/A): scatter ing 
haburan akustik (A): 	istic 

scattering 
hamburan batas (T/SS) —* 

HANBATAN BATAS 

hamburan elektrolit (E): 
electrolytic conduction 

hamburan Thomson (EM): 
Thomson scattering 

hantaran elektrik; konduksi 
elkfrik (E),  : electric 
conduction 

hantaran elektrolit (E): 
electrolytic conduction 

hantaran panas (T): thermal 
conduction 

harka (Ph C) — VALENS! 

harkaf maksimum (Ph C) 
VALE.NSI MAKSLMUM 

harkat negatif (Ph C) — VALE MI 

NEGATI F 

harmonik (M): harmonic 
helisitas (G) —* (XE) PILIHAN 

heterogen (Ph Q— TAX 

SE P BA-SAMA 

hidrodinamika (M): 
hydrodynamics 
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hidrogen 	 hokum 

hidrogen (G) : hydrogen 
hidrometer (Ma) : hydrometer 
higrometer (Ph C) : hygrometer 
higrometer rambut (Ph C): 

hair hygrometer 
higrometer titik embun (Ph C): 

dew point hygrometer 
higroskopik (Ph C) : hygroscopic 
hiperon (N): hyperon 
hlperopia; rabun-jauh (0): 

hyperopia 
hipotesis (G) : hypothesis 
hlsteresis (Ma) : hysteresis 
histeresis dielektrik (E): 

dielectric hysteresis 
hoogen (G/Ph C) - SERBA-SAMA 

bubungan jajar; hubungan 
paraki (E) : parallel 
connection 

hubungan sen (E): series 
connection 

hubung pendek; hubung regat 
(E) : short circuit 

hujan orografik (G) : orographic 
rain 

hukum (G): law 
hokum agihan  Maxwell- 

Boltzmann (M) : 
Maxwell-Boltzmann 
distribution law 

hokum agiban Nernst (Ph C): 
distribution law of Nernst, 
law of distribution; 
partition law 

nukuin agihan Planck (Q): 
Planck distribution law 

hokum Ampere (E): Ampere's 
law 

hokum Biot-Savart (Ma): 
Biot-Savart law 

hokum Boyle; hokum Boyle. 
Mariotte; hokum Mariot-
te (T) : Boyle law; law of 
Boyle- Mariotte; Mariolte 
law 

hokum Boyl€-Charles (T): 
Boyle-Charles law 

hokum Bragg (Cr): Bragg law 
hokum Brewster (0): Brewster 

law 
hokum Charles (S): Charles 

law 
hokum Dulong-Petit (Ph C): 

Dulong and Petit law 
hokum elekfrolisis Faraday (E): 

Faraday laws of electrolysis 
hokum Gauss (E): Gauss law 
hokum Gladstone-Dale (Ph C): 

Gladstone-Dale law 
hokum Goldschmidt (Cr): 

Goldschmidt law 
hokum Graham (Ph C): 

Graham law 
hokum gravitasi Newton (M): 

Newton law of gravitation 
huku Hooke (M) : Hooke's law 
hokum imbas Faraday (E): 

Faraday law of induction 
hokum Joule (E/T): Joule law 
hokum Jurin (M) : Jurin law 
hokum kedua termodina- 

mika (T): second law of 
thermodynamics 

hokum kekekalan pusa 
sudut (M): law of 
conservation of angular 
monientuni 

hokum kekekalan tenaga me 
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hukum 	 imbasan 

kanis (M): law of 
conservation of mechanical 
energy 

hukum kenol termodina-
mika (T) : zeroth law of 
thermodynamics 

hukum Kepler (M): law of 
Kepler 

hukum ketiga termodina- 
mika (T): third law of 
thermodynamics 

hukumKirchoff tentang 
jaringan (E) : Kirchoff laws 
of net works 

hukum Kopp (Ph Q: Kopp 
law 

hukum kosinus Knudsen (M): 
Knudsen cosins law 

hukum lapukan radioaktif (N): 
law of radioactive decay 

hukum Lens (EM): Lens law 
hukum Mariotte (T) - HUKUM 

BOYLE 

hukum Moseley (S) : Moseley 
law 

hukum Ohm (E): Ohm law 
hukum pangkat empat (0) 

HUKUM STEFAN-BOLTZMANN 

hukum Pascal (M): Pascal law 
hukum penyinaran Kirchoff (0): 

Kirchoff radition laws 
hukum pergeseran Wien (R): 

Wien displacement law 
hukum pertama termodina- 

mika (T) : first low of 
thermodynamics 

hukum Snellius (0): Snell law 

hukum Stefan-Boltzmann ; 
hukum pangkat empat (0): 
fourth power law; 
Stefan-Boltzmann law 

hukum Toricelli (M): Toricelli 
law 

hukum Van 't Hoff (Ph C): 
Van 't Hoff law 

humiditas absolut (Ph C) 
LENGAS MIJTLAK 

humiditas mutlak (Ph C) 
LENGAS MUTLAK 

h-uris (Q): h-bar, 

I 
ikatan (Ph C): bond 

ilian alamiah; konveksi na- 
tural (T) : natural convection 

ilian paksa; konveksi paksa (T): 
forced convection 

lImo panas (E): thermal 
convection 

ilmu-ukur arus galvano-
metri (E) : gaivanornetrv 

ilmu-ukur kalor (T) 
KALORIMETIU 

ilmu ukur muatan; galvano- 
meter (E) : gal vanonetry 

ilmu-ukur warna; kolori- 
metri (0) : colorimetr%' 

imbasan (E) -* INDUKS! 
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imbasan 	 Interferens 

imbasan elektrik (E) : electri 
induction 

imbasan residual (Ma) - 
IMBASAN SAX! 

imbasan said; imbasan resu-
dual (Ma) : residual 
induction 

imbas magnetik; induksi 
magnetik (Ma): magnetic 
induction 

imbibisi (Ph C): imbibition 
impedans (G): impedance 
impedans akustik; tahanan 

akustik (A): acoustic 
impedance 

impedans elektrik (E): 
electrical impedance 

impedans keivar (E): outpu 
impedance 

impedans mekanis (M): 
mechanical impedance 

indeks absorpsi (0) - ANGK 

SERAP 

indeks bias (O/E) - ANCKA BIAS 

indeks bias kompleks (0) - 
ANGXA BIAS KOMPLEKS 

indeks Bravais-Miller (Cr) - 
ANGKA TUNJUK BRAVAIS-MILLE 

indeks Miller (Cr) •- ANGK 

TUNJUK MILLER 

indeks refraksi (OjE) - AN GKA 
BIAS 

induk (N) : parent 
induksi; imbasan (E): 

induction 
induksi magnetik (Ma) - IMBAS 

MAGNETIK 

indukians (Ma) : inductance 
ingsutan Doppler (S) : Doppler 

shift 

ingsutan Einstein (S): Einstein 
shift 

ingsutan fuse (E) : phase shift 
ingsutan Lamb (S): Lamb shift 
ingsutan merah (S) : red shift 
injeksi lubang (E/SS) -* 

SUNTIKAN LUBANG 

input daya (E) -+ MASUXAN DAYA 

insfruksi; komanda; orde; 
peringkat; taraf; tertib (G) : 
order 

instrumen optis; alat optis (0): 
optical instruments 

integral fuse; rangkuman 
fase (F): phase integral 

intensitas kalor bakar (T) -* 
SUHU BAKAR 

intensitar kalorifik (T) 
SUHU BAKAR 

intensitas medan elektrik (E): 
electric field  intensity 

intensitas (kuat) medan elek- 
trik (E) : electric field 
intensity 

intensitas penylnaran; inten-
sitas radiasi R) : intensity of 
radiation 

intensitas radiasi (R) 
!NTENSITAS PEZ4YINARAN 

intensitas radioaktivitas (N): 
intensity of radio- activity 

interferens destruktit (0) 
INTERFERENS MERUSAK 

interaksi ion-dwi-kutub 
(Ph C) -4 SALING TINDAK 

ION-fl WI-KUTUB 

interferens gelombang (G) : wave 
interference 

interferens merusak; interfe- 
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interferens 
	

jarak 

rens destruktif (0) : 
destructive interference 

interferens Young (0): Young 
interference 

inti (N): nucleus 
inti anak (N): daughter nucleus 
inti majemuk (N): compound 

nucleus 
iavarjan adiabatik; takubalian 

adiabatik (T) : adiabatic 
invariant 

ion (Ph C): ion 
ion akuo ; ion tempel air (Ph C): 

aquo ion (hydrated ion) 
ion amfoterik; ion basa- 

asain (E) : amphoteric ion; 
ion basa-asam (E) - ION 

AMFOTERIK 

ionisasi (Ph Q: ionization 
ionisasi karena benturan (Ph C): 

ionization by collision 
ion negatif (Ph C) -* ANION 

ion negatif; anion (E/Ph C): 
negative ion, anion 

ion negatif-positif (E) - ION 

zwrrrER 

ionogenik (Ph C): ionogenic 
ion positif (Ph C) - > KATION 

ion tempel air (Ph C) —ION 

AKUO 

ion zwitter; ion negatif-positif 
(E) : zwitterion 

iradiasi (0) : irradiation 
isomagnetik (Ma) : isomagnetic 
isomer (Ph C): isomer 
isomerisme optis (0) : optical 

isomerism 
isomer optis (0) : optical 

isomers 
isomorf (Cr) : isomorph  

isoster jerapan (Ph C): 
adsorption isostere 

isoterm (T) : isotherm 
isyarat (G/E) 	SINYAL 

Iterbium (G) : Ytterbiu,r, 
Itrium (G): Yttrium 

J 
jalan optis; lintasan optis (0): 

optical path 
jalur (G) - GARIS 

jalur kawat-jajar (E): 
parallel-wire line 

jalur kembar (E) : twin line 

jalur nirlesap (E): 
dissipationless line 

jalur sesumbu; kabel koak- 
sial (E) : coaxial line 

jalur tak resonans (E) -4 JALUR 

TAK TALUN 

jalur tak talun; jalur Ink 
resonauns (E) : non-resonant 
line 

jalur transmisi; kabel trans- 
misi (E) : transmission line 

jalur tunda (E) : delay line 
jarak bebas inolekular (Ph C): 

molecular free path 
jarak bebas pukul rata (G): 

mean free path 
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jarak 
	

kakas 

jarak bebas pukul rata ioni-
sasi (R) : ionization mean 
free path 

jarak fokus (0) - JARAK 

PUMPLJN 

jarak fokus belakang (0) - 
JARAK PUMPJN BELAKANG 

jarak optis (0): optical length 
jarak pampun; jarak 

fokus (0) : focal distance, 
focal length 

jarak pumpun belakang; jarak 
fokus belakang (0) : back 
focal length 

jarak sela (S) : gap length 
jaringan T; jejala T (E): 

T network 
jelajah-lewat (EM/G) : overshoot 
jendela (G): window 
jendela lnduktil; jendela 

imbas (GI: inductive 
window 

jendela imbas (G) -* JENDELA 

INDUKTXF 

jenuhan magnetik; kejenuhan 
magnetik (Ma): magnetic 
saturation 

jerapan; adsorpsi (Ph C): 
adsorption 

jib (Mm/Em) -. LESAN 

An Maxwell (M): Maxwell 
demon 

joli lubang elektron (O/SS): 
hole electron pair 

K 
K (G) ---> KALHJM 

kabel jaringan (G) ...+ GARIS 

kabel koaksial (E) -* JALUR 

SESUI1BU 

kaca optis (0) : optical glass 
kaca uviol (0): uviol glass 
kadar molal (Ph C) - 

KONSENTRASI MOLAL 

kaidah Amagat-Leduc (M): 
Amagat-Leduc rule 

kaidah Hund (Q): Hund rules 
kaidah komutasi Jordan- 

Wigner (Q): Jordan- Wigber 
commutasition rules 

kaidah Kundt (0): Kundt rule 
kaidah seleksi Fermi (N): 

Fermi slection rules 
kaidah serapan Babinet (Cr) 

Babi net absorption rule 
kaidah tangan kin (Ma/G): 

left hand rule 
kakas (M): kinetic reaction; 

force 
kakas apung (M) : buoyancy 
kakas Coriolis (M): Coriolis 

force 
kakas empat: F (M) : four-force 
kakas Inti; kakas nuklir (N): 

nuclear force 
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kakas 	 kanta 

kakas-kakas seasal (M): 
concurPent forces 

kakas kakas Van der 
Waals (Ph C): Van der 
Wads forces 

kakas koersf (Ma) - MEDAN 

KOERSIF 

kakas koersif dinamik; medan 
koersil dinamik (Ma) : 
dynamic coercive force 

kakas nielesat; kakas sentri- 
fugal (M) : centrifugal force 

kakas memusat; kakas senfri- 
petal (M) : centripetal force 

kakas nuklir (N) - KAKAS IN'rr 

kakas pnagnetan (Ma): 
megnetizing force 

kakas pemulih (M) : restoring 
force 

kakas sentral (E) : central force 
kakas sentra) (M) :central force 
kakas sentrifugal (M) - KAKAS 

MELESAT 

kakas sentripetal (NI) - KAKAS 
M.EMUSAT 

kakas tank (M) : attractive 
force 

kakas tank molekuler (Ph C): 
molecular attraction 

kakas terpasang (M) :impressed 
force 

kakas tolak (M) : repulsive 
forces 

kakas tolak elektromagnetik 
(EM): electromagnetic 
repulsion 

Kalium; K (G): potassium; K 
kalor (T) --3. BAiANG 

kalor atom (Ph C) - BAHANC 

ATOM  

kalor bakar (TPh C) -4 BAFANG 

BA EAR 

kalor enceran (Ph CIT) - 
BAHANG ENCERAN 

kalor embunan (Ph C/T) - 
BAHANG EMBUNAN 

kalor habluran (Ph CT) -* 

BAHANG HALURAN 

kalorimetri; ilmu ukur 
kalor (T) : calorimetry 

kalor ionisasi (Ph C/T) - 
BAHANG PENGIONAN 

kalor lebur (Ph C/T) - BAHANG 

LEBUR 

kalor molar (Ph C) -), BAHANC 

MOLAR 

kalor ovaporasi (Ph C/T) - 
BAHANG UAPAN 

kalor padat (Ph C 'T) -* 

BAI-iANG PADAT 

kalor spesifik (T) - BAHANG 

SPLSIFIK 

kalsit (Cr) : cakite 
kamar gelembung (G) : bubble 

chamber 
kamar kabut (N): cloud 

chamber,- expansion 
chamber 

kamar nirgema (A): anechoic 
room,- dead room 

kandungan bahang; kandungan 
kalor (T) : heat content 

kanta; lensa (0) : lens 
kanta akroniatik (0) - KANTA 

TAR BUYAR-WARNA 

kanta apokromat; lensa apok. 
romat (0): apochrotnat len 

kanta benda; Jensa objek- 
tif (0) : objective lens 
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kanta 	 keadaan 

kanta benda celup minyak (0): 
immersion objective 
oil immersion objective 

kanta berlapis; lensa her-
lapis (0): coated lenses 

kanta elektron; lensa elektron 
(E) : electron lens 

kanta elektron elektrik; lensa 
elektron elektrik (E/O): 
electric electron lens 

kanta elektrostafik; lensa elek-
trostatik (E) : electrostatic 
lens 

kanta magnetik (E /Ma/O): 
magnetic lens 

kanta inajemuk; lensa ma-
jemuk (0): compound lens 

kanta mats; lensa meta; 
okular (0): eyepiece; ocular 

kanta mats Coddington; lensa 
mats Coddington (0): 
Coddington eyepiece 

kanta mats Gauss (0) : Gauss 
eyepiece 

kanta inata; okular negatif; 
lensa mats okular negatif (0): 
negative eyepiece 

kanta mats ukur; okular 
ukur (0): measuring eyepiece 

kanta medan; lensa inedan (0): 
field lens 

kanta negatif; lensa negatif 
kanta pemencar; lensa pe 
mencar (0) : negative lens 
diverging lens, 

kanta pemusat; lensa pemusat 
(0) : converging lens 

kanta positif; lensa positif (0): 
positive lens 

kanta pemencar (0) -+ KANTA 

NEGATIF 

kanta pumpun terubahkan 
(0) -* KANTA ZOOMAR 

kanta tak buyer warna; kanta 
akromatik (0) : achromatic 
lens 

kanta tipis; lensa fipis (0): 
thin lens 

kanta terak; kanta silinder; 
lensa tarak; lensa sum-
der (0): cylindrical lens 

kanta Zoomar; kanta pumpun 
terubahkan (0): Zoo,nar 
lens; variable focus lens 

kapasitans (E): capacitance 
kapasitans geometrik (E) 

geometric capacitance 
kapasitas bahang; kapasitas 

kalor (T): heat capacity 
kapasitas termal (I'): thermal 

capacity 
karakteristik kerja (E) - 

WATAK KERJA 

kapasitas ka!or (T) --.> KAPASITAS 

BAHANG 

kata (E) : word 
katener; liku rantai (M): 

catenary; catenary curve 
kation; ion positif (Ph C): 

cation; positive ion 
katolit (E): catholyte 
kausalitas (G) : causaiitv 
kawasan (Cr): domain 
kawat (E) : wire 
keadaan baku; keadaan stan-

dard (Ph C): standard 
condition 

keadaan metamantap; keadaan 
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keadaan 	 keantapan 

meta-stabil (M): metastable 
state 

keadaan meta-stabil (M) -, 
KEADAAN METAMMflAP 

keadaan standard (Ph C) - 
IEADAAN BAKU 

keadaan satu (Ma): one state 
keadaan statik (G): static state 
keadaan tunak (E): steady state 
keasainan; asiditas (Ph C): 

acidity 
keaktifan (N) - AKTIFITAS 

kebalikan (G): reciprocal 
kebiasan; refraktivitas (0) : 

refractivity 
kecepatan (G) : velocity 
kecepatan apk (NI) - KECF.PATAN 

EFEKTIF 

kecepatan efektif; kecepatan 
apk (M): effective velocity 

kecepatan fase (M): phase 
velocity 

kecepatan gelombang (C): 
wave velocity 

kecepatan hanvut (E) 
KECEPATAN ONDOH 

kecepatan Joule-Clausius (M): 
Joule-Clausius velocity 

kecepatan molekul (Ph C): 
molecular velocity 

kecepatan molekul pukul 
rata (Ph C): mean molecular 
velocity 

kecepatan molekul termen-
tak (Ph C): most probable 
molecular velocity 

kecepatan ondoh; cepatan on- 
doh; kecpatan hanyut; ce- 
patan hanyut (E) : drift 
velocity  

kecepatan sudut (M): angular 
velocity 

kehambatan (E): resistivity; 
specific resistance 

kehantaran akustik; kondukti- 
vitas akustik (A): acoustic 
conductivity 

kehantaran elektrik; (E): 
electrical conductivity 

kejenuhan inagnetik (Ma) 
JENUHAN MAGNETIK 

kekekalan lepton (N): lepton 
conservation 

kekentalan,viskositas (Ph C): 
viscosity 

kekentalan kinematik (Ph C): 
kinematic viscosity 

kelengasan (T) - LENGAS 

kelengasan mutlak (Ph C) 
LENGAS MUTLAK 

kelentingan; elastisitas (M): 
elasticity 

kelincahan Hall (Ma): Hall 
mobility 

kelincahan ion; mobilitas 
ion (E) : mobility of an ion 
GB ionic mobility US 

kelipan (E/N) : scintillation 
kelopak-P (S) : P-shell 
keluaran daya puncak (E): 

peak power output 
keluhuran optis (0) - EKSALTAST 

OPTIS 

kemampuan simpan (E): 
storage capacity 

kemantapan; stabilitas (C): 
stability 

keantapan mekanis (M) 
STABILITAS MEICAMS 
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kementakan 
	 ketertempaan 

kementakan; probabilitas (G): 
probability 

kementakan transisi Einstein (S): 
Einstein transition 
probabilities 

kensbian; relativitas (0): 
relativity 

kenyaringan (A): loudness 
kepancaran cahoya; emisivitas 

cahava (0) : luminous 
emmisivity 

kepantulan; retlektivitas (0): 
reflectivity 

kepasifan mekanis; pasivitas 
mekanis (Ph C): mechanical 
passivity 

kepekaan (F): sensitivity 
kepekaan ambang (E): 

threshold sensitivity 
kepilinan helisitas ; pilinan heli-

sitas (C'): helicity 
keniialan (M) - VEKTOR PUAL 

kerakitan (Ph Cl - ASEMBLI 

kerangka rihat (M): rest frame 
keras sinar-X (II): X-ray 

hardness 
kerenjangan: ortogonalitas (G): 

orthogonality 
kerla (C) —* OPERAS! 

kerutan magnetik; magnetos 
triksi (Ma'): magnet ostriction 

kesalahan kebetulan (C) - 
GALAT KE8ETULAN 

kesamaan geometris aliran 7at 
alir (M): geometrical 
similarity of fluid flow 

keseimbangan (M): equilibrium 
keseimbangan adsorpsi (Ph C)- 

KESEIMBANGAN JERAPAN  

keseimbangan ionik (Ph C): 
ionic equilibrium 

keseimbangan jerapan; keselm- 
bangan adsorpsi (Ph C): 
adsorption equilibrium 

keseimbangan patsu ; keseim- 
bangan semu (M): false 
equilibrium; apparent equi- 
librium 

keseimbangan radioakttf; kese-
imbangan sekular (N): 
radioactive (secular) 
equilibrium 

keseimbangan semu (M) —* 

KESE14BMGAN PALSU 

keseimbangan tiga-fase (Ph C): 
three-phase equilibrium 

keserian; luminositas (0): 
luminosity 

keserian nisbi; luminositas 
nisbi (0) : relative luminasity 

ketakisotropan (Ph C) 
ANISOTROPI 

ketaklinearan pendengaran; tak 
linearan pendengaran (A): 
non-linearity of the ear 

ketegaran; modulus geser (M): 
rigidity, shear modulus 

ketelapan tambahan; permeabi- 
litas tambahan (Ma): 
incremental permeability 

ketelitian (C) - TELTrI 

ketercampuran, tercainpuran 
(Ph C) : miscibility 

keterkutuban; polarisabiitas 
(O/E) : polarisability 

keterlarutan (Ph C): solubility 
ketertempaan (Ph C): 

tnalleahilit V 
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kezataliran 	 koefisien 

kezataliran; zat aliran; flul-
ditas (M): fluidity 

kiblat (prientasi) dwikutub 
(EM) : dipole orientation 

kinandar; operand (G) : operanui 
kinandar (G) - OPERAND 

kinematika (M) : kinematics 
kinetika (M) : kinetics. 
kisi (G): grating 
kisi (Cr): lattice 
kisi cetak (S): replica grating 
kisi difraksi (0) - KISI LENrtJR 

kisi Echelle (S) : Echelle grating 
kisi lentur; kisi difraksi (0) 

diffraction grating 
kisi pantul (0): reflection 

grating 
klasik (MO): classical 
koagel (Ph C): coagel 
koagniasi: penggumpalan 

(Pb C): coagulation 
kode eka alamat (E) —b SANI)T 

EKA ALAMAT 

koefisien benturan; koefisian 
restitusi (M): coefficient of 
restitution coefficient  of 
collision, collision coefficient 

koeflsien Callier (0): Callier 
coefficient 

koefisien embunan; koefisien 
kondensasi (M) : coefficient 
of condensation 

koefisien evasi; laju rapat-pen- 
uapan (PhC): (' VOSIOfl 

coefficient 
koefisien gesekan statik (M) 

coefficient of static friction 
koefisien imbas; koefisien 

imbasan (E/Ma) coefficient 
of induction  

koefisien imbasan (E/Ma) - 
KOEFrS!EN TMBAS 

koefisien irniansi (Ph C): 
invapision coefficient 

koefisien kecepatan (M): 
coefficient of velocity 

koefisien kekakuan (M) 
MODULUS LENTING 

koefisien keserian (0) - 
KOEFISTEN LUMINOSITAS 

koefisien kondensasi (M) - 
KOEFISIEN EMBUNAN 

koefisien kontraksi (M) —* 

KOEFISTEN PENCItJTAN 

koefisien lenting geser (M) 
MODULUS TEGAR 

koefisien Iwninositas; koefisien 
keserian (0): luminosity 
coefficient 

koefisien padu-lagi; koeflsien 
rekombinasj (E): coefficient 
of recombination 

koefisien pancur (M): 
coefficient of discharge 

koefisien penguncupan (M) — 
KOEFISTEN PENCEUTAN 

koefisien pantengan muka (M): 
coefficient of surface tension 

koefisien pantulan; faktor pan. 
tulan (0) : reflection 
coefficient: reflection factor 

koefisien penciutan: koefisien 
Penguncupan; koefisien kon- 
traksi (M): coefficient of 
contraction 

koefisien rekonibinasi (E): 
KOEFtSIEN PADU-LAGI 

koefisien restitusi (M) - 
KOFFTSTFN RENTURAN 
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koefisien 	 kurung 

koefisien termolenting (M): 
therinoelastic coefficient 

kohesi; liluitan (Ph C): 
cohesion 

kolimasi (G) : collimation 
kolimator (0/N): collimator 
koloid (Ph C): co/bid 
kolorimetri (0) .- rLMU-ul(uR 

WARNA 

koma (0): coma 
komamlo (C) - rNsrRuxs1 

kompensator; pemampas (0): 
compensator 

kompresi adiabatik (T) —* 

PAMPATAN ADIABATrK 

kondensor Abbe (0): Abbe 
condensor 

konduktivitas akustik (A) - 
KEHANTARAN AKtJSTTK 

konduksi elekfrik (E) — 
HANTA RAN ELEKTRTK 

konsentrasi molal; kadar 
molal (Ph C): molal 
concentration 

konsol; balok konsol (M): 
centilever; cantilever beam: 
semi-girder 

konstante gas * TETAPAN GAS 

konstante Gruneisen (Ph C) 
TETAPAN GRUNEISEN 

kontraksi Lorentz (C) 
SUSUTAN LORFNTZ 

konstruksi Young (0): Young 
construction 

kontak obmik (E) : ohmic 
contact 

konveksj natural ('F) _ RIAN 

A LAM TA 

konveksi paksa ('F) — MAN 

PAKSA  

konyugat Hermitian (G): 
Hermitian conjugate 

koordinat Kartesius ('F): 
Cartesian coordinates 

koreksi radiatif (Q) - RALAT 

RADTATrF 

korektor Maksutov - PEP.AI.AT  

MAKSUTOS 

kristal campur (Cr) • HABLUR 

CAMPTJR 

knstalografi sinar-X (Cr): 
X-ray crystallography 

kromativitas; kualitas warns 
(0) : chromaticity 

krominans (0) : chrominance 
kualitas warns (0) — 

KROMATIVITAS 

kuantisasi (Q) — PENCATUA14 

kuantum (Q) — CATU 

kuar (EM): probe 
kuar sambat (EM): coupling 

probe 
kuasi aras Fermi (E): quasi 

Fermi level 
kuasi-dietektrik (E): quasi 

dielectric 
kuasi penghantar (E) quasi 

conductor 
kuat medan (E): field strength 
kuat panteng (M): tensile 

strength 
kumparan Helmholtz (Ma): 

Helmholtz coils 
kumparan ingsutan edar (E): 

orbit shift  coils 
kumparan-simpang (E): yoke 
kuncup pancur (M) —* VENA 

CONTRACTA 

kurung Lagrange (M) : Lagrange 
bracket 
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kurung 
	 lempeng 

kurung Poisson (M): Poisson 
bracket 

kutuhan imbas; polarisasi 
imbas (E) : induced 
polarization 

L 
laju; pesat (M) : speed 
laju denyut; laju pulsa (E): 

pulse rate 
laju rapat-penguapan (Ph C) - 

KOEFSEN EVASI 

lambatan (N): slowing down 
lantur cahaya; aberasi cahaya: 

penyimpangan cahaya (0): 
aberration of light (bradley) 

lantur zonal; aberasi zonal; 
mintakat lanlur; aberasi 
tembereng (0) : zonal 
aberration 

lapisan batas (M): boundary 
layer 

lapisan cas (M) _ LAPISAN 

MUATAN 

lapisan muatan; lapisan 
cas (E) : layer of charge 

Laplacian operator Laplace 
(C): Laplacian 

larikan antena (EM): antenna 
arrays 

larikan (-antena) binomial (EM): 
arrays binomial arrays 

larikan linear (-) - 	LARUCAZ' 

LURUS 

larikan turus; larikan linear 
(-): linear arrays 

larikan pancarsainping (-): 
broadcast arrays 

larutan koloid (Ph C): colloidal 
solution 

larutan molar (Ph C) : molar 
solution 

larutan molekular (Ph C): 
molecular solution 

[star (C): background 
lavangan (A/M) : beat 
lebar; lebar pita; lebar ban (G): 

width band width 
lebar ban (C) .-+ LEBAR PITA 

lebar ban antena (EM) 
LEnA S PITA ANTENA 

lebar denvut: lebar pulsa (E): 
pulse width 

lebar garis: bentangan garis (S): 
line width 

lebar paro garis spektrum (S): 
half width of a spectral line 

lebar pita (ban) (G) - LEBAR 

lebar pita antena; lebar ban 
antena (EM): antenna 
bandwidth 

lebar pulsa (E) -+ LEBAR DENYUT 

lejang (E): SWCP 

lekatan (Ph C) - ADHESI 

lembaman (M): inertia 
lempeng (C ) .-* ANODE (E) 

lempeng mulut (M) — PLAT 

M ULUT 

lempeng separo sombar Lau- 
rent (0) - 	PLAT SEPARO 

SOMBAR LAURENT 
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Jengan 	 lesapan 

lengan kopel (gu); lengan 
momen (M): arm of a 
cougle; moment arm 

lengan momen (M) - LENGAN 

KOPEL (GU) 

Iengas; kelengasan (T): 
humidity 

lengas absolut (Ph C) - LENCAS 

MUTLAK 

tengas absoJut (T) -8 LENGAS 

M UTLAK 

Jengas mutlak; keJengasan mu-
tiak; lengas absolut; humi-
ditas absolut; humiditas 
mutlak (Ph C):  absolute 
humidity 

lengas mutlak; lengas absolut 
(T): absolute humidity 

Jengas nisbi; lengas relatif (T): 
relative humidity 

lengas relatif (T) -, LENGAS NT5RI 

Ienggok; presesi (M): 
precession 

Ienggok Larnior: presesi 
Larmor (N): Larmor 
precession 

Jenggut ; nutasi (M) : nutation 
Iengseran ; dislokasi (Cr) 

dislocation 
lensa (0) - KANTA 

lensa apokromat (0) ._ KANTA 

A POK1OMAT 

lensa berlapis (0) - 	KANTA 

BERLAPIS 

lensa elektron (E) - KANTA 

ELEKTRON 

lensa etektron elektrik (E/O) 
KANTA ELEKTRON ELEKTRTK 

lensa elektrostatik (E) 
KANTA ELEKTROSTATTK  

lensa inajemuk (0) -* KANTA 

MAJEMUK 

lensa mats (0) -_ KANTA MATA 

lensa mats Coddington (0) -* 

KANTA MATh CODDINCTON 

lensa mats okular negatif 
(0) - KANTA MATA OKULAR 

NEGATIF 

lensa medan (0) - KANTA 

MEDAN 

lensa negatif (0) -* KANTA 

NEGATIF 

lensa objektif (0) - KANTA 

BENDA 

lensa pemencar (0) _ KANTA 

NEGATIF 

lensa pemusat (0) -4 KANTA 

PEM US AT 

lensa positil (0) - KANTA 

POS!TIF 

lensa Winder (0) -* KANTA 

TORAK 

lensa torak (0) -8 KANTA 

TORAK 

lensa tipis (0) _ KANTA TIPIS 

lenturan; difraksi (0): 
diffraction 

lenturan Fraunhofer (EM/0): 
Fraunhofer diffraction 

lenturan Fresnel (0): Fresnel 
diffraction 

lenturan slnar-X (Cr): X-ray 
diffraction 

lepton (N) : lepton 
lereng (G) : slope 
lesan; sasaran; jih (M/n/Em): 

target 
lesapan disipasi (M) - PELEPASAN 

DIST PAST 
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lewat 	 luminositas 

lewat jenuhan (Ph C): 
supersaturation 

lewat mantapan (Ma) : 
oversiability 

lewat panasan (T) : overheating 
likatan (Ph C) - KOHESI 

liku luminositas mutlak (0) 
LIKU SEP.! MUTLAK 

liku magnetisasi (Ma): 
magnetization curve 

liku pembekuan (T): freezing 
curve 

liku rantai (M) -* KATENEJ 

liku seri absolut (0) - UKU SEP.! 

MUTLAK 

liku sen mutlak; liku Iuminosl• 
tas mutlak; liku seri abso-
lut (0); absolute luminosity 
curve 

lilitan (EM) : winding 
lingkaran baur (0) 	EFEK 

TINGKAP 

lingkaran Muller (0) : Muller 
circle 

lintasan (M) : trajectory; path 

lintasan optis (0) - ] ALAN OPTIS 

logam (Ph C) : metal 
logain alkali (C): alkali metal 

lokus; londar (C): locus 
londar (C) - 	LOKtJS 

loran (EM): loran 
lowongan; luangan (Cr): 

vacancy 
luangan (Cr) 	LOWONGAN 

liihang (E/SS): hole 

lucutan (E) (EM): discharge 
debit (M) 

lucutan gas diperkuat medan; 
lucutan gas nlrswajalan; 
lucutan Townsend (E): 
field-intensified gas 
discharge; non-selfmainta-
ining gas discharge: 
Townsend discharge 

lucutan gas nlrswadaya; lucut-
an gas terkuat niedan; lucut-
an Townsend (E): 
non-self-maintaining gas 
discharge; die!!intensified 
gas discharge: Townsend 
discharge 

lucutan gas nirswajalan (E) - 
LUCUTAN GAS DIPERKUAT MEiDAN 

lucutan gas terkuat medan (E) - 
LUCUTAN GAS NRSWADAYA 

lucutan nlrelektrode (E) : 
elecirodeless discharge 

lucutan pijar (E) : glow 
discharge 

kicutan Townsend (E) - 
LUCUTAN GAS DIPERKUAT MEDAN 

lukisan Lissajous; ralah Lissa-
jous (E): Lissaious figures 

Inks (0) : lux 

lumen (0) : lumen 
lumen-meter; meteran lumen 

(0): lumen meter 
luminans (0) -+ SERTAN 

luminesens (0) - PENDARAN 

luminositas (0) - 	KESERTAN 

luminosjtas nisbi (0) - KESERIAN 
N TS B i 
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magnete 	 medan 

M 
magnete (Ma) : magnet 
magnetik (Ma) : magnetic 
magnetisasi ideal (Ma) : ideal 

magnetization 
magnetisme (Ma): magnetism 
magneto hambatan (Ma) - 

MAGNETORESSTANS 

inagneton intl, magneton 
nuktlr (N) : nuclear magneto,: 

magneton Weiss (Ma): Weiss 
rnagneton 

magnetoresistans; magneto 
hambatan; hambatan magne- 
tik (Ma) : nagnetoresistance 

magnetostriksi (Ma) -* KERUTAN 

MACN ETLK 

magnetostriksi Joule; regangan 
magnet Joule (Ma): Joule 
inagnetosiriction 

magnetostriksi negatif; regang 
magnet negatil (Ma): 
negative magnetostriction 

magnet saki (Ma) - REMANENS 

magnifikasi sudut (0) 
FERBERASAN SUDUT 

makromolekul (Ph C): 
macromolecule 

mampung; berpori (Ph C): 
porous 

manunggal (G) - SINGULAR 

massa (G): mass 
massa aktif ; massa efektif (M): 

active mass 
massa efektif (M): effective 

mass 
massa efektif (M) - MASSA AKTIF 

massa rihat (M): rest mass 
massa tereduksi (M) : reduced 

mass 
masukan days; input days (E): 

power input 
mata emetropik ; math normal 

(0) : emmetropic eye 
mats normal (0) - MATA 

RMETROPIK 

materi; zat (G) : matter 
medan awakutuhan (E) 

MEDAN DEPOLARISAST 

medan dekat (A/EM): near 
field 

medan demagnetisasi (Ma): 
demnagnetiring field 

medan depolarisasi; medan 
awakutuban (E): 
depolarization field 

medan elektrik (E) : electric 
field 

medan elektrik statik (E) - 
MEDAN ELEKTROSTATIK 

medan efektromagnetik (EM): 
electromagnetic field 

medan elektrostatik; medan 
elektrik statik (E): 
electrostatic field 

nedan gravitasi (M): 
gravitational field 
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medan 	 metode 

medan jmbasan; medan induksl 
(E) : induction field 

medan induksi (E) -* MEDAN 

IMBASAN 

medan kakas (E/Ma): field of 
force 

medan koersif ; kakas koersif 
(Ma) coercive force 

medan koersif dinamik (Ma) - 
KAKAS KOERSIF DINAMrK 

medan Lorentz (EM) : Lorentz 
field 

medan magnetik (Ma) :magnetic 
field 

medan magnet pembelok 
(Ma/N): bending magnetic 
field 

medan pandang (0) : field of 
view 

medan setangkup sumbu; me- 
dan simetris sumbu; medan 
simetris aksial (EM): axially 
simetrical field 

medan simefris aksial (EM) - 
MEDAN SETANGKUP SUMBIJ 

medan simetris sumbu (EM) - 
MEDAN SETANGXUP SUMBTJ 

medium (Ph C) - ZAT ANTARA 

medium dispersif (Ph C) - 
ZAT ANTARA TERAR 

mekanika (M): mechanics 
mekanika catu; mekanika kuan- 

turn (Q) : quantum mechanics 
mekanika gelombang (Q): 

wave mechanics. 
mekanika kuantum (Q) - 

MEKANIKA CATU 

mekanika zarab (M): particle 
mechanics 

melebur; melumer (Ph C): 
melt 

melesat (M) -* SENTRIFtJGAL 

melumer (Ph C) -+ MELEBtJR 

inembias; refraktif (0): 
refractive 

memfokus; memumpun (0): 
focusing 

memuati dengan imbasan (E): 
electrification by induction 

memumpun (0) .-* MZMFOKUS 

memusat (M) - SENTRTPETAL 

mendidih (T) - DTDIH 

mesin bahang; mesin kalOr (T): 
heat engine 

mesin sembur (M) : jet engine 
meson-pi (N) .-* PrOM 

meta-pusat; meta-senter (M): 
metacenter US metacentre GB 

meta-senter (M) - META-PUSAT 

metode areometrik; cars areo-
metrik (C): areometric 
method 

metode Einstein-de Haas (—): 
Einstein-de Haas method 

metode hamburan atom anomal 
(Cr): anomalous atomic 
scattering method 

metode Kundt (A): Kundi 
method 

metode Linde (T): Linde 
method 

metode operasional (C): 
operational methods 

metode Poggendorff (E): 
Poggend or/f method 

metode Romer (0): Romer 
method 
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metode 	 modulus 

metode sunder putar (untuk ke- 
kentalan) (M): rotating 
cylinder method (for 
fiscosity) 

metode teorem tak samaan (Cr): 
method of ipequaiity 
theorems 

metode waktu terbang neutron 
(N) : neutron time-of flight 
method 

migrasi ion (E) _ i. BOYONGAN 

ION 2 PERPINDAHAN ION 

mlkroskop kontras fase (0): 
phase contrast microscop 

mikrospektroskop (0,1S): 
nicrospectroscope 

mintakat hablur; zone hablur 
(Cr): zone of a crystal 

mintakat Ianftn (0) -* LANTLJR 

ZONAL 

mobilitas ion (E) - KELTNCAHAN 

ION 

model eka kelompok; model 
eka group (N) : one group 
model 

model inti; model nuklir (N): 
nuclear model 

model kelopak intl (N) : shell 
model of nucleus 

model kolektif inti (N) : unified 
(collective) model of nucleus 

model Kronig Penney (S): 
Kronig Penney model 

model molekul (Ph C): 
molecular model 

model nuklir (N) - MODEL INTl 

model optis intl (N) : optical 
model of nucleus 

model statistik inti (N): 
statistical model of nucleus 

model tetes intl (N) : liquid 
drop model of nucleus; 
llqidd drop nuclear 
model 

model zarh tak gavut intl (N): 
independent (individual) 
particle model of nucleus 

model zarah tunggal inti (N): 
single particle model of 
nucleus 

modulasi fase (E) : phase 
modulation 

modulasi fase denyut; modulasi 
fase piilsa (E) : pulse phase 
modulation 

modulasi kode pulsa (E) 
MOIMJLASI SANIDI PULSA 

modulasi sandi denynt; modu 
Iasi kode pulsa (E): pulse 
code modulation 

modulasi waktu denyut; modu-
lasi waktu pulsa (E): pulse 
time modulation 

modulus elastisitas votum 
(M) .- MODUlUS LFNTTNG VOLUM 

modulus eeser (M) - 
KETEGARAN 

modulus lenting volum; modu-
lus elastisitas volum: modu-
lus limbak (M): 
hulk modulus (mod, of vol. 
elasticity) 

modulus lenting; koefisien ke-
kakuan (M): elastic modulus 
stiffness coefficient 

modulus limbak (M) 
MODULUS LENTInG VOLUM 

modulus rekah (M): modulus 
of rupture 
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modulus 	 neraca 

modulus tegar; koefisien len- 
ting geser (M) : modulus of 
rigidity cofficient  of elasticity 
in shear 

modulus Young (M): modulus 
Young 

modus osilasi (G) -* P..AGAM 

ALUN 

modus rambat (EM) -> RAGAM 

RAMBAT 

modus transmisi (EM/M) - 
RAGAM TRANSMISI 

molar (Ph C): molar 
mol atom; gram-atom (G): 

gram-atom; 
gram atomic weikht 

molekul (Ph C): molecule 
molekular (Ph C): molecular 
molekul gasal (Ph C): odd 

molecules 
momen (M): moment 
momen dwikutub (EM): dipole 

moment 
momen dwikutub imbas (E/Ma): 

induced dipole moment 
momen kakas; torka (M) 

torque 
momen puss (M) - PUSA SUDUT 

momen puss; pusa sudut; mo- 
mentum angular (M) : 
moment of momentum; 
angular momentum 

momentum angular (M) - 
MOME4 PUSA 

monomer (Ph C): monomer 
monotropi (Ph C): monotropy 
muaian (M) : expansion 
mual panas (M): thermal 

expansion 
muatan (E): charge 

muatan bebas ; cas bebas (Ph C): 
free charge 

muatan negatif (-) - CAS 

NEGATIF 

muatan pengutuban; cas pola-
risasi (E) : polarization 
charge 

muatan ruang; cas ruang (E): 
space charge 

muka-batas (Ph C) - 
PF.RMUKAAN BATAS 

multivibrator eka-mantap (E): 
one-shot multivibrator 

muluran (M): elongation 
niuluran waktu (Re): time 

dilation 
mulut (M): orifice 
murnian (warna) (0): purity 

(color) 

11 N.1  

nada (A): tone 
nada-atas (A): overtone 

nada dasar (A) : fundamental 
tone 

natrium; Na (G): Sodium; Na 
neraca eiektrik (E) : electrical 

balance 
neraca mekanis (M) : 

mechanical balance 
neraca muka (M): surface 

balance 
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neraca 	 operator 

neraca Westphal (M): Westphal 
balance 

netral (G) : neutral 
neutrino (N): neutrino 
neutron (N): neutron 
neutron belahan-inti; neutron 

fisi (N) : fission neutron 
neutron cepat (N) : fast neutron 
neutron Hsi (N) - NEUTRON 

BELA.HAN rNTI 

neutron senyat (N): prompt 
neutron 

neutron termal (N): thermal 
neutron 

nllai kalor-bakar, nilal kalorifik 
(T) : calorific value 

nilai kalorlfik (1) - NILAI 

KALOR-BAK#iR 

nllai kalor total (1): gross 
calorific value 

nlsbah gelombang tegak (EM): 
standing wave ratio 

nlsbah muatan-massa; ratio 
inuatan massa (E): 
charge-mass ratio 

nlsbah Poisson (M): Poisson 
ratio 

nisbah redaman (M): damping 
ratio 

nlsbah transmisi daya (A): 
power transmission ratio 

(nn) (N) .- DWI-NEUTRON 

nomor Abbe; angka Abbe (0): 
Abbe number 

normal; renjang (G) : normal 
normallsasi; penormalan (G/Q): 

normalization 
normalisasl-ulang (Q) - 

REHORMALISAS!  

nukleon (N): nucleon 
nutasi (M) --> LENGGUT 

Le 

o (G) - 	OKSIC.EN 

objek celup minyak (0) - 
BENDA CELUP MINYAK 

okiusi (Ph C): acclusion 
oksigen; 0 (G): oxygen; 0 

oktaf (A): octave 
okular (0) -* KANTA MATA 

okular ukur (0) -->KANTA MAYA 

UKUR 

omegatron (N): omegatron 
omni-jangkau (G) - 

SARWA-JANGXAU 

ondoskop (E): ondoscope 
onggok (N): pile 

operasi; kerja (G) : operation 
operasi tunggal (E) : single 

operation 
operator (G) : operator 
operator Hamilton (M): 

Hamilton operator 
operator myers (G) - 

PENGANDAR KALI K 

operator kreasi (Q) -* 

PENGANDAR PENCIPTA 

operator Laplace (G) - 
IAPLACIAN 

operator Linear (G) - linear 
operator 
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operator 	 paduan 

operator matrix (G) : matrix 
operator 

operator medan (N/Q): field 
operator 

operator medan (M/Q): field 
operator 

operator mekanika gelombang 
(Q): wave mechanical 
operator 

operator mekanika kuantum 
(Q): quantum mechanical 
operator 

operator posisi (Q) - 
PENGANDAR LETAK 

operator satuan (G) : unit 
operator 

operator silih (Q) -+ PENGANDAR 

SILThI 

operator tensor (C): tensor 
operator 

operator vektor (G): vector 
operator 

oposisi (G) : opposition 
optalmoskop (0): 

opt halmoscope 
optika (0) : optics 
optika geometris (0): 

geometrical optics 
optometri (0) : optometry 
orbit (G/M) - EDARAN 

orbital (Q) - EDAR 

orde (G) - LNSTRUKSI 

orde Interferens (0) - TARAF 

INTERFERENS 

ordinal (G): ordinate 
orlilcon (E) : orthicon 
ortofon (0): ortophone 
ortogonalitas (C) _*KF..R.ENJANGAN 

ortohidrogen (N): orto 
hydrogen 

ortonormal; renjang satuan (C): 
orthonormal 

osilasi (M/E) - ALUNAN 

osilasi bebas (M) -* ALUNAN 
EEBAS 

osilasi elektrlk feredam; altman 
elektrik teredam (E): 
damped electrical oscillation 

osilasi harmonik teredam 
(M) -ALtJNAN SLARAS TEREDAM 

osilasi paksa (G;M/E) -+ ALUNAN 
PAKSA 

osilator (E/M) - PENGALUN 

osilator kristal (E) - 	PENCALUN 

HAJEUR 

osilator terkunci (E) : locked 
oscillator 

osioskop (E) : oscilloscope 
osiloskop sinar katode (E): 

cathode ray oscilloscope 
osmium (C): osmium; Os 
osmometer (Ph C): osmometer 
osmosis (Ph C): osmosis 

paatan molekul (Ph C): 
molecular distillation 

paduan Ind; fusi nukllr (N): 
nuclear fusion 
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pamer 	 peIenasan 

pamer (C) - WtPILAN 

pampatan adlabatik; kompresi 
adlabatik (T) : adiabatic 
compression 

pampatan Isotermal (M): 
isothermal compression 

pancaran cabaya; emitans ca- 
bays (0) : luminous emittance 

pancaran termionik (E): 
thermionic emission 

pancargas (M): gas jet 
pandu gelombang (EM): 

waveguide 
panjang efektit (E) : effective 

length 
panjang elektrik (E) : electric 

length 
panjang gelombang (G) -* 

RIAK-CEIOML&NG 

panjang-gelombang efektlf (M): 
panjang-gelombang apk 
effective wavelength 

pantengan; tegangan (M): 
tension 

pantengan muka (M): surface 
tension 

pantengan uap; tegangan nap 
(Ph C): vapor tension 

pantulan (0) -), PEMANTULAN 

pantulan; reflektans (0): 
reflectance; radiant 
reflectance 

pantulan baur (0): diffuse 
reflection 

pantulan cahaya (0) : reflection 
of light 

pantulan intern total (0): 
total internal reflection 

pantulan rangkap (0): multiple 
reflections  

paradox kembar (Re): twin 
paradox 

paradox Klein (N): Klein 
paradox 

parahidrogen (N) : parahydrogen 
paralaks (0) - TAX SIPAT 

paramagnetisme intl; paramag- 
netisme nukjir (Ma/N): 
nuclear paramagnetism 

parameter (C): parameter 
parameter transistor (E): 

transistor parameter 
partikel elementer (N) - ZAR.AH 

KETJNSURAN 

pasivitas mekanis (Ph C) -* 

KEPAStFAN MEKANIS 

patokan dayapisah Rayleigh (0): 
Rayleigh creterion of 
resolving power 

payar-lewat (E): overscanning 
peka cahaya (O/E): light 

sensitive 
peka fase; sensitif fase (E): 

phase sensitive 
pelaifan; atenuasi (EM): 

attenuation 
pelaifan days; atenuasi daya 

(E): power attenuation 
pelambatan neutron (N): the 

slowi.ng donw of neutrons 
pelarut disosiasi (Ph C) -* 

PELARtTr PXNDSOSIASf 

pefarut pendisosiasi; pelarut 
disoslasi (Ph C): dissociating 
solvent 

pelebaran Doppler (S): Doppler 
broadening 

pelengasan (Ph C): 
humidification 
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pelepasan 	 pendaran 

pelepasan disipasi; lesapan di- 
sipasi (M) : dissipation 

peluruhan; disintegrasi 
(M/NJPh C): disintegration 

pemampas (0) - KOMPENSATOR 

pemanasan imbasan pemanasan 
induksj (E): induction 
heating 

pemancar (E) : transmitter 
pembauran; perbauran; bauran 

difusi (M): diffusion 
pemancar denyut; pemancar 

pulsa (E) : pulse transmitter 
pemancar gambar (E) : picture 

transmitter 
peniancar modulasi amplitudo 

(E): amplitude-modulated 
transmitter 

pemancar pulsa (E) -* 

PEMANCAR DENYtJT 

pemancar radar (F): radar 
transmitter 

pemantulan; pantulan (0): 
reflection 

pemasangan Wadsworth (0): 
Wadsworth mounting 

pemavaran (F): scanning 
pembahk fase (E) : phase 

inverter 
pembangkit denynt; generator 

pulsa (E) : puilse generator 
pembatas derau (F): noise 

limiter 
pembatas pemotong (E): 

clipper limiter 
pembekuan Helium (Ph C): 

Helium solidification 
pembelahan intl (N) -* FTSI 

UKLTR  

pembentuk denyut; penibentuk 
pulsa (E): pulse shaper 

pembiasan; biasan (0/A): 
refraction 

pembiasan cahaya (0): 
refraction of light 

pembobotan (G): weighting 
pemisahan (C): resolution 
pemisahan perubah; pemisahan 

variabel (C): separation of 
variables 

pemisahan variahel (G) -* 

PEMISAHAN PZRUnAN 

pemuatan gesek (E): 
tribo-electrification 

penala batang (EM) -* BATANC 

TALA 

penala pandu-gelombang (EM): 
wave-guide tuner 

penala tuaggul ganda (EM): 
double stub tuner 

penalun (A/F) .- RESONATOR 

penampang absorpsi (EM) - 
TAMPANG SERAPAN 

pencadaran elektrik (E): 
electric screening 

pencairan Helium (Ph C): 
Helium liquifaction 

pencatuan; kuantisasi (Q): 
quantization 

Iencepat linear (N): linear 
accelerator 

penciptaan joli; ciptaan joli ; 
produksi jail (N): pair 
production 

pendaran; luminesens (0): 
lu,nipwscenr(' 
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pendaran 	 pengutuban 

pendaran dampak (0) : impact 
fluorescence 

pendar-bahang (0) -* 
TERMOLUMINESSENS 

pendarfiour talunan; pendar- 
flour resonans: penyinaran 
resonans; radiasi resonans 
(G): resonance fluorescence: 
resonance radiation 

pendarfiour resonans (G) 
PENDARFLUOR TALUrAN 

pendar fosfor (0): 
phosphorescence 

pendekatan Born (Q): Born 
approximation 

pendekatan Hartree-Fock (Q) 
Hartree-Fock approxinof ion 

pendekatan Kirkwood (Ph C): 
Kirkwood approximation 

pendekatan-T 3  Debye (T): 
Debve T3 - approximation 

penerima-peniancar (E): 
transceiver 

pengabut; alat-kabut (G): 
atomizer 

pengalun; osilatór (E/M): 
oscillator 

pengalun hablur; osilator kres- 
tat (E) : crystal oscillator 

pengandaian Goudsmit dan Ub- 
lenback (S): Goudsmit and 
Uhlenback assumption 

pengandar kalak; operator in- 
vers (G): inverse operator 

pengandar letak; operator 
posisi (Q) : position operator 

pengandar pencipta: operator 
kreasi (Q) : erection operator 

pengandar silih; operator slih 
(Q) : exchange operator 

pengaruh ABNEY (0) - 
EFEK ABNEY 

pengatur bati; pengatur pe. 
nguatan (E) : gain control 

pengatur penguatan (E) 
PENGATUR BATI 

pengawagasan (Ph C) 
DEGASrFrKASI  

pengawalengasan (Ph C) -* 
DEHUMrDIFIKASI 

pengawateralan (N) - 
DE-EKSTASI 

pengendapan (Ph C) -* ENDAPAN 

pengenduran dlelektrik (E) - 
RELAKSASI DIELEKTPTK 

penggugusan; aglomerasi (M): 
agglomeration 

penggumpalan (Ph C) - 
KOAGULAST 

penguapan (Ph C): evaporation; 
vaporization 

penguapan gelembung sembul 
(Ph C) _ EBULISI 

penguatan (E) _ BATI 

penguatan daya; amplifikasi 
daya: (E) : power 
amplification 

pengulur denyut: pengutur 
puisa (E) : pulse stretcher 

pengutub; polarisator (0): 
polarizer 

pengutuban; polarisasi (E) 
polarisation 

pengutuban bidang (0/E): 
plane polarisation 

pengutuban elekirik (E): 
electric polarization 

pengutuban melingkar (0): 
(ircillor polarisation 
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pen jumlahan 	 peralihan 

penjum!ahan kecepatan; adisi 
kecepatan (M/Rc: addition 
of velocities 

penormalan (G/Q) - 
NORMALISAS 

penormalan-ulang (Q) -* 
RF.NORMALISASI 

pensil astigmatik (0) -+ BERKAS  

SLNAR ASTIGMAT!K 

pentangan antarmuka (Ph C): 
interfacial tension 

penurunan titik beku (F): 
depression of freezing point 

penyajian Heisenherg; represen-
tasi Hisenberg (Q): 
Heisenberg representation 

penyearah eiektrolit (E): 
electrolytic rectifier 

penyedia daya (E): power 
supply 

penyerampakan; slnkronisasi 
(F); synchronization 

penyerap; absorber (MIN): 
absorber 

penyiinpangan cahaya (0) -* 

LANTUR CAHAYA 

penyinaran; radlasi (C): 
radiation 

penyinaran benda hitam; radiasi 
benda hitam (0): black body 
radiation 

penyinaran dwikutub elektrik 
(E) _- RADIASI DWIKUTTJB 

ELEKTRK 

penyinaran koheren; radiasi ko- 
heren; penyinaran sederap 
(R): coherent radiation 

penyinaran resonans (G) - 
PENDARELUOR TALUNAN  

penyinaran sederap (R) -* 

PENYrNARAN KOHEREN 

penyinaran ultra-ungu; radiasi 
ultra-ungu (0): ultraviolet 
radiation 

penyinar pokta (0/Ra) - 
BENDA HITAM 

pen'cuara (A): loudspeaker 

penyuara dinamik (A): 
dynamic loudspeaker 

penyuara elekfrostatik (AlE): 
electrostatic loudspeaker 

penyuara hablur; penyuara kris-
tat (A): crystal loudspeaker 

penvuara imbas (A): induction 

loudspeaker 
penyuara kristal (A) -~ 

PENYUARA HALUR 

penyuara kumparan gerak 
(A/EM): moving coil 
loudspeaker 

penvuara magnetostriksi 
(A/Ma): magneto-sriction 
loudspeaker 

penvuara stereofoni (A): 
stereophony loudspeaker 

penyuara udara terniampat CM: 
compressed air loudspeaker 

pepat (C): oblate 
perak; Ag (—): silver; Ag 
peralat Maksutov; korektor 

Maksutov (0): Maksutov 
corrector 

peralihan; transisi (Ph C/O/M): 
transition 

peralihan nahi; peralihan ter-
larang (N/Q): forbidden 
transition 
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peralihan 	 periode 

peralihan radiatif (N): 
radiative transition 

peralihan spontan (Q): 
spontaneus transition 

peralihan terimbas (Q): 
induced transition 

peralihan terizin (N/Q): 
allowed transition 

peralihan terlarang (NfQ) - 
PERALIHAN NAHI 

peranti tuju-lesan (EM) 
homing device 

perbauran (M) - PEMBAURAN 

perbesaran; daya perbesaran 
(0) : magnification; 
magnifying power 

perbesaran aksial (0) -* 
PERBESARAN SUMBU 

perbesaran bujur; perbesaran 
longitudinal (0): longitudinal 
magnification 

perbesaran lateral (0): lateral 
magnification 

perbesaran linear (0): linear 
magnification 

perbesaran longitudinal (0) -* 
PERBESARAN BUJUR 

perbesaran normal (0) : normal 
magnification 

perbesaran sudut; magnifikasi 
sudut (0) : angular 
magnification 

peinbesaran sumlu; perbesaran 
aksial (0) : axial 
magnification 

percepatan; akselerasi (M): 
acceleration 

percepatan gravitasi; akselerasi 
gravitasi (M) : acceleration of 
gravity 

percepatan memusat (M) -* 

PLRCEPATAN SENTRIPETAL 

percepatan rata-rata (M/G) -* 
PERCEPATAN RERATA 

percepatan renjang (M): 
normal acceleration 

percepatan rerata; percepatan 
rata-rata (M/G): average 
acceleration 

percepatan senfripetal; perce- 
patan memusat (M): 
centripetal acceleration 

percepatan sudut; akseterasi 
sudut (M): angular 
acceleration 

percobaan; eksperimen (G): 
experiment 

percobaan Airy; eksperimen 
Airy (Cr): Airy experiment 

percobaan Cavendish; eksperi- 
men Cavendish (M): 
Cavendish experiment 

percobaan Fizeau; eksperimen 
Fizeau (0) : Fizeau 
experiment 

percobaan Joule; eksperiinen 
Joule (Ph C): Joule 
experiment 

percobaan Michelson-Morley: 
eksperimen Michelson-Morley 
(0): Michelson-Morley 
experiment 

percobaan Stern-Gerlach (Q): 
Stern-Gerlach experiment 

perimbangan terperinci (M/N): 
detailed balancing 

peringkat (6) -* LNSTRUKSI 

periode alamiah; periode bebas 
untai (E) : natural period; 
free period of circuit 
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perkakas 	 persamaan 

perkakas jajak (survei) (N): 
survey instrument 

perlambatan (M) : deceleration 
permeabilitas (Ph C/Ma) —* 

TELAPAN 

permeabilitas tambahan 
(Ma) —* KETELAPAN TAMBAHAN 

permitivitas (E) —* TETAPAN 

DIELEKTRLK 

permukaan batas; antarmuka; 
muka-batas (Ph C) : interface 

perlmukaan Fermi (N): Fermi 
surface 

permukaan tak koroh (0) —* 

PERMUKAAN TAIl SFERIK 

permukaan tak sferik; permu-
kaan tak koroh (0): aspheric 
surface 

peroleh (E) ._* BATI 

perpindahan ion; migrasi 
ion (E) : ionic migration 

persamaan aliran bahang; per- 
samaan aliran kolor (T): 
heat flow equation 

persamaan Bethe-Salpeter (Q): 
B et he-Sal peter equation 

persamaan Chapman (Ph C): 
Chapman equation 

persamaan Clausius (T): 
Clausius equation 

persamaan Clausius-Clapeyron 
(T) : Clapeyron-Clausius 
equation 

persamaan diferensial Thomas- 
Fermi (Q) : Thomas - Fer,ni 

differential equation 
persamaan Drude (0): Drude 

equation  

persamaan foto-elektrik Ein- 
stein (E/O) — PERSAMAAN 

FOTOLISTRIK EINSTEIN 

persamaan fotolistrik Einstein 
persamaan foto-elektrik Ein-
stein (E/O) : Einstein 
photoelectric equation 

persamaan gelombang (G): 
wave equation 

persamaan gerak (M) : equation 
of motion 

persa.maan gerak zalir Navier-
Stokes (M) : Navier - Stokes 
equation for fluid ,notion 

persamaan Gibbs-Helmholtz 
(T) : Gibbs - Helmholtz 
equation 

persamaan Hamilton (M): 
Hamilton equations 

persamaan Hamilton-Jacobi 
(M): Hamilton Jacobi 
equation 

persamaan Helmholtz (0): 
Helmholtz equation 

persamaan kanta ; persasnaan 
lensa (0) : lens makers 
equation 

persamaan kapasitas bahang 
Einstein; persamaan kapasi-
tas kalor Einstein (T) : 
Einstein equation for heat 
capacity 

persamaan kekentalan Jean 
(Ph C) : Jeans viscosity 
equation 

persamaan Kellogg (M): 
Kellogg equation 

persamaan Keyes (Ph C): 
Keyes equation 
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persamaafl 	 polaroid 

persamaan lensa (0) - 
PERSAMAAN KANTA 

persamaan Maxwell (Ma/E): 
Maxwell equation 

persamaan pantengan inuka 
Kelvin (M) : Kelvin equation 
for surface  tension 

persamaan Poiseuille (M): 
Poiseuille equation 

persamaan Rayleigh Jeans (M): 
Rayleigh - Jeans equation 

persamaan Schrödinger (Q): 
Schrödinger equation 

persamaan Van der Waals 
(Ph C): Van der Waals 
equation 

pertebaran; dispersivitas (0): 
dispersivity,  

pertukaran ion (Ph C): ion 
exchange 

perturbasi (M/Q) - USIKAN 

perubahan adiabatik (Ph C): 
isentropic change 

perubahan keadaan (Ph C): 
change of state 

perubah-perubah keadaan (1'): 
state variables 

perunut (N) : tracer 
pesat (M) - LAJU 

pesat caliaya (0): speed of 
light 

pilihan helisitas (G) - 
KEPILINA.N RELISrrAS 

pindahan bahang; pindahan 
kalor (T) : heat transfer 

pion; meson-pi (N): pion 
pipa pembaur (M): diffuser 
pirau (E): shunt 
pirometer (T) : pyrometer 

pita harkat (Ph C) --> PITA 

VALENSI 

pita pelewat (E): pass band 
pita pokok (S) : fundamental 

band 
pita-S (EM): S - band 
pita samping (E) : sideband 
pita valensi; pita harkat (PhC): 

valence band 
pita X—(EM): X-band 
plasma (EM) : plasma 
plat; lempeng (G); anode (E) 

(E/G) : plate 
plat bayang paro (O/S) : half 

shade plate 
plat mulut; lempeng mulut (M): 

orifice plate 
plato (N): plateau 
pint separo sonibar Laurent; 

lempeng separo sombar Lau-
rent (0) : Laurent hail shade 
plate 

plat setengah gelombang (S/0): 
half wave plate 

pola antena (EM): antenna 
pattern 

pola daya antena (EM): 
antenna power pattern 

pola medan-E antena (EM): 
antenna E-field  pattern 

pola optis (0) : optical pattern 
polarimetri (0) : polarimetry 
polarisabilitas (0/E) —p 

KETERKUTUBAN 

polarisasi (E) -+ PENGUTUBAN 

polarisasi imbas (E) --> 	rix4 
LMBAS 

pofarisator (0) --> PENGUTUB 

polaritas (G/E): polarity 
polaroid (0): polaroid 
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positron 	 prisi 

positron (N) : positron 
positronium (N) : positronium 
postulat-Bohr (N) : Bohr 

postulate 
potensial; tegangan (E): 

potential 
potensial deionisasi; potensial 

pengawaionan (E): 
deionization potential 

potensial elektrik; tegangan 
elektrik (E) : electric 
potential 

potensial elekfrode (E): 
electrode potential 

potensial elektrokinetik; poten- 
sial zeta (E) : electrokinetic 
potential (Zeta potential) 

potensial efektrokinetlk (E) - 

POTENSIAL ZETA 

potensial genting; potensial 
kritis (0/N): critical 
potential 

potensial gravitasi (M): 
gravitational potential 

potensial bulk (E) : ionic 
potential 

potensial lonisasi (E) - 
POTENStAL PENGXONAN 

potensial kasip (E) : retarded 
potentials 

potensial kontak (E) : contact 
potential 

potensial kritis (Q/N) - 

POTENSIAL GENTTNG 

potensial lucut; tegangan pe-
ngurai (E) : discharge 
potential 

potensial lucutan (E): 
discharge potential  

potensial pengawaionan (E) - 

POTENSIAL DEIONISASI 

potensial penghenti (E): 
stopping potential 

potensial pengionan; potensia 
ionisasi (E) : ionization 
potential 

potensial pijar (E) : glow 
potential 

potensial skalar (EM) : scalar 
potential 

potensial tak tangkupan (E): 
asymmetry potential 

potensial vektor (EM) : vector 
potential 

potensial zeta; potensial elek-
trokinetik (E) zeta potential; 
ekctrokinetic potential 

potensial zeta (E) -* POTENSIAL 

ELEKTROKINETIK 

potensiometet (E): 
potentiometer 

potongan-T (E): T-section 
(PP) (N) - DWrPROTON 

prapenguat (E) : preamplifier 
presesi (M) -* LENCGOK 

presesi Larmor (N) - LENGGOK 

LAR MOE 

presipitasi (Ph C) .-* ENDAPMI 

prisma (0): prism 
prisma Amici (0): Amici 

prism 
prisma deviasi tetap (0) - 

PRISMA SLMPANCAN TETAP 

prisma Dove; prisma pembalik 
(0): Dove prism; reversing 
prism 

prisma Dove (0) - PERISMA 

PEMSALIK BERKAS 

prisa Nicol (0): Nicol prism 
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prisma 	 radians 

prisms pantul total (0): 
total-reflecting prism 

prisms pembalik (0) : reversing 
prism 

prisms pembalik (0) - 	isr 
DOVE 

prisms pembalik berkas; prisms 
Dove (0): reversing prism; 
Dove prism 

prisms simpangan tetap ; prisms 
deviasi tetap (0) : 
constant-deviation prism 

probabilitas (G) —* KEMENTAKAN 

produksi joli (N) - PENCXPTAAN 

JOLI 

proses sungsangan; proses urn- 
klapp (E/SS;S): flip-over 
process; umklapp process 

proses tak terbalikan (Ph C): 
irreversible process 

proses terbalikan (Ph C): 
reversible processer 

proses umklapp (E/SS/S) - 
PROSES SUNGSANGAN 

proton (N): proton 
pseudoskalar (G) —* SKALA.R SEMU 

pseudovektor (G) - VEKTOR 

SEMU 

pulsa (E) .— 	DEryuT 

pumpun utama; fokus utama 
(0): focus point; 
principal focus 

puncak; apeks (G) : apex 
puntiran; torsi (M) : torsion 
puss putar (N) --> NJSA STJDUT 

puss sudut; puss putar; mo- 

men puss (M) : angular 
momentum; moment of 
momentum 

pusat-F (N/SS) : F-center 
pusat gantung; pusat suspensi 

(M): center of suspension 
pusat gays apung (—) — 

PUSAT SANGGA APUZJG 

pusat massa (M) : center of 
mass 

pusat osilasi (M) : center of 
oscillation 

pusat sangga apung; pusat gays 
apung (—): center of 
buoyancy center of 

pusat sesaat (M): instantaneous 
center 

pusat suspensi (M) — PUSAT 

CAN TUN C 

pusat warns (Ph C): color 
center 

putaran (M) : rotation 
putar-kanan (0): dextrorotator) 
putar-kiri (S/0): levorozary 

RAB (n) - REAKTOR AIR BERAT 

rabun-ayam (0): night 
blindness 

rabun-jauh (0) —* HIPEROPIA 

RAD (n) — REAKTOR AIR DIDIH 

radians (0) - SIMARAN 
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radiasi 	 reaksj 

radiasi (G) - PENYJNARAN 

radiasi benda hitam (0) - 
PENYINARAN BENDA HITAM 

radiasi dwikutub elektrik; pe- 
nyinaran dwikutub elektrik 
(E) : electric dipole radiation 

radiasi kasat-mata (0) : visible 
radiation 

radiasi koheren (R) - 
PENYINARAN KOHEREN 

radiasi resonans (G) -* 

PENDARFLUOR TALUNAN 

radiasi ultra-ungu (0) - 
PENYINARAN ULTRA-UNGU 

radikal bebas (Ph C): free 
radical 

radius gravitasi (M) -* RUJI 

GRAVITASI 

ragam alun; modus osilasi (C): 
modes of oscillation 

ragam optis; modus optis (Ca): 
optical mod 

ragam rambat; cara rambat; 
modus rambat (EM): mode 

of propagation 
ragam transmisi; modus trans-

misi (EMJM): ,node of 
transmission 

rajah Lissajous (E) -* LUKISAN 

LISSAJOUS 

rakitan ideal (M) - RARITAN 

SEMPURNA 

rakitan sempurna; rakitan ideal; 
asembli ideal (M) : ideal 
assembly 

ralat radiatif; koreksi radia- 
tif (Q) : radiative correction 

ralat taksir (0) : estimated 
error  

ra.ngkuman fuse (T) - INTEGRAL 

EASE 

rapat (G) : density 
rapat absolut (M) - RAPAT 

MUTLAX 

rapat flux elektrik (E) : electric 
flux density 

rapat flux jenuh (M): 
saturation flux density 

rapat keadaan teralan (N): 
density of excited states 

rapat muatan voluin (E) : 
volume charge density 

rapat muka (M) : surface 
density 

rapat mutfak; rapat absolu4; 
densitas mutlak; densitas 
absolut (M) : absolute 
density 

rapat optis (0): optical density 
rapat ortobarik; densitas otto- 

bank (T) : orthobaric 
densities 

rasio Mach (A) .- ANGKA MACH 

RAR (n) --b REAKTOR AIR IUNGAN 

RDG (n) - REAKTOR PENDINGIN 

GAS 

raslo muatan massa (E) - 
NLSBAH MUATAN MASSA 

reaksi armatur (EM) : armature 
reaction 

reaksi foto-inti; reaksi foto-
nuklir (N): photonuclear 
reaction 

reaksi fotonuklir (N) - 
REAKSI FOTO-INTI 

reaksi inti; reaksi nuklir (N) 
nuclear reaction 

reaksi nuklir (N) - ItEAKSI [NT: 

II: 



reakst 
	

resistants 

reaksi padu-Inhi (N) : fusion 
reaction 

reaksi termo-inti; reaksi termo- 
nuklir (N) : thermonuclear 
reaction 

reaksi termonuklir (N) - 
REAKSI TERMO-INTI 

reaktans (E) : reactance 
reaktor air berat; RAB (n): 

heavy water reactor; HWR 
reaktor air didlh; RAD (a): 

boiling water reactor; BWR 
reaktor air ringan; RAR (a): 

light water reactor, LWR 
reaktor air tekan (n) : 

pressurized water reactor; 
PWR 

reaktor inti; reaktor nuklir (N): 
nuclear reactor 

reaktor nuklir (N) -3 REAKTOR 

nm 
reaktor pendingin-gas; RDG 

(n) : gas-cooled reactor; 
GCR 

redaman Landau (EM): 
Landau damping 

redanian magnetomekanis 
(Ma/M): magnetomechanical 
damping 

reflektans (0) -* PANTULAN 

reflcktivitas (0) -* REPAXqTULAN 

refraksi atom (Ph C) - BIASAN 

ATOM 

refraktil (0) •- MEi6B!As 

rcfraktiviWs (0) ._ KEBIASAN 

regangan (M) : strain 
regangan eleklrik (E) - 

ELEKTROSTRJKSI 

regangan magnet Joule (Ma) 
MAGNETOSTRIKS! JOULE  

regangan tak seragam (M): 
non-uniform strain 

regang magnet negatif (Ma) -9 

MAGNETOSTRIKST NEGATIr 

regelasi; beku-ulang (T): 
regelation 

reja (Ma) -> REMANENS 

rekristalisasi; hablur-ulang (Cr): 
recrystallization 

relaksasi dielekirik; pengendur-
an dielektrik (E) : dielectric 
relaxation 

relativitas (0) -* KENISBIAN 

remanens; reja; magnet said 
(Ma) : rernanence 

renggangan akustik (A): 
acoustic rarefaction 

renjang (G): normal 
renjang (G) - NORMAL 

renjang satuan 
ORTONORMAL 

renormalisasi; normailsasi 
ulang; per.ormalan-ulang (Q): 
renormalization 

rentanan; suseptans (Ma): 
susceptance 

rentanan magnetik; suseptibili-
las magnetik (Ma) : magnetic 
susceptibility 

rentetan denyut; rentetan pulsa 
(E) : pulse train 

rata-rats (G) : average 
rata-rata waktu (G): time 

average 
representasi Heisenberg (Q) -* 

PENYAJIAN HEISENBERG 

resistans akuslil; tahanan akus-
tik; hambatan akustik (A): 
acoustic resistance 
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resistajis 	 rumus 

resistans luar (E) - HAMBATAN 

LUAR 

resistans mekanis (M) - 
HAMBATAr4 MEKANIS 

resonans; talunan (M): 
resonance 

resonans Fermi (N) .- TALUN 

FERMI 

resonans feromagnetik Ma) -* 
TALUN FEROMAGNETII( 

resonans magnetik (E) - TALtJN 

MAGNETIK 

resonans magnetik inti; talon 
magnetik nuklir (N): nuclear 
magnetic resonance 

resonans para magnetik; talon 
paramagneilk (Ma/Q): 
paramagnetic resonance 

resonans simpul; anti resonans 
(E) : anti resonance; parallel 
impedance 

resonator; penalun (A/E): 
resonator 

rink (E): ripple 
riak-gefombang; panjang ge- 

tombang (G): wavelength 
rodagila (M) : flywheel 
ruang adsorpsl (Ph C) -* 

RUANG JERAPAN 

ruangan nirgama (A): dead 
room; anechoic room 

ruang fase (M/Q) : phase - 
space 

zuang-geiap Faraday (E): 
Faraday dark space 

ruang-hampa vakum (MIPh C): 
vacuum 

ruang Hilbert (Q): Hilbert 
space 

ruang Jerapan; ruang adsorpsl 
(Ph C): adsorption space 

ruang.k (Cr): k-space 
rugi arus pusar (Ma) - T!NACA 

ARUS PJSAR 

rugi daya (E): power loss 
rugi dieiektrlk (F): dielectric 

loss 
rugi lesapan fransduser (E): 

transducer dissipation loss 
rugi pancaran; mgi madlasi 

(EM/0): radiation loss 
mgi pantulan (0) : reflection 

loss 
rugi madlasi (EM/Q) - RUG: 

PANCARAN 

rugi transduser (E) : transducer 
loss 

rugi fransmW (EM): 
transmission loss 

ruji girasl (M) : radius of 
gyration 

ruji gravltasl; rafts gravitasi 
(M): gravitational radius 

rumbal-rumbal lentur (0): 
diffraction fringes 

rumus bangun; rumus struktur 
(Ph C) : graphic formula; 
structural formula 

rumus Bethe-Heltier (N/Q): 
Bet he-Heitler formula 

rumus Einstein untuk tarn runs-
sa-tenaga; rumus tarn massa-
tenaga Elnsten (G) : 
Einstein formula for 
mass-energy equivalence 

rumus Geiger (N) : Geiger 
formula 

rumus Grüneisen (E): 
Gruneisen formula 
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ruinus 	 sd 

rumus Langevin (Ma): 
Lan gevin formula 

rumus massa inti; rumus massa 
nukllr (N): nuclear mass 
formula 

rumus pendekatan Nernst ('F): 
Nernst approximation 
formula 

rumus sfruktur (Ph C) —* 

RUMtJS BANGUN 

rumus tarn massa tenaga 
Einstein (G) --3. RUMUS EINSTEIN 

UNTUK TAM MASSA TENAGA 

runut (G) .. TERUSUR 

S 
sakarimeter; alat-ukur kadar 

guta (Ph C): saccharimeter 
saling tindak Ion-dwikutub; in- 

teraksi ion-dwikutub (Ph C): 
ion-dipole interaction 

sambatan !emah (N/Q): weak 
coupling 

sambatan IS (N): 
L-S coupling 

sambungan cair (E); liquid 
junction 

sambungan p-n E): 
p-n junction 

sambungan te (E) : tee junction 
sambungan Y (-): wye 

junction 

saudi eka alamat; kode eka 
adres (E) : one address code 

sangkutan jangkau-tenaga 
(M/N): range-energy relation 

sangkutan Maxwell (T): Clerk 
Maxwell relations 

santir maya (0): virtual image 
santir optis (0): optical image 
santir sejati (0): real image 
santir terbalik (0) : inverted 

image 
sarwa-jangkau; oinnl-jangkau 

(C): omnirange 
sasaran (M/n/Em) —, LEAN 

satuan (G): unit 
satuan Amagat; unit Amagat 

(M): A magat units 
satuan massa atom; sma (C/N): 

atomic mass units; amu 
satuan massa infi; satuan massa 

nuklir (N) : nuclear mass unit 
satuan sinar-X (R): X-ray unit 
satuan-X (R): X-unit 
sawar potensial (E/Q) : potential 

barrier 
sekatan &ektrlk (E) : electric 

insulation 
sekon; detik (G): second 
sela (G) : gap 
seta analitis (F) -.- 	SELA 

ELEKTRODE 

sela elektrode; sela analitis (E): 
electrode gap; analytical gap 

sela tenaga (F): energy gap 
sela udara (Ma) : air gap 
sel bimorf (E) —i. EEL DWTSEN!UK 

set dwibentuk; set bimorf (F): 
bimorph cell 

sel fototegangan (F): 
photovairaic cell 
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sel 	 sinar 

sel Galvuno (E) : Galvanic cell 
sel Kerr (0): Kerr cell 
sel paro (E): half cell 
sel satuan (Cr) : unit cell 
sematan (0) - TATAPAN 

sesnikondnktor tipe-n (Cr) —* 
SJ'it PENGHANTAR JNIS-N 

semi penghantar (SS) : semi 
conductor 

semi penghantar jenis-n; semi-
konduktor tipe-n(Cr) : n-type 
semiconductor 

sensitif fase (E) —* PEKA FASE 

sentrifugal melesat (M): 
centrifugal 

sentripetal; memusat (M): 
centripetal 

serapan; absorpsi 
(R/A/EM/M): absorption 

serapan bunyi (A): sound 
absorption 

serba-beda; heterogen (G/Ph C): 
heterogeneous 

serba-sama; homogen (G/Ph C): 
homogeneous 

sen (C) ---> DERET 

serian; Iu.minans (0): 
luminance 

setangkupan aksial (C) —* 

SLMETRI SUMBU 

setangkupan sumbu (G) —+ 
SIMETRI SUMBU 

Si (G) —* sruxoN 

sink (G) —p SUNG" 

sif at (C): property 
sifat asam (Ph C): acidic 
sikius Carnot (T) —* IAUR 

CARr4OT  

sikius karbon Bethe (N) — 
DAUR KARBON BETHE 

sikius Otto (1') - DAVE OTTO 

Silikon; Si (C): Silicon, Si 
simetni sumbu; setangkupan 

sumbu; setangkupan aksial 
((;) : axial symmetry 

simpat (E) : loop 
simpal hiseresis (Ma): 

hysteresis loop 
simpat blob-bank (E): 

feedback loop 
simpal tertutup (GfE): closed 

loop 
simpangan; deviasi (0): 

deviation 
simpangan angin (M): wind 

deviation 
simpleks (E):. simplex 
simpul (E/M;M) : antinodes; node 
sinar-abaran Rethe-Heider 

(N!Q): Bethe-Heiller 
bremstrahlung 

sinaran; radians (0): radiancc 
sinar beta (NfR): beta rays 
sinar biasa ; sinar ordiner (0) 

ordinary ray 

sinar mepet-sumbu; sinar pa- 
raksial (0) : paraxial ray 

sinar ordiner (0) —* SINAR BIASA 

sinar paraksial (0) —* SINAB 

MEPET-SUMaU 

sinar positif (E) : positive rays 
sinar-X (R): X-ray 
sinar-X ekawarna; sinar-X mo- 

nokromatik (R): 
monochromatic X-ray 

sinar-X karaktenistik (S): 
characteristic X-ray 
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smar 	 spektrograf 

sinar-X malar (S): continucus 
X-ray 

sinar-X rnonokromatik (R) - 

SINAR-X EKAWARNA 

singluar; manunggal (G): 
singular 

sinkronisasi (E) -* 

PENYEREMPAKAN 

sinyal; isyarat (CIE): signal 
sistem (C): system 
sistem atun terdegenerasi 

(E/M) -4 SrSTEM QETAR 

TERDECENERASI 

sistern alun tunawatak (E/M) -* 

SISTEM GETAR TERDEGENERASI 

sistem disipatif (M/T) - STSTEM 

LESAP 

sistem getar terdegenerasi; sis-
tern getar tunawatak; sistem 
alun terdegtnerasi ; sistern 
alun tunawatak (E/M): 
degenerate oscillating 
system 

sistem getar tinawatak (E/M) -~ 

SLSTEM GETAR TERDEGENERASI 

sistem katoptrik (0): katoptric 
system 

sistern lesap; sistern disipatif 
(M/T): dissipative system 

sistem Munsell (0): Mun.sell 
system 

sistem pusatmassa (M) : center 
of mass system 

sistern pusat rawi (As): 
heliocentric system 

sistem terbuka (1): open 
system 

sistem transrnisi mekanis (M) 
mechanical transmission 
system  

Skala kelabu (0): gray scale 
Skala keras Moh (M/Ph C): 

Moh hardness scale 
Skala Pythagoras (C): 

Pythagorean scale 
skala suhu absolut (T) - 	 '.t 

SUHU MTJTLAK 

skala suhu Celcius (T): Celcius 
temperature scale; 
centigrade temperature 
scale 

Skala suhu Fahrenheit (T): 
Fahrenheit temperature 
scale 

skala suhu internasional (T): 
international temperature 
scale 

skala suhu Kelvin (T): Kelvin 
temperature scale 

skala suhu mutlak; Skala tern-
peratur mutlak; skala suhu 
absolut (T): absolute 
temperature scale 

Skala suhu Reaumur (T): 
Reaumur temperature scale 

skala suhu termodinamik (1): 
thermodynamic temperature 
scale 

skalar semu; pseudoskalar (G): 
pseudoscalar 

skala temperatur muttak (T) - 
SKALA SUHU MUTLAK 

sma (C/N) -4 SATUAN MASSA 

ATOM 

Sn (C) -4 TIMAH 

spektrofotometer (S) 
spectrophotometer 

spektrograf massa (S): mass 
spectrograph 
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spektrogr1 	 statika 

spektrograf massa; fokus-cepat. 
an; spektrograf massa pum- 
pun-cepatan (S): velocity 
focusing mass spectrograph 

spektrograf sinar-X (S): X-ray 
spectrograph 

spektrogram sinar-X (S): X-ray 
spectrogram 

spektromcter (S) : spectrometer 
spektrometer Glau (S): Glau 

spectrometer 
spektruin alur (S): channeled 

spectrum 
spektrum atom (S): atomic 

spectrum 
spektruin busur (S): arc 

spectrum 
spektrum difraksi (S) - 

SPEKTRUM LENTURAN 

spektrum garis (S)): line 
spectrum 

spektrum garis-gelap (S): 
dark-line spectrum 

spektrum garis terang (S): 
bright line spectra 

spektruin gelombang mikro 
(S) - SPEKTRUM GELOMBANC 

RENLK 

spektrum gelombang renik; 
spektrurn gelombang mikro 
(S) microwave spectrum 

spektru.m halus (S): fine 
spectrum 

spektrum lentur (S) - SPEKTRUM 

NORMAL 

spektrum lenturan; spektrwn 
dlfraksl; spektrum normal 
(S): diffraction spectrum; 
normal spectrum 

spektrum molekul (S): 
molecular spectrum 

spektrum normal (S) - 
SPEKTRUM LENTtJRAN DIFRAKS! 

spektrutn normal; spektrum 
lentur (S): normal spectrum, 
diffraction spectrum 

spektrum pancaran/emisi (S): 
emission spectrum 

spektrum pancaran sinar-X (S): 
X-ray emission spectra 

spektrum pits (S) : band 
spectrum 

spektrum pita elektronik (S): 
electronic band spectra 

spektrum resonans (S) -* 

SPEKTRUM TALUNAN 

spektrum serapan infra-merah 
(S): infrared absorption 
spectrum 

spektrum sinar gama (N/S): 
gamma ray spectrum 

spektrum sinar-X (S): X-ray 
spectra 

spektrum takmalar (S): 
discontinuous spectrum 

spektrum talunan; spektrwn re- 
sonans (S): resonance 
spectrum 

spin; un (N/Q) : spin 
Sr (G) -> STRONTIUM 

stabilitas (G) -> KEMANTAPAN 

stabilitas wekanis; kemantapan 
mekanis (M): mechanical 
stability 

Stannum (G) - UMAH 

statcoulonib (E): statcoulomb 
statik (EM/E): static 
statika (M): statics 
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statistika 	 suhu 

statistika catu; statistika kuan-
turn (Q): quantum statistics 

statistika kuantum (-) - 
STATISTIKA CATU 

stereoskop (0) : stereoscope 
Strontium; Sr (G) : Strontium; 

Sr 
struktur (M) : structure 
struktur atom; bangun atom 

(N): atomic structure 
struktur hiperhalus (S): 

hyperfine structure 
struktur inti; struktur nuldir 

(N): nuclear structure 
struktur mosalk (Cr): mosaic 

structure 
struktur nuklir (N) —* STRUKTUR 

'NT' 

struktur pusat.badan (Cr): 
body centered-structure 

struktur pusat•sisi (Cr) : 
face-centered structure 

struktur tetal-rapat (Cr) : 
closed-packed structure 

subatomik (N): subatomic 
sudut bias (0) : angle of 

refraction 
sudut Brewster; sudut pengutub 

(0) : Brewster angle; 
polarizing angle 

sudut deviasi (0) —+ sT.wtrr 
SIMPANG 

sudut deviasi minimum (0) — 
SUDUT SLMPAX4G MINIMUM 

sudut dltraksi (0) — SUDUT 

LENTUR 

sudut hamburan (N) : scattering 
angle 

sudut keter (E/Ma): angle of 
lag 

sudut lentur; sudut difraksi (0): 
diffraction angle 

sudut masuk (0) : angle of 
incidence 

sudut pantul (0) : angle of 
reflection 

sudut pengutub (0) - SUDUT 

BREWSTER 

sudut simpang; s.udut deviasi 
(0): angle of deviation 

sudut simpangan; sudut deviasi 
(0) : angle of deviation 

sudut simpang minimum; sudut 
deviasi minimum (0): 
minimum angle of deviation 

sudut srempet (0) : glancing 
angle 

suhu; temperatur (T): 
temperature 

suhu absolut (T) —* suiw 
MUTLAK 

suhu bakar intensitas kalor 
bakar; intensitas kalorifik 
(T) : calorific intensity; 
combustion temperature 

suhu Boyle (1): Boyle 
temperature 

suhu derau (E/T): noise 
temperature 

suhu genting; suhu kritis 
(T/Ph C): critical 
temperature 

suhu lingkungan (T): ambient 
temperature 

suhu rnutlak; suhu absolut (t): 
absolute temperature 

suhu Neel (Ma) : Neel 
temperature 
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suhu 	 sya rat. sya rat 

suhu peralihan; suhu transisi 
(Ph C): transition 
temperature 

suhu tereduksi (T/Ph C): 
reduced temperature 

suhu warna (0): color 
temperature 

suku Uehling (0) : Uehling 
terms 

sulfur S (G) -. BELERANC 

sulutan Bunsen (G) : Bunsen 
burner 

sumber (G): source 
sumber cahava baku; suinber 

cahaya standar (0) : standard 
light sources 

sumber neutron (N) : neutron 
source 

sumber titik (0) : point source 
sumbu datar (G) - ABSIS 

sumbu elekirik hablur (E): 
electrical axis 

sumbu optik (0): optic axis 
sumbu optis (0): optical axis 
sumbu putar (Cr): rotation 

axis 
sumht' putar-pantul (Cr): 

rotation-reflection axis 
sumbu rotasi-inversi; sumbu 

putaran-balikan (Cr) : 
rotation-in version axis 

sumliti utania (0) : principal 
axis 

sumbu zone (C) : zone axis 
sungap; siak (G): sink 
sun tikan lubang, injeksi lubang 

(E/SS) : hole injection 
superhantaran (E): 

superconduction 

superkonduktor tak ideal (E) -+ 
SJP!RPENCHANTAR TAX IDEAL 

superpenghantar tak Ideal; su-
perkonduktor tak ideal (E): 
non-ideal superconductor, 
hard superconductor 

superposisi optis (0) : optical 
superposition 

suseptans (Ma) - RENTANAN 

suseptibilitas magnetik (Ma) - 
TF.NTANAN MACNETIK 

susutan Lorents; kontraksj Lo-
rents (G) : Lorentz 
contraction 

swacala (N) -3. CERAK ABADI 

swacala abadi macam kedua 
(T): second kind perpetual 
motion 

swacala abadi macam pertama 
(F) : first kind perpetual 
motion 

syarat batas (G/Q) : boundary 
conditions 

syarat Lorentz (EM) : Lorentz 
condition 

syarat-syarat Was Neumann 
(C): Neumann boundary 
conditions 
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tabir 	 talun 

tabung termionik (E): 
thermionic tube 

tabung tiratron (E) : thyratron 
tube 

tafsiran jejak kabut (N) : cloud 
track interpretation 

tahanan akustik (A) 	tMPEDANs 

AKUSTIK RESISTANS AKUSTIK 

T 
tabir Bunsen (0) : Bunsen 

screen 
fabung (E/M): tube 
tabung Crookes (E): Crookes 

tube 
tabung elektron (E): electron 

tube 
tabung foto-etektrik (E): 

photoelectric tube 
tabung gas (E) : gas tube 
tabung Ingatan (E) : tube 

memory 
tabung Kundt (0): Kundt tube 
tabung lucut (E) : discharge 

tube 
tabung pembeban (E): ballast 

tube 
tabung pencacab (E) : counter 

tube 
tabung penguat daya (E): 

power amplifier  tube 
tabung Pirani (M) : Pirani 

tube 
tabung Pitot (M): Pitot tube 
tabung sinar-katode (E): 

cathode-ray tube 
tabung slnar-X (S) : X-ray tube 

tahun cahayn (—) : fig/it year 
tak homogen (Ph C) —* TAI( 

SERBA-SAMA 

tak ilnearan pendengaran (A) —+ 

KETAKLINEARAN PENDENGARAN 

tak murnia!i kimiawi; atom 
asing; atom fak murnian (Cr): 
chemical impurity; foreign 
atom; impurity atom 

takometer (M) : tachometer 
tak serba-sama; tak homogen 

heterogen (Ph C): 
inhomogeneous heterogeneous 

Ink sipat: paralaks (0): 
parallax 

tak tangkupan ; asimetri (G) 
asymmetry 

takubahan adiabatik (T) — 
INVARAN ADIABATIK 

talunan (M) _ RESONANS 

talun Fermi; resonans Fermi 
(N) Fermi resonance 

talun feromagnetik resonans 
feromagnetik (E) 
ferromagnetic resonance 

tatun magnetik: resonans snag- 
netik (E) : magnetic 
resonance 

talun magnetik nuk!ir (N) — 
RESONANS MAGNETIK tNT: 
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tamengan 	 tegangan 

tamengan (N/E) : shielding 
tamengan magnetik (Ma): 

magnetic shielding 
tampang absrpsi (EM) -* 

TAMMNG SRAPAN 

tampang belah-inti (N): fission 
cross section 

tampang diferensial (N): 
aifferensial cross section 

tampang serapan; tampang ab- 
sorpsi; penainpang absorpsi 
(EM) : absorption cross 
section 

tampang termal (N): thermal 
cross section 

tampilan; pamer (G): display 
tandem (E/M): tandem 
tanggapan (G): response 
tanggapan fana; tanggapan sen- 

tara (A/E) : transient 
response 

tangkapan-L (S): L-capture 
tapis cahaya (0): light filter 
tapis pelewat rendah: filter 

pelewat rendah (E) : low pass 
filter 

tapis warna (0) : color filter 
tara bahartg mekanis; tara kalor 

mekanis (T) : mechanical 
equivalent of heat 

tara cahava mekanis (0) 
mechanical equivalent of 
light 

tara elektrokimia; tara kimia-
elektrik (E) : electro-chemical 
equivalence 

taraf (G) --> INSTRUKSI 

tarat interferens ; orde interfe-
rens (0) : order of 
interjerence 

tara kalor mekanis (1) -* TARA 

BA}IANG MEKANIS 

tara kimia-elektrlk (E) -* TARA 

ELEKTROKIMIA 

tara massa-tenaga (M): 
mass-energy equivalence 

tataan kisi pantul Rowland (—): 
Rowland arrangement of 
reflecting grating 

tatapan; sematan (0) : fixation 
tautan fluks (Ma): flux 

lingkage 
tabel paro (N/O): half 

thickness 
tebal terobosan kulit (EM): 

depth of penetration 
(skin depth) 

tebaran anomal; dispersi ano-
mal (S): anomalous 
dispersion 

tebaran cahaya; dispersi Ca-

haya (0): dispersion of light 
tegangan (M) : Stress 
tegangan (M) .- PANTENCAr'l 

tegangan (E) - POTENSIAL 

tegangan awal; tegangan latu 
(E): initial voltage, sparking 
voltage 

tegangan dadal (E): brekdown 
voltage 

tegangan elektrik (E) - 
POSENSLAL ELEKTRIIC 

tegangan gerak elektrlk akar 
pukul-rata kuadrat (E) -* 

TGE APK 

tegangan gerak elektrik tge (E): 
electromotive force (emf) 

tegangan gerak eleklrlk ter- 
pasang (E) : impressed 
electromotive force 
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tegangan 	 tenaga 

tegangan latu (E) - TEGANGAN 

AWA.L 

tegangan Iebth (E): overvoltage 
tegangan pengural (E) - 

POTENSIAL LUCUT 

tegangan sulut-ulang (E): 
restriking voltage, reignition 
voltage 

tegangan Uai)  (Ph C) - 
PANTENCAN UAP 

tekanan (M): pressure 
tekanan absolut (M) --~o TEKANAN 

MUTLAX 

tekanan ambang (A): threshold 
pressure 

tekanan atmosfer (M): 
atmospheric pressure 

tekanan atmoster ; tekanan baku 
(M): atmospheric pressure 

tekanan baku (M) - TEKANAN 

ATMOSFER 

tekanan baku; tekanan stan- 
dard (M): standard pressure 

tekanan cahaya (R): light 
pressure 

tekanan dakhil (M): internal 
pressure 

tekanan hidrostatik (M): 
hydrostatic pressure 

tekanan kohesi; tekanan likatan 
(Ph C): cohesion pressure 

tekanan likatan (Ph C) —* 

TEKANAN LIKATAN 

tekanan mutlak (M): absolute 
pressure 

tekanan mutlak; tekanan abso- 
lut (M): absolute pressure 

tekanan normal (M): normal 
pressure  

tekanan osmosis (Ph C): 
osmotic pressure 

tekanan panggu (M) — 

TEKANAN PARSIAL 

tekanan parsial; tekanan panggu 
(M): partial pressure 

tekanan penyinaran; tekanan 
radiasi (E/Ma): radiation 
pressure 

tekanan standard (M) —* 

TEKANAN BAKU 

tekanan nap (Ph C): vapor 
pressure 

telapan; permeabilitas 
(Ph C/Ma): permeability 

telapan dinaniik (Ma): 
dynamic permeability 

telapan mutlak (Ma): absolute 
permeability 

telapan nisbi (Ma): relative 
permeability, specific 
permeability 

telefoni (E): telephony 
telefoto (E): telephoto 
telekamera (F): telecamera 
telemeter (F) : telemeter 
telepon kepala (F): headphone 
teleskop; teropong (0): 

telescope 
teleskop Galileo (0): Galileau 

telescope 
teleskop Gregorius (0) 

Gregorian telescope 
teliti ; ketelitian (G) : accurate, 

accuracy 
temperatur (T) - SUHU 

tenaga; energi (M): energy 
tenaga arus pusar; rugi arus 

pusar (Ma): eddy current 
energy; eddy current loss 
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tenaga 
	 teori 

tenaga bebas (Ph C): free 
energy 

tenaga bebas Helmholtz (T): 
Helmholtz free energy 

tenaga bunyi (A) : sound energy 
tenaga cahaya (0): energy of 

light 
tenaga dakhil (M): internal 

energy 
tenaga dislokasi; tenaga leng-

seran (Cr) : energy of 
dislocation 

tenaga genting belah-inti; tena-
ga kritis belah Intl (N): 
fission critical energy 

tenaga inti; tenaga nukllr (N): 
nuclear energy 

tenaga lengseran (Cr) 	TENAGA 

DISLOKASI 

tenaga muka bebas (M) : free 
surface energy 

tenag panas (I'): thermal 
energy 	 - 

tenaga potesial (M): potential 
energy 

tenaga sinaran (E): radiant 
energy 

tenaea titik nol (M): zero point 
energy 

tensor (G) : tensor 
tensor setailgkup : tensor sime- 

Ink (G) : svm,netric tensor 
tensor tenaga-pusa (EM) : 

energy-momentum tensor 
teorem Bloch (Q) : Bloch 

theorem 
teorem Carnot (T): Carnot 

theorem 
teorem Earushaw (E): 

Earnshaw theorem  

teorem Norton (E): Norton 
theorem 

teorem Poyntlng (EM): 
Poynting theorem 

teorem superposisi (F): 
superposition theorem 

teorern-teorem jaringan (E) -p 

TEORIMI'OEREM JEJALA 

teorem-teorem JeJala, teorem-
teorem jaringan (E) :network 
theorems 

teorem Thevenin (E): Thevenin 
theorem 

teori bllangan-Q (Q): 
(?-number theory 

teori butir cahaya Newton (0): 
Newton cospuscular theory 
of light 

(eon catu cahaya; teori kuan-
turn cahaya (0/Q): quantum 
theory of light 

teori dava-plsah Abbe; leon 
resolusi Abbe (0): Abbe 
theory of resolution 

teori dwikutub Debye (Ph C): 
Debve dipole theory 

teori elektromagnetik cahaya 
(EM) : electromagnetic 
theory of light 

teori feromagnetisme Heisen-
berg (N): Heisenberg theory 
of ferromagnetism 

teori gelombang cahaya (0): 
wave theory of light 

teonl helium cair H Landau (T) 
Landau theory of liquid 
helitan Ii 

teori kawasan (Cr): domain 
theory 
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teori 
	

tetapan 

teori kebutiran cahaya (0): 
corpuscular theory of light 

teorl kenisbian khusus (Re): 
special theory of relativity 

teori kenisbian umum; teoni re-
lativitas umum (G): general 
relativity theory 

teori kinetik (M) : kinetic 
theory 

teori kompensasi (E) - TEORJ 

PAMPASAN 

teori kuantum cahaya (O/Q) -* 

TEORX CATU CAHAYA 

teori lubang zatalir (Ph C): 
hole theory of liquids 

teori medan tercatu (EM/Q): 
quantized field theory 

teori medan (erpadu Einstein 
(G) : Einstein unified  field 
theory 

teori pampasan; teoni kompen-
sasi (F) : compensation 
theorem 

teori pelapukan alfa Garnow-
Condon-Gurney (N): 
Gamow-Condon-Gurney 
theory of alpha decay 

teoni relativitas umum 
TEORI KENISBIAN UMUM 

teoni resolusi Abbe (0) - TEORI 

DAYA-PISAH ABBE 

teori Schottky (F): Schottky 
theory 

(eon sinyal kedil (E): small 
signal theory 

teori Young-Helmholtz 
Young-Helmholtz theory 

teralan ; eksitasi (C) excitation 
teralan molekul (Ph C): 

molecular excitation  

teralan panas (Q/N): thermal 
excitation 

(ercampuran (Ph C) -* 

KETERCAMPURAN 

terminal; tijung (F): terminal 
termistor (F) : thermistor 
termodinamika (T): 

thermodynamics 
termodinamika tak seimbangan 

(T): non-equilibrium 
thermodynamics 

term oelektron (QfE): 
thermoelectron 

termojoli (E) - TERMOKOPEL 

termokopel; termojoli (E) 
thermocouple 

termoluminecens; pendar- 
basang (0): 
thermoluminescence 

termostat (T) : thermostat 
(eropong (0) - TELESKOP 

tertib (G) - 	INSTRVKSI 

terusur: runut (C): trace 
tetangga (erdekat (Cr) : nearest 

neighbor US. nearest 
neighbour GB 

tetapan Boltzmann (T): 
Boltzmann constant 

tetapan dielektrik; elutan; per-
mitivitas (E) : dielectric 
constant: permittivity 

tetapan dielektnik jepit (E): 
clamped dielectric constant 

tetapan disosiasi; tetapan urai 
(Ph C): dissociation 
constant 

tetapan elektnik (E) : electric 
constant 

tetapan elektromagnetik 
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tetapan 	 tifik 

(EM/O): electromagnetic 
constant 

tetapan gas; konstante gas 
(Ph C): gas constant 

tetapan Grüneisen; konstante 
Grüneisn (Ph C): constant 
Gruneisen 

tetapan kisi (Cr) : lattice 
constant 

tetapan lapuk (N): decay 
constant 

tetapan magnetik (Ma): 
magnetic constant 

tetapan Planck (Q/R): Planck 
constant 

tetapan rambat (EM): 
propagation constant 

tetapan Rydberg (S): Rydberg 
constant 

tetapan struktur halos (S) : fine 
structure constant 

tetapan urai (Ph C) -+ TETAPAN 

D!SOSIASI 

tetapan waktu (F): time 
constant 

tetrode (F): teirode 
tge ank; tesongan gerak elek-

trik kuadrat (F): 
root mean - square 
electromotive; effective 
electromotive force 

tge balik (E) : back emf; 
counter emf 

tge efektif (F): effective em! 
TGE gerak (F): motional 

electromotive force 
tjmah: Stannum; So (C): tin 

Stannum; Sn 
tinggi sawar belah-inti (N) : 

fission barrier height 

tingkap kanta; tingkap lensa 
(0) : aperture of a lens 

tingkap Iensa (0) - TINCICAP 

KANTA 

tingkap nisbi; angka-F (0): 
relative aperture F-number 

tingkap numeris (0): numerical 
aperture 

tingkat beban-lewat (E): 
overload level 

tingkat daya (M) : power level 
tingkat inderaan (A): sensation 

level 
tingkat transmisi (EM): 

transmission level 
tiratron (E): thyratron 
tiristor (E) : thyristor 
titik akromatik; titik tak buyar 

warna (0): achromatic point 
titik aplanatik; titik bebas-abe- 

rasi (0) : aplanatic point 
titik bebas-aberasl (0) •-* rrrix 

APLANATIIC 

titik beku bareng (Ph C) - 
EUTEXTIX 

titik beku maksimum (Ph C): 
maximum freezing point 

fitik benda; titik obyek (0): 
object point 

titik caturfase (Ph C): 
quadruple point 

titik dekat math (0) : near 
point of the eye 

titik denvar (1'): flash point 
titik didih absolut (T) --3. Tfl'IX 

DflD!H MUTLAK 

titik didih minimum (Ph C): 
minimum boiling point 

titik didib mutlak; titlk didih 
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titik 
	

tutup 

absolut (T) : absolute boiling 
point 

fifik embun (T) : dew point 
titik gel; titik padat (Ph C): 

gelling point 
titik henti (T): arrest point 
titik keruh (T): cloud point 
titik lebur (Ph C/T) : melving 

point 
titik luluh (M): yield point 
titik objek (0) - TITIK BENDA 

titik ordiner (G) : ordinary 
point 

1111k padat (Ph C) - TflflC GEL 

titlk panca fase (Ph CfT): 
quintuple point 

titik tak buyar warna (0) -* 
TITIX AKROMATIX 

tltlk-titlk utama (0) : principal 
points 

titlJc trifase (Ph C) -* mix 
XRLPEL 

titik tripel: titik trifase (Ph C): 
triple point 

tithiada (A) : pitch 
tolok; slat-banding (M): gauge 
tolok fotometrlk (0) : 

photometric standard 
torka (M) _ MOMEN KAKAS 

torsi (M) .- PIJNTIP.AN 

trafo; fransformator (E): 
transformer 

trafo u.s.; fransforinator arus 
searah (E) : d.c. transformer 

fransduser (G) : transducer 
transform; alih ragam (G): 

transform 
transformasi (G) - ALIH RAGAM 

transformasi Galileo (G) -, AUI4 

RAG.AM GALILEO  

tronsformasi Laplace (G) -* 
ALIH RAGAM LAPLACE 

transformator (F) - rRAFO 

transisi (Ph C/O/M) -* 

PERALIHAN 

transistor efek medan (F): 
field effect 

transistor kontak titik (F): 
point contact transistor 

transistor sambungan (E): 
junction transistor 

transistor sambungan p-n (E): 
p-n junction transistor 

transmisi (F): transmission 
transmisj u.s. (E) : d.c 

transpnition 
transmisi orong (E) : facsimile 

transmission 
transmisi pita samping tunggal 

(E) : single-sideband 
transmission 

transmutasj (N): transmutation 
transponder (E) : transponder 
triode (E) : triode 
triplet kembar tiga (FIN) 

triplet 
tritium (G) : tritium 
triton (N): triton 
troposfer (G) : troposphere 
thai (G) : block 
tuas; lull (M) : lever 
lull (M) -. TUAS 

tumpang-tinlh (G) : overlap 
turah nentron (N) : neutron 

excess 
tnrah tekanan bunyl (AfM): 

excess sound pressure 
tutup apertur (0) 	rtmjr 

TTNGKAP 

lutup tingkap; tutup apertur 
(0) : aperture stop 
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U (G) 	 usikan 

Lii 
U (G) -* URANIUM 

nap (Ph C): vapor US, vapour 
GB 

ubah fase (T) : phase change 
ujung (E) _-* TERMINAL 

umur (ON): life; lifetime 

umur paro (N) : haiflife 
uniur purata (N) : meanlife 
undkan (Cr): log 
undak pertumbuhan (Cr): 

growth step 
unit Aniagat (M) - SATUAN 

AM AG AT 

unsur berat (N) : heavy element 
unsur disipasi akustik (A) -* 

UNSUR LESAPAN AKUSTIK 

unsur elektronegatif (E): 
electronegative element 

unsur lesapan akustlk; unsur 
disipasi akustik (A) : acoustic 
dissipation element 

unsur paramagnetik; etemen 
paraniagnetik (Ma) : 
paramagnetic element 

unsur peralihan (EM/E): 
transition element 

unsur ringan (N) :light elements 
unsur transuranium (G): 

transuranic element 
untal-ATAU; gerbang-ATAU 

(E) : OR-circuit 
untai cetak (E) : printed circuit 
untai ekulvalen (F) -* UNTAI 

SETARA 

untai gerbang (F): gate circuit 
untai H (F): H section 
untai khayalan (F): phantom 

circuit 
untai magnetik (Ma): magnetic 

circuit 
untal pemicu (F): trigger 

circuit 
untai pemuncak (F): peaking 

circuit 
untai pengintegral (F): 

integrating circuit 
untai perekam; untai rekam 

(E) : recording circuit 
untai setara; untai tara; untai 

ekuivalen (E) : equivalent 
circuit 

untai tars (F) - UNTM SETARA 

uranium; U (C): uranium; U 
un (N/Q) .- SPIN 

usaha (M): work 
usak; defek (Cr) : defect 
usak massa; defek massa (N): 

mass deject 
usak Schottky; cacat Schottky 

(Cr) : Schottky defect 
usikan; perturbasi (M/Q): 

perturbation 
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valend 	 warna 

V 
valensi; harkat (Ph C) 

valence 
valensi maksimum, harkat mak-

simum (Ph C): maximum 
valence 

valensi negatif; harkat negatif 
(Ph C): negative valence 

vektor bak waktu (G) : time-like 
vector 

vektor Burgers (Cr): Burgers 
vectors 

vektor Hertz (EM): Hertz 
vector 

vektor Poynting (EM) : Poynting 
vector 

vektor pual; vortisitas; ke- 
pualan (M): vorticity ,  

vektor semu; pseudovektor (G): 
pseudovector 

vena contracta; kuncup pancur 
(M): vena contracta 

vibrasi kisi (Cr) ._ GETARAN KSI 

viskositas (M) - KEKENTALAN 

volatil (Ph C) ._ GABAR 

volum molal (Ph Q. molal 
volume 

volum mol molekul (C): 
gram-molecular volume 

volum Ilk termampatkan (Ph C): 
incompressible volume 

vortisitas (M) - VEI(TOR PUAL 

w 
waktu (C): time 
waktu anjak (E) : starting time 
waktu bebas purata (N): mean 

free time 
waktu kerja (E): operate time 
waktu lapuk (N) -->  

PELAPU K A N 

waktu lapuk denyut; waktu 
lapuk pulsa (E): pulse 
decay time 

waktu lewat (E) : transit time 
waktu mali (N): dead time 
waktu pelapukan; waktu lapuk: 

waktu reras (N) : decay time 
waktu pengenduran; waktu re- 

laksasi (G): relaxation time 
waktu pulih (F/N): recover) 

time 
waktu relaksasi (C) - WAKTU 

PENGENtURAN 

waktu reras (N) - WAKTU 

(PELAPUK(AN) 

waktu standard (C) - WAKTJ 

TOLOK 

waktu tolok; waktu standard 
(G): standard time 

waktu tunda ohm (F): ohmic 
delay time 

warna (0): color (US), 
colour (GB) 

warna-warna pokok; warna-
warna primer (0): primary 

129 



watak 
	 zone 

colors 
watak (karakteristik) anode (E): 

plate characteristic 
walak kera; karakteristik 

kerja (E) : operating 
characteristic 

watt (E) watt 
weber (Ma) weber 
wilayah Brillouin (Cr) - ZONE 

fiRLLOUIN 

Y 
yard (C): yard 

z 
zarah; butir partikel (G/M): 

particle 
zarah aneh (N) -strange particle 
iamb beret (N): heavy particle 
zarah keuncuran ; partikel ele- 

menter (N) : elementary 
particle 

zarah materi (—) : material 
particle 

zat (G) .- MATER! 

zat alir (Ph C): fluid 

zat aliran (NI) -. KEZATALIRAN 

zat alir elastik (M) - ZAT ALIR 

LENTING 

zat alir kental (M): viscous 
fluid 

zat alir lenting; zat alir elastik 
(M) : elastric fluid 

zat aIIm Maxwell, fluida Max- 
well (M): Maxwellian Fluid 

zat alir normal; zat alir tak 
polar (Ph C): non-associated 
liquid; non-polar liquid; 
normal liquid 

zat alir tak polar (Ph C) -* 
ZAT ALR NORMAL 

zat aiim tak termampatkan (M): 
incompressible fluid 

zat antara; medium (Ph C): 
medium 

zat antara isotrop (Cr/C) - 
BENDA ISOTROP 

zat antara tak berhingga; rapat 
(A) : infinitely dense 
medium 

zat antara tak isofrop (Ph C): 
anisotropic medium 

zat antara tebar; medium dis- 
persif (Ph C): disperse 
medium, dispersire medium, 
dispersion medium 

zat cair; cairan (Ph C) : liquid 
zat cair normal (Ph C): 

normal liquid 
mt calm terkutub (Ph C): polar 

liquid 
zat pendingin (1'): refrigerant. 
zone Brillouin; wilayah Bril-

bum (Cr) : Brillouin zones 
zone hablur (Cr) .-. MINTAKAT 

HABLUR 
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